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KATA PENGANTAR 
 

نُهُ وَنَسْتـَغْفِيـْرهُُ وَنَـتُـوْبُ إلَِ ـعِ ـحَمْدَ �َِِّ نـَحْمَدُهُ وَنَسْتَ ـإِنَّ الْ  نَا مَنْ ـاتِ أعَْـمَالِ ـئ َـي ِّـفُسِنَا وَمِنْ سَ ـرُوْرِ أنَْ ـمِنْ شُ وْذُ ِ�ِ� ـهِ وَنَـعُ ـي ْـيـْ

حَمَّدًا ـأَشْهَدُ أَنَّ مُ  حْدَهُ لاَ شَريِْكَ لَهُ وَ إِلاَّ اللهُ وَ  أَشْهَدُ أَنْ لاَ إلِهََ وَ  لِلْهُ فَلاَ هَادِيَ لَهُ ـاللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْ  هِ يـَهْدِ 

.صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَعَلى آلهِِ وَأَصْحَابهِِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ �ِِحْسَانٍ  إلِـَى يَـوْمِ الدِّيْنِ  هُ وْلُ بْدُهُ وَرَسُ ـعَ   

:أمََّا بَـعْدُ   
 

Alhamdulillah tak henti-hentinya saya panjatkan Puji dan Syukur ke Hadirat Alloh Subhaanahu 

wa Ta’aala karena berkat Rahmat dan Hidayah-Nya saya memperoleh kesempatan dan kesangggupan 

untuk menyusun kitab yang berada di tangan pembaca ini yang saya beri judul : 

 الَـْحِوَاراَتُ الـْمُـفِـيْدَةُ لـِتـَطْبـِيْقِ اللُّـغـَةِ الـْعَـرَبـِيَّـةِ   
Yaitu  kitab yang berisi Percakapan Bahasa Arab Tematik yang sesuai dengan  tempat dan keadaaan serta 

kultur masyarakat Indonesia tetapi tetap menjaga Qoidah Gramatika Litelatur Bahasa Arab (Nahwu dan 

Shorof) yang baik dan benar. Sholawat beriring salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada junjungan 

kita Rasululloh Muhammad Shollallohu ‘Alaihi wasallam, keluarganya, Para Sahabatnya dan orang-orang 

yang mengikuti mereka dengan baik sampai hari kiamat kelak. 

 Sebenarnya pada awal-awal penyusunan kitab ini saya merasa belum waktunya untuk menyusun 

kitab Percakapan Bahasa Arab sehari-hari yang berada di tangan pembaca ini, karena saya sendiri belum 

mempunyai kemampuan yang memadai dan belum mempunyai lingkungan yang sesuai untuk 

mempraktekkan komunikasi Bahasa Arab dengan baik kecuali hanya sedikit sekali. Walaupun keseharian 

saya mengajar Grammar Litelatur Bahasa Arab (Nahwu dan Shorof) tetapi sulit bagi saya untuk 

mempraktekkan komunikasi Bahasa Arab, karena saya khawatir Para peserta didik sulit memahami 

Qoidah-Qoidah Nahwu dan Shorof ketika Proses belajar dan mengajar sedang berlangsung karena rata-

rata peserta didiknya kebanyakan dari kalangan awam. Tetapi tergerak hati saya untuk menyusun kitab 

percakapan ini karena saya melihat kebanyakan Buku percakapan Bahasa Arab terjemahan yang saya 

lihat beredar dipasaran hanya membahas percakapan Bahasa Arab yang mengunakan Bahasa 

‘Amiyah(Bahasa pasaran) saja, yang menurut saya Bahasa ‘Amiyah(Bahasa pasaran)  tersebut tidak 

cocok dipakai untuk kalangan pelajar dan mahasiswa apalagi dikalangan para pendidik Bahasa Arab.  

Hal tersebut disebabkan karena Bahasa ‘Amiyah (Bahasa pasaran) sangat jauh menyimpang dari 

Qoidah tata Bahasa Arab yang baik dan benar dan tentu saja sangat jauh menyimpang dari Bahasa Al-

Qur’an dan Hadist serta dikawatirkan siapa yang terus menerus menggunakan Bahasa ‘Amiyah dan 

meninggalkan Bahasa Arab Fushah(Fasih) sudah pasti akan melupakan Qoidah Gramatika tata Bahasa 

Arab yang baik dan benar. Sebagaimana yang kita ketahui bersama dengan Gramatika tata Bahasa Arab 

tersebutlah seseorang bisa mendalami dan memahami Makna Al-Qur’an dan Hadist dengan baik dan 

pemahaman yang benar. 

Akhirnya dengan izin Alloh serta diiringi kesungguhan dan ketekunan saya berusaha semampu 

saya menyusun kitab yang berada di tangan para pembaca ini dengan kemampuan terbatas yang saya 

miliki. Materi dan struktural kitab yang saya susun ini merujuk kepada kitab-kitab percakapan Bahasa 

Arab Fushah yang resmi digunakan di Universitas terkemuka di Negara Arab Saudi yaitu di Universitas 

Islam Madinah dan Universitas Imam Muhammad Bin Su’ud. Pada awal penyusunan kitab ini sebenarnya 

saya hanya menginginkan kitab ini disusun menggunakan Bahasa Arab saja tanpa diiringi terjemahan 
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Bahasa Indonesianya, Tetapi karena memang saya menyusun kitab ini untuk mempermudah para 

penuntut ilmu agar mendapatkan kemudahan dalam mempelajari Percakapan bahasa Arab maka akhirnya 

saya memberikan terjemahan pada setiap percakapan Bahasa Arabnya dengan harapan bagi penuntut ilmu 

yang memiliki sedikit perbendaharaan kosa kata bahasa Arab bisa langsung memahami makna dengan 

membaca terjemahan dari setiap percakapan yang ada di dalam kitab ini. 

Akhirnya hanya kepada Alloh sajalah saya memohon hidayah dan ampunan, limpahan Rahmat 

dan Karunia-Nya serta Mudah-mudahan saya juga tetap bisa Istiqomah untuk tetap berkecimpung 

dibidang ilmu bahasa Arab ini, yang dengan bahasa Arab kita mempunyai pondasi utama dan jalan awal 

untuk memperdalam ilmu agama lainnya. Saya juga berharap semoga kitab kedepannya bisa saya 

perbaiki lagi dan memperbanyak percakapan yang ada didalamnya dan saya berharap kitab ini juga bisa 

bermanfaat bagi para penuntut ilmu serta khayalak umum yang ingin menapaki jejak yang lebih tinggi 

dalam memperdalam Litelatur Bahasa Arab serta mempermudah mereka dan memacu mereka lagi agar 

lebih giat dan semangat dalam mempelajari ilmu-ilmu agama. 

Mudah-mudahan siapa yang membaca kitab ini tergugah hatinya untuk memperdalam bahasa 

Arab dan mempraktekkan Bahasa Arab tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan memperdalam ilmu 

agama karena saya berusaha semampu saya untuk menyisipkan pengetahuan agama dan Hadist yang 

shohih disetiap percakapan yang ada sehingga syiar islam bisa kita rasakan bukan hanya disekitar Masjid 

dan Universitas Islam saja tapi disetiap tempat. Dan bagi  para pembaca saya berharap tegur dan sapanya 

jika mendapatkan salah dan khilaf dalam penyusunan kitab ini karena setiap manusia meskipun berusaha 

untuk seteliti mungkin pasti tidak akan luput dari kesalahan. Semoga  kedepannya kitab ini bisa menjadi 

lebih baik lagi dari yang sekarang. 

Wabillahi Taufiq wal Hidayah 

مَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ ـوَالسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْ   

 

                Medan,   Maret 2015 

                                         PENYUSUN 

                 Abu Ahmad Fauzan 
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  فُ ارُ عَ تـَّ ـلاَ 
PERKENALAN 

  

)۱( لُ وَّ الأَْ  ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ َ� أَخِيْ : حَـسَنٌ     
Hasan  : Assalaamu’alaikum wahai Saudaraku. 

كَاتهُُ لاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ السَّ : شَريِْفٌ     
Syarif   : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh. 

؟ مَا اسْـمُكَ , اِسْـمِيْ حَـسَنٌ : حَـسَنٌ     

Hasan  : Nama Saya Hasan, Siapa Namamu ? 

اِسْـمِيْ شَريِْفٌ : شَريِْفٌ     

Syarif   : Nama Saya Syarif 

؟ كَيْفَ حَالُكَ : حَـسَنٌ     

Hasan  : Bagaimana Kabarmu ? 

؟ وَ كَيْفَ حَالُكَ أنَْتَ , وَالـْحَمْدُ �َِِّ  بـِخَيْـرٍ : شَريِْفٌ     

Syarif   : Dalam keadaan baik Alhamdulillah, dan bagaimana kabarmu..? 

بـِخَيْـرٍ وَالـْحَمْدُ �َِِّ : حَـسَنٌ     

Hasan  : Dalam keadaan baik Alhamdulillah 

َ� مَسْرُوْرٌ بلِِقَائِكَ أَ : شَريِْفٌ     

Syarif   : Saya senang berjumpa denganmu 

. وَ أََ� كَذَلِكَ : حَـسَنٌ     

Hasan  : Dan Saya juga seperti itu 

مَعَ السَّلاَمَةِ , إِلـَى اللِّقَاءِ : شَريِْفٌ     

Syarif   : Sampai berjumpa lagi, Semoga keselamatan menyertaimu 

مَعَ السَّلاَمَةِ : حَـسَنٌ     

Hasan  : Semoga keselamatan menyertaimu 
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  فُ ارُ عَ لتـَّ اَ 
PERKENALAN 

 

)۲(ثَّانـِيْ ال ارُ وَ حِ ـلْ اَ    

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ َ� أُخْتـِيْ : حَـسَنَةٌ     

Hasanah : Assalaamu’alaikum wahai Saudariku 

كَاتهُُ وَبـَرَ لاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَ عَلَيْكُمُ السَّ : شَريِْـفَةٌ     

Syarifah  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

؟ مَا اسْـمُكِ , اِسْـمِيْ حَـسَنَةٌ : حَـسَنَةٌ     

Hasanah : Nama Saya Hasanah, Siapa Namamu ? 

اِسْـمِيْ شَريِْـفَةٌ : شَريِْـفَةٌ     

Syarifah : Nama Saya Syarifah 

؟ لُكِ كَيْفَ حَا: حَـسَنَةٌ     

Hasanah : Bagaimana Kabarmu ? 

؟ وَ كَيْفَ حَالُكِ أنَْتِ , بـِخَيْـرٍ وَالـْحَمْدُ �َِِّ : شَريِْـفَةٌ     

Syarifah  : Dalam keadaan baik Alhamdulillah, dan bagaimana kabarmu ? 

بـِخَيْـرٍ وَالـْحَمْدُ �َِِّ : حَـسَنَةٌ     

Hasanah : Dalam keadaan baik Alhamdulillah 

َ� مَسْرُوْرةٌَ بلِِقَائِكِ أَ : شَريِْـفَةٌ     

Syarifah  : Saya senang berjumpa denganmu 

. َ� كَذَلِكَ وَ أَ : حَـسَنَةٌ     

Hasanah : Dan Saya juga seperti itu. 

مَعَ السَّلاَمَةِ , إِلـَى اللِّقَاءِ : شَريِْـفَةٌ     

Syarifah  : Sampai berjumpa lagi, Semoga keselamatan menyertaimu 

مَعَ السَّلاَمَةِ : حَـسَنَةٌ     

Hasanah : Semoga keselamatan menyertaimu 
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  فُ ارُ عَ لتـَّ اَ 
PERKENALAN 

 

)۳(ثَّالِثُ ال ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ َ� أَخِيْ : أَحْسَنُ      

Ahsan  : Assalaamu’alaikum wahai Saudaraku 

كَاتهُُ لاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ السَّ : أَحْـمَدُ      

Ahmad  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

؟ مَا اسْـمُكَ , اِسْـمِيْ أَحْسَنُ : أَحْسَنُ     

Ahsan  : Nama Saya Ahsan, Siapa Namamu ? 

اِسْـمِيْ أَحْـمَدُ : دُ   أَحْـمَ   

Ahmad  : Nama Saya Ahmad 

؟ مِنْ أيَْنَ أنَْتَ َ� أَخِيْ : أَحْسَنُ    

Ahsan  : Dari mana kamu wahai Saudaraku ? 

أََ� مِنْ مَاليِْزِ�َ : أَحْـمَدُ     
Ahmad  : Saya dari Malaysia 

؟ أَ أنَْتَ مَاليِْزيٌِّ : أَحْسَنُ     

Ahsan  : Apakah kamu warga negara Malaysia ? 

؟  ومَاجِنْسِــيَّـتُكَ أنَْتَ , أََ� مِنْ مَاليِْزِ�َ , أََ� مَاليِْزيٌِّ , نَـعَمْ : أَحْـمَدُ      
Ahmad  : Ya, Saya warga negara Malaysia, Saya dari negara Malaysia 

  Dan Apa kewarganegaraanmu ? 

أََ� مِنْ إِنْدُوْنـِيْسِــيَا, إنِْدُوْنـِيْسِــيٌّ أََ� : أَحْسَنُ     

Ahsan  : Saya warga negara Indonesia, Saya dari negara Indonesia 

؟  فـِي أَيِّ مَدِيْـنَةٍ تَسْكُنُ : أَحْـمَدُ     

Ahmad  : Di kota mana kamu Tinggal ? 

؟ فـِي أَيِّ مَدِيْـنَةٍ تَسْكُنُ أنَْتَ  وَ , أَسْكُنُ فـِي مَدِيْـنَةِ جَاكَرْ�َ : أَحْسَنُ     
Ahsan  : Saya Tinggal di kota Jakarta, Dan dikota mana kamu tinggal ? 

أَسْكُنُ فـِي مَدِيْـنَةِ كُوَالاَ لُمْبُـوْرَ : أَحْـمَدُ     
Ahmad  : Saya tinggal di kota Kuala Lumpur 

أهَْلاً وَ سَهْلاً : أَحْسَنُ    
Ahsan  : Selamat datang. 

بِكَ  أهَْلاً : أَحْـمَدُ     
Ahmad  : Selamat datang. 
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 الَتـَّعَرُفُ 
PERKENALAN 

  

)٤(رَّابِعُ ال ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ َ� أُخْتـِيْ : حُسْنـَى     

Husna  : Assalaamu’alaikum wahai Saudariku 

كَاتهُُ لاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ السَّ : حَـمِيْدَةٌ     

Hamidah : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

؟ مَا اسْـمُكِ , اِسْـمِيْ حُسْنـَى: حُسْنـَى     

Husna  : Nama Saya Husna, Siapa Namamu ? 

اِسْـمِيْ حَـمِيْدَةٌ : حَـمِيْدَةٌ     

Hamidah  : Nama Saya Hamidah 

؟ مِنْ أيَْنَ أنَْتِ َ� أُخْتـِيْ : حُسْنـَى     

Husna  : Dari mana kamu wahai Saudariku ? 

أََ� مِنْ مَاليِْزِ�َ : حَـمِيْدَةٌ     
Hamidah : Saya dari Malaysia ? 

؟ أَ أنَْتِ مَاليِْزيَِّةٌ : حُسْنـَى     

Husna  : Apakah kamu warga negara Malaysia ? 

؟  ومَاجِنْسِــيَّـتُكِ أنَْتِ , أََ� مِنْ مَاليِْزِ�َ , أََ� مَاليِْزيَِّةٌ , نَـعَمْ : حَـمِيْدَةٌ     
Hamidah : Ya, Saya warga negara Malaysia, Saya dari negara Malaysia 

  Dan apa kewarganegaraanmu ? 

إِنْدُوْنـِيْسِــيَاأََ� مِنْ , أََ� إنِْدُوْنـِيْسِــيَّةٌ : حُسْنـَى     

Husna  : Saya warga negara Indonesia, Saya dari negara Indonesia 

؟  نَ  ـْفـِي أَيِّ مَدِيْـنَةٍ تَسْكُنِي: حَـمِيْدَةٌ     

Hamidah : dikota mana kamu Tinggal ? 

؟ نَ أنَْتِ ـي ْـنِ وَ فـِي أَيِّ مَدِيْـنَةٍ تَسْكُ , أَسْكُنُ فـِي مَدِيْـنَةِ مَيْدَان: حُسْنـَى     

Husna  : Saya Tinggal di kota Medan, Dan dikota mana kamu tinggal ? 

أَسْكُنُ فـِي مَدِيْـنَةِ فُـتْـرَا جَاَ� : حَـمِيْدَةٌ     

Hamidah : Saya tinggal dikota Putra Jaya 

أهَْلاً وَ سَهْلاً : حُسْنـَى     
Husna  : Selamat datang 

بِكِ أهَْلاً : حَـمِيْدَةٌ     
Hamidah : Selamat datang 
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  فُ ارُ عَ لتـَّ اَ 

PERKENALAN 

 

)۵(ـخَامِسُ الْ  ارُ وَ حِ ـلْ اَ    

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ َ� أَخِيْ : حَبِيْبٌ     
Habib  : Assalaamu’alaikum wahai Saudaraku 

كَاتهُُ اللهِ وَبَـرَ لاَمُ وَرَحْـمَةُ وَ عَلَيْكُمُ السَّ : خَلِيْلٌ      
Kholil  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

صَبَاحُ الـْخَيـرِْ : حَبِيْبٌ     
Habib  : Selamat Pagi. 

صَبَاحُ النـُّوْرِ : خَلِيْلٌ      
Kholil   : Selamat Pagi. 

؟ مَا اسْـمُكَ , اِسْـمِيْ حَبيِْبٌ : حَبِيْبٌ     
Habib  : Nama saya Habib, siapa namamu ? 

اِسْـمِيْ خَلِيْلٌ : خَلِيْلٌ      
Kholil  : Nama saya Kholil 

؟ كَمْ سَنَةً عُمْرُكَ َ� أَخِيْ : حَبِيْبٌ     

Habib  : Berapa tahun umurmu wahai saudaraku ? 

؟ وَأنَْتَ , عُمْريِْ سَبْعَ عَشْرَةَ سَنَةً : خَلِيْلٌ      
Kholil  : Umur saya 17 belas tahun, dan kamu ? 

عُمْريِْ تِسْعَ عَشْرَةَ سَنَةً : حَبِيْبٌ     
Habib  : Umurku 19 tahun. 

؟ فـِي أَيِّ شَارعٍِ تَسْكُنُ : خَلِيْلٌ      

Kholil  : Di jalan mana kamu tinggal ? 

؟  وَأنَْتَ , سْجِدِ الـْجَامِعِ بَـيْتـِيْ قَريِْبٌ مِنَ الْمَ , أَسْكُنُ فـِي شَارعِِ الْمَسْجِدِ : حَبِيْبٌ     

Habib  : Saya tinggal di jalan Masjid, Rumahku dekat dengan Masjid Jami’, dan kamu ? 

كُوَالاَ َ�مُوْ بَـيْتـِيْ قَريِْبٌ مِنَ الْمَطاَرِ  , أَسْكُنُ فـِي شَارعِِ الْمَطاَرِ : خَلِيْلٌ      

Kholil  : Saya tinggal di jalan Bandara, Rumahku dekat Bandara Kuala Namu. 

مَعَ السَّلاَمَةِ , إِلـَى اللِّقَاءِ َ� أَخِيْ : حَبِيْبٌ     
Habib   : Sampai berjumpa lagi wahai Saudaraku, Semoga keselamatan menyertaimu 

فـِي أمََانِ اللهِ ,انِْـتَبِهْ فـِي الطَّريِْقِ : خَلِيْلٌ      
Kholil  : Hati-hati di jalan, Semoga dalam penjagaan Alloh. 
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  فُ ارُ عَ لتـَّ اَ 
PERKENALAN 

  

)٦(سَّادِسُ ال ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

بَةٌ    الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ َ� أُخْتـِيْ : حَبِيـْ  
Habibah : Assalaamu’alaikum wahai Saudariku 

لَةٌ    كَاتهُُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ لاَمُ وَ عَلَيْكُمُ السَّ : خَلِيـْ  
Kholilah : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

بَةٌ    مَسَاءُ الـْخَيـرِْ : حَبِيـْ  
Habibah : Selamat Sore. 

لَةٌ    مَسَاءُ النـُّوْرِ : خَلِيـْ  
Kholilah  : Selamat Sore. 

بَةٌ    بَةٌ : حَبِيـْ ؟ مَا اسْـمُكِ , اِسْـمِيْ حَبِيـْ  
Habibah : Nama saya Habibah, siapa namamu ? 

لَةٌ    لَةٌ : خَلِيـْ اِسْـمِيْ خَلِيـْ  
Kholilah : Nama saya Kholilah 

بَةٌ    ؟ كَمْ سَنَةً عُمْرُكِ َ� أُخْتـِيْ : حَبِيـْ  

Habibah : Berapa tahun umurmu wahai saudariku ? 

لَةٌ    ؟ وَأنَْتِ , سَنَةً عُمْريِْ سِتَّ عَشْرَةَ : خَلِيـْ  

Kholilah : Umur saya 16 belas tahun, dan kamu..? 

بَةٌ    عُمْريِْ ثـَمَانـِيَ عَشْرَةَ سَنَةً : حَبِيـْ  

Habibah : Umurku 18 tahun. 

لَةٌ    ؟ فـِي أَيِّ شَارعٍِ تَسْكُنِينَْ : خَلِيـْ  

Kholilah : Di jalan mana kamu tinggal..? 

بَةٌ    وَأنَْتِ؟ , بَـيْتـِيْ قَريِْبٌ مِنَ الـْجَامِعَةِ سُوْمَطْرَة الشَّـمَاليَِّةِ , أَسْكُنُ فـِي شَارعِِ الـْجَامِعَةِ : حَبِيـْ  

Habibah : Saya Tinggal di jalan Universitas, Rumahku dekat dengan Universitas Sumatera Utara 

لَةٌ    بَـيْتـِيْ قَريِْبٌ مِنَ الْمَحْكَمَةِ الشَّرْعِيَّةِ , رعِِ الْمَحْكَمَةِ أَسْكُنُ فـِي شَا: خَلِيـْ  

Kholilah : Saya tinggal di jalan Pengadilan, Rumahku dekat Gedung Pengadilan Agama. 

بَةٌ    .مَعَ السَّلاَمَةِ , إِلـَى اللِّقَاءِ َ� أخُْتـِيْ : حَبِيـْ  

Habibah  : Sampai berjumpa lagi wahai Saudariku, Semoga keselamatan menyertaimu 

لَةٌ    فـِي أمََانِ اللهِ , انِْـتَبِهِيْ فـِي الطَّريِْقِ : خَلِيـْ  

Kholilah : Hati-hati di jalan, Semoga dalam penjagaan Alloh. 
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 الَسَّكَنُ 
TEMPAT TINGGAL 

)۷(السَّابِعُ  ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

  أَخِيْ الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ َ� :    سَعِيْدٌ 
Sa’id : Assalaamu’alaikum wahai saudaraku 

كَاتهُُ لاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ السَّ :     ذكَِيٌّ   
Zaki : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh  

؟ مَا اسْـمُكَ :    سَعِيْدٌ   
Sa’id : Siapa namamu ? 

؟ وَأنَْتَ , اِسْـمِيْ ذكَِيٌّ :     ذكَِيٌّ   
Zaki  : Namaku Zaki, dan Kamu ? 

؟ هَلْ أنَْتَ طاَلِبٌ جَدِيْدٌ , اِسْـمِيْ سَعِيْدٌ  :   سَعِيْدٌ   
Sa’id : Nama saya Sa’id, Apakah kamu mahasiswa baru ? 

؟ وَأنَْتَ  ,أََ� طاَلِبٌ جَدِيْدٌ , نَـعَمْ  :    ذكَِيٌّ   
Zaki : Ya, Saya mahasiswa baru, Dan Kamu ? 

؟..أيَْنَ بـَيـْتُكَ , أََ� طاَلِبٌ جَدِيْدٌ أيَْضًا, نَـعَمْ :    سَعِيْدٌ   
Sa’id : Ya, Saya Mahasiswa baru juga, Dimana rumahmu ? 

؟ وَأنَْتَ  ,أَسْكُنُ خَارجَِ الْمَدِيْـنَةِ , بـَيْتـِيْ بعَِيْدٌ عَنْ هَذِهِ الـْجَامِعَةِ  :    ذكَِيٌّ   
Zaki  : Rumahku jauh dari Universitas ini, Aku tinggal di luar  kota dan kamu ? 

تـِيْ قَريِْبٌ مِنَ الـْجَامِعَةِ ـبـَيْ  :   سَعِيْدٌ   
Sa’id : Rumahku dekat dari Universitas 

؟  بـِمَ وَصَلْتَ إلِـَى هَذِهِ الـْجَامِعَةِ :     ذكَِيٌّ   
Zaki : dengan Apa kamu sampai ke Universitas ini ?  

ا مِنْ هَذِهِ الـْجَامِعَةِ , أمَْشِي عَلَى الأْقَْدَامِ إلِـَى هَذِهِ الـْجَامِعَةِ كُلَّ يَـوْمٍ  :   سَعِيْدٌ    ؟وَأنَْتَ ,لأَِنَّ بَـيْتـِي قَريِْبٌ جِد�
Sa’id : Aku Berjalan kaki ke Universitas ini setiap hari, karena rumahku sangat dekat dari Universitas  
              ini, dan kamu ? 

أرَكَْبُ الدَّرَّاجَةَ النَّاريَِّةَ  :    ذكَِيٌّ   
Zaki  : Aku naik sepeda motor. 

؟ بـَيْتِكَ إلِـَى الـْجَامِعَةِ  كَمْ تَسْتـَغْرقُِ الرّحِْلَةُ مِنْ :    سَعِيْدٌ   
Sa’id : Berapa lama memakan waktu perjalanan dari rumahmu ke Universitas ? 

؟ وَأنَْتَ  ,تَسْتـَغْرقُِ الرّحِْلَةُ سَاعَةً وَاحِدَةً تـَقْريِـْبًا :    ذكَِيٌّ   
Zaki : Memakan waktu kira-kira 1 jam, dan  kamu ? 

أمَْشِي عَلَى الأْقَْدَامِ عَشْرَ دَقاَئـِقَ تـَقْريِـْبًا:    سَعِيْدٌ   
Sa’id : Aku berjalan kaki kira-kira 10 menit 

أََ� مَسْرُوْرٌ بـِمَعْرفِـَتِكَ  :    ذكَِيٌّ   
Zaki : Aku senang mengenalmu 

  َ�أَخِيْ اللهُ حَيَّاكَ , وَأََ� كَذَلِكَ :    سَعِيْدٌ 
Sa’id : Aku juga begitu, Semoga Alloh memanjangkan umurmu wahai saudaraku 

كَ  :    ذكَِيٌّ  وَإِ�َّ  
Zaki : dan kamu juga 
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 الَسَّكَنُ 
TEMPAT TINGGAL 

)۸(الـثَّـامِـنُ  ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

  أُخْتـِيالَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ َ� :    سَعِيْدَةٌ 
Sa’idah : Assalaamu’alaikum wahai saudariku 

كَاتهُُ لاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ السَّ :     ذكَِيَّةٌ   
Zakiah  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh  

؟ مَا اسْـمُكِ :    سَعِيْدَةٌ   
Sa’idah : Siapa namamu ? 

؟ وَأنَْتِ , اِسْـمِيْ ذكَِيَّةٌ :     ذكَِيَّةٌ   
Zakiah  : Namaku Zakiah, dan kamu ? 

؟ هَلْ أنَْتِ طاَلبَِةٌ جَدِيْدَةٌ , اِسْـمِيْ سَعِيْدَةٌ :    سَعِيْدَةٌ   
Sa’idah : Nama saya Sa’idah, Apakah kamu mahasiswi baru..? 

؟ وَأنَْتِ  ,أََ� طاَلبَِةٌ جَدِيْدَةٌ , نَـعَمْ :     ذكَِيَّةٌ   
Zakiah  : Ya, Saya mahasiswi baru..? 

؟ أيَْنَ بـَيـْتُكِ , أََ� طاَلبَِةٌ جَدِيْدَةٌ أيَْضًا, نَـعَمْ :    سَعِيْدَةٌ   
Sa’idah :Ya, Saya mahasiswi baru juga, Dimana rumahmu ? 

؟ وَأنَْتِ  ,أَسْكُنُ خَارجَِ الْمَدِيْـنَةِ , بـَيْتـِيْ بعَِيْدٌ عَنْ هَذِهِ الـْجَامِعَةِ :     ذكَِيَّةٌ   
Zakiah  : Rumahku jauh dari Universitas ini, Aku tinggal di luar  kota dan kamu...? 

بـَيْتـِيْ قَريِْبٌ مِنَ الـْجَامِعَةِ :    سَعِيْدَةٌ   
Sa’idah : Rumahku dekat dari Universitas 

؟  بـِمَ وَصَلْتِ إلِـَى هَذِهِ الـْجَامِعَةِ :     ذكَِيَّةٌ   
Zakiah  : dengan Apa kamu sampai di Universitas ini ?  

ا مِنْ هَذِهِ الـْجَامِعَةِ  لأَِنَّ بَـيْتـِيْ , مِ إلِـَى هَذِهِ الـْجَامِعَةِ كُلَّ يَـوْمٍ اأمَْشِي عَلَى الأْقَْدَ :    سَعِيْدَةٌ    ؟ وَأنَْتِ  ,قَريِْبٌ جِد�
Sa’idah : Aku Berjalan kaki ke Universitas ini setiap hari, karena rumahku sangat dekat dari  
               Universitas ini, dan kamu ? 

أرَكَْبُ الـْحَافِلَةَ :     ذكَِيَّةٌ   
Zakiah  : Aku naik bus. 

؟ كِ إلِـَى الـْجَامِعَةِ كَمْ تَسْتـَغْرقُِ الرّحِْلَةُ مِنْ بـَيْتِ :    سَعِيْدَةٌ   
Sa’idah : Berapa lama memakan waktu perjalanan dari rumahmu ke Universitas..? 

؟ وَأنَْتِ  ,تَسْتـَغْرقُِ الرّحِْلَةُ سَاعَةً وَاحِدَةً تـَقْريِـْبًا:     ذكَِيَّةٌ   
Zakiah  : Memakan waktu kira-kira 1 jam, dan kamu ? 

خَـمْسَ دَقاَئـِقَ تـَقْريِـْبًا أمَْشِي عَلَى الأْقَْدَامِ :    سَعِيْدَةٌ   
Sa’idah : Aku berjalan kaki kira-kira 5 menit 

أََ� مَسْرُوْرةٌَ بـِمَعْرفِـَتِكِ :     ذكَِيَّةٌ   
Zakiah  : Aku senang mengenalmu 

أُخْتـِيَ�  اللهُ حَيَّاكِ , وَأََ� كَذَلِكَ :    سَعِيْدَةٌ   
Sa’idah : Aku juga begitu, Semoga Alloh memanjangkan umurmu saudariku 

كِ :     ذكَِيَّةٌ  وَإِ�َّ  
Zakiah  : dan kamu juga 
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 الَسَّكَنُ 
TEMPAT TINGGAL 

)۹(الـتَّاسِعُ  ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ َ� أنَْـوَرُ : أَكْبـَرُ      
Akbar : Assalaamu’alaikum wahai Anwar 

كَاتهُُ َ� أَكْبـَرُ لاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ السَّ : أنَْـوَرُ       
Anwar : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh Wahai Akbar 

؟ أيَْنَ تَسْكُنُ الآْنَ : أَكْبـَرُ      
Akbar : Di mana kamu tinggal sekarang ? 

؟ وَأنَْتَ , أَسْكُنُ فـِي شَارعِِ مَكْتَبِ الْبـَريِْدِ : أنَْـوَرُ       
Anwar  : Saya tinggal di jalan Kantor Pos, dan kamu ? 

أَسْكُنُ فـِي شَارعِِ الْمِنَاءِ : أَكْبـَرُ       
Akbar : Saya tinggal di jalan Pelabuhan. 

؟ ذَلِكَ الْبـَيْتَ أمَِ اسْتَأْجَرْتهَُ أَشْتـَرَيْتَ  : أنَْـوَرُ      
Anwar : Apakah kamu membeli rumah tersebut ataukah kamu menyewanya ? 

؟  وَأنَْتَ , ةٌ لِشِراَءِ الْبـَيْتِ يـْرَ ـثِ ــمَا عِنْدِيْ فُـلُوْسٌ كَ , أََ� مُسْتَأْجِرٌ : أَكْبـَرُ      
Akbar : Saya menyewa, Saya tidak punya banyak uang untuk beli rumah, dan kamu  ? 

أََ� مُسْتَأْجِرٌ أيَْضًا, أََ� كَمِثْلِكَ أنَْتَ : أنَْـوَرُ       
Anwar : Saya sama sepertimu, Saya juga menyewa 

؟ مَارَقْمُ بَـيْتِكَ : أَكْبـَرُ      
Akbar : Berapa nomor rumahmu ? 

؟ مَارَقْمُ بَـيْتِكَ و , )۹(تِسْعٌ : أنَْـوَرُ       
Anwar : Sembilan (9), dan berapa nomor rumahmu ? 

)٦(سِتٌّ : أَكْبـَرُ      
Akbar : Enam (6) 

َ�أَخِيَ الْكَريِـْمَ  إِنْ تَـزُرْنـِيْ أزَُرْكَ , زُرْنـِيْ َ� أَكْبـَرُ : أنَْـوَرُ       
Anwar : Kunjungilah Aku Wahai Akbar, Jika kamu mengunjungiku aku akan mengunjungimu juga. 
              Wahai saudaraku yang mulia. 

سَأَزُوْرُكَ إِنْ شَاءَ اللهُ : أَكْبـَرُ      

  ؟ َ� أنَْـوَرُ أيَـُمْكِنُكَ أَنْ تـَزُوْرنَـِيْ أوََّلاً , وَلَكِنْ            
Akbar : Aku akan mengunjungimu In Syaa Alloh 

             Akan tetapi, Apakah bisa kamu mengunjungiku terlebih dahulu Wahai Anwar  ?  

سَأَزُوْرُكَ وَقـْتًا قَريِْـبًا, إِنْ شَاءَ اللهُ  يـُمْكِننُـِيْ  ,نَـعَمْ  :أنَْـوَرُ       
Anwar : Ya, Aku bisa In Syaa Alloh, Aku akan mengunjungimu dalam waktu dekat ini. 

.فـِي حِفْظِ اللهِ , إِلـَى اللِّقَاءِ وَانْـتَبِهْ فـِي الطَّريِْقِ : أَكْبـَرُ                         
Akbar : Sampai berjumpa lagi dan Hati-hati di jalan, Semoga dalam penjagaan Alloh. 

.فـِي حِفْظِ اللهِ , إلِـَى اللِّقَاءِ : أنَْـوَرُ                          
Anwar : Sampai berjumpa lagi, Semoga dalam penjagaan Alloh. 
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 الَسَّكَنُ 
TEMPAT TINGGAL 

 

)۱۰(الـْعَاشِـرُ  ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

الَسَّلامَُ عَلَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ :         مُسْتَأْجِرٌ   
Penyewa  : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh 

كَاتهُُ لاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ السَّ :   الشَّقَّةِ صَاحِبُ   
Pemilik Apartemen : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh  

ريِْدُ شَقَّةً مُنَاسِبَةً لـِيْ أُ :         مُسْتَأْجِرٌ   
Penyewa  : Saya ingin sebuah apartemen yang sesuai dengan saya 

لَةٌ وَ أنَْـوَاعُهَا مُـخْتَلِفَةٌ :   صَاحِبُ الشَّقَّةِ  ؟ أَيَّ شَقَّةٍ ترُيِْدُ  ,لَدَيْـنَا شِقَقٌ جَـمِيـْ   
Pemilik Apartemen : Kami memiliki apartemen-apartemen yang indah dan jenis-jenisnya bermacam- 
                                      macam, Apartemen seperti apa yang anda inginkan ? 

  .حَـمَّامٍ للِضُّيـُوْفِ وَمَطْبَخٍ وَ غُرْفةٍَ وَ ,شَقَّةٍ تَـتَكَوَّنُ مِنْ غُرْفـَتـَيْـنِ كَبِيْـرَتَـينِْ للِنـَّوْمِ أَحْتَاجُ إِلـَى  :       مُسْتَأْجِرٌ 
Penyewa  : Saya membutuhkan sebuah apartemen yang terdiri dari dua ruangan besar    
                                      Untuk tidur, satu  ruangan tamu dan sebuah dapur serta sebuah kamar mandi. 

هَا:   صَاحِبُ الشَّقَّةِ  .لَدَيْـنَا شَقَّةٌ  كَمَا تـَحْتَاجُ إلِيَـْ  
Pemilik Apartemen : Kami memiliki apartemen sebagaimana yang anda butuhkan. 

؟ فـِي أَيِّ دَوْرٍ الشَّقَّةُ :          مُسْتَأْجِرٌ   
Penyewa  : Di lantai berapa apartemennya ? 

.الَشَّقَّةُ فـِي الدَّوْرِ الثَّالِثِ :  صَاحِبُ الشَّقَّةِ   
Pemilik Apartemen : Apartemennya berada di lantai tiga  

.أرُيِْدُ أَنْ أرَاَهَا الآْنَ :          مُسْتَأْجِرٌ   
Penyewa  : Aku ingin melihatnya sekarang 

هَذِهِ هِيَ الشَّقَّةُ  : صَاحِبُ الشَّقَّةِ   
Pemilik Apartemen : Ini dia apartemennya. 

؟ لـِيْ أَنْ أُشَاهِدَ دَاخِلَ الشَّقَّةِ  هَلْ يـجَُوْزُ :         مُسْتَأْجِرٌ   
Penyewa   : Apakah aku boleh melihat-lihat ke dalam apartemennya ? 

عًا : صَاحِبُ الشَّقَّةِ  .هَذَا هُوَ الْمِفْتَاحُ وَ ادْخُلْ  ,طبَـْ  
Pemilik Apartemen : Tentu saja ini dia kuncinya dan masuklah 

لَةٌ :          مُسْتَأْجِرٌ  .هَذِهِ شَقَّةٌ جَـمِيـْ                     
Penyewa  : Ini apartemen yang bagus 

يْـجَارِ  ,يـُمْكِنُكَ أَنْ تَدْفَعَ الـْحِسَابَ  ,إِذَا َ�سَبـَتْكَ هَذِهِ الشَّقَّةُ  : صَاحِبُ الشَّقَّةِ  وَ تـُوَقِّعَ عَقْدَ الإِْ  
Pemilik Apartemen : Jika apartemen ini sesuai denganmu, anda bisa membayar biayanya dan 
                                      Menandatangani akad penyewaan 

يْـجَارِ وَ دَفْعِ الـْحِسَابِ , حَسَنًا:          مُسْتَأْجِرٌ  سَأقُاَبلُِكَ هَذَا الْمَسَاءَ لتِـَوْقِيْعِ عَقْدِ الإِْ  
Penyewa  : Baiklah, Aku akan menjumpaimu sore ini untuk menandatangani akad 
                                      penyewaan dan membayar biayanya 

بـِيْ هَذَا الْمَسَاءَ ـت َـسَأنَـْتـَظِرُكَ فـِي مَكْ , طيَِّبٌ  : صَاحِبُ الشَّقَّةِ   
Pemilik Apartemen : Baik, Saya akan menunggumu di kantor saya sore ini. 



- 15 - | A b u  A h m a d  F a u z a n  A l - M a i d a n i  – الَـْحِوَاراَتُ الـْمُـفِـيْدَةُ لـِتـَطْبـِيْقِ اللُّـغـَةِ الـْعَـربَـِيَّـةِ     

 الَسَّكَنُ 
TEMPAT TINGGAL 

)۱۱(الـْحَادِي عَشَرَ  ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ َ� عَائِشَةُ : زَيْـنَبُ      
Zainab : Assalaamu’alaikum wahai Aisyah 

كَاتهُُ َ� زيَْـنَبُ وَبَـرَ  لامَُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَ عَلَيْكُمُ السَّ : عَائِشَةُ     
Aisyah : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh Wahai Zainab 

أيَْنَ تَسْكُنِينَْ الآْنَ ؟: زَيْـنَبُ      
Zainab : Di mana kamu tinggal sekarang ? 

؟ وَأنَْتِ , الـْجَامِعَةِ  سَكَنِ أَسْكُنُ فـِي : عَائِشَةُ     
Aisyah : Saya tinggal di Asrama Universitas, dan Kamu ? 

لاَ أزَاَلُ أَنْ أَسْكُنَ فـِي بَـيْتـِي الْقَدِيـمِْ مَعَ أُسْرَتـِيْ : زَيْـنَبُ      
Zainab : Aku masih tinggal di rumahku yang lama bersama keluargaku. 

تَكِ جَيِّدًا قَدْ عَرَفْتُ , طيَِّبٌ : عَائِشَةُ    بَـيـْ  
Aisyah : Ya, aku tahu rumahmu dengan baik. 

؟ كِ خُصُوْصًا للِْبـَنَاتِ سَكَنُ أَ : زَيْـنَبُ      
Zainab : Apakah Asramamu khusus untuk anak perempuan ? 

عًا: عَائِشَةُ    لاَ يـَجُوْزُ أَنْ يَدْخُلَ الرّجَِالُ هُنَاكَ إِلاَّ أهَْلَنَا , طبَـْ  
Aisyah : Tentu saja, para lelaki tidak boleh masuk kesana kecuali keluarga kita. 

؟ كِ فـِيْ أَيِّ دَوْرٍ غُرْفَـتُ : زَيْـنَبُ      
Zainab : di Lantai berapa kamarmu ? 

وْرِ الثَّانـِي, نَا ليَْسَ بِكَبِيْـرٍ سَكَن ـُ: عَائِشَةُ    غُرْفتَـيِ فـِي الدَّ  
Aisyah : Asrama kami tidak besar, Kamarku di Lantai Dua 

؟  هَلْ يـَجُوْزُ لـِيْ أَنْ أزَُوْرَكِ  , لَوْ سَـمَحْتِ :زَيْـنَبُ      
Zainab : Jikalau kamu mengizinkan, Apakah aku boleh mengunjungimu ? 

عًا: عَائِشَةُ    .مًا وَشَراًَ� إِكْراَمًا لَكِ اسَأعُِدُّ طعََ  ,طبَـْ  

فَهُ : لأَِنَّ رَسُوْلَ اللهِ قاَلَ              )رَوَاهُ البـخَُاريِ وَمُسْلِم(مَنْ كَانَ يُـؤْمِنُ ِ�ِ� وَالْيـَوْمِ الآْخِرِ فَـلْيُكْرمِْ ضَيـْ  
Aisyah : Tentu saja, Aku akan mempersiapkan makanan dan minuman untuk memuliakanmu 
   Karena Rasulullah bersabda : Siapa yang beriman Kepada Alloh dan Hari Akhirat hendaklah 
               dia memuliakan tamunya(HR: Imam Bukhori dan Muslim) 

سَأَزُوْرُكِ غَدًا بَـعْدَ صَلاةَِ الظُّهْرِ إِنْ شَاءَ اللهُ : زَيْـنَبُ      
Zainab : Aku akan mengunjungimu besok setelah sholat Zuhur In Syaa Alloh 

تـِيْ غَدًا إِنْ شَاءَ اللهُ ـسَأنَـْتـَظِرُكِ فـِي غُرْفَ , بِكُلِّ سُرُوْرٍ : عَائِشَةُ     
Aisyah : dengan senang hati, Aku Akan menunggumu dikamarku besok In Syaa Alloh. 

راً كَثِيـْراًوَ جَزاَكِ , شُكْراً جَزيِْلاً : زيَْـنَبُ    اللهُ خَيـْ  
Zainab  : Terima kasih Banyak , Semoga Alloh membalasmu dengan banyak kebaikan. 

كِ : عَائِشَةُ   أُخْتـِيْ  �َ  وَإِ�َّ  
Aisyah : Dan semoga engkau mendapatkan kebaikan itu juga wahai saudariku 

السَّلاَمَةِ مَعَ , إلِـَى اللِّقَاءِ : زيَْـنَبُ     
Zainab : Sampai berjumpa lagi, Semoga keselamatan menyertaimu 

مَعَ السَّلاَمَةِ : عَائِشَةُ    
Aisyah : Semoga keselamatan menyertaimu 
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 الَسَّكَنُ 
TEMPAT TINGGAL 

 

)۱۲(الـثَّـانـِيَ عَشَرَ  ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ :     حَسَنَةٌ   
Hasanah : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh 

فَةٌ لَطِ  وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبرَاكَاتهُُ :     يـْ  
Latifah  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

  جَدِيْدَةٌ فـِي هَذَا الـْحَيِّ كَأنََّكِ سَاكِنَةٌ :    حَسَنَةٌ 
Hasanah : Sepertinya anda penghuni baru di lingkungan ini 

فَةٌ لَطِ  فَةٌ اِسْـمِيْ لَطِ , هَذَا الـْحَيِّ  أََ� سَاكِنَةٌ جَدِيْدَةٌ فـِي, نَـعَمْ :     يـْ يـْ  
Latifah  : Iya, Saya penghuni baru di lingkungan ini, nama saya Latifah 

اِسْـمِيْ حَسَنَةٌ , أََ� جَارتَُكِ :     حَسَنَةٌ   

؟ هَلْ تـَحْتَاجِينَْ إِلـَى الْمُسَاعَدَةِ الَّتـِي أقَُدِّمُهَا لَكِ               
Hasanah : Saya tetanggamu, nama saya hasanah,  
                          Apakah engkau butuh bantuan yang bisa aku Berikan kepadamu ? 

فَةٌ لَطِ  جَزاَكِ اللهُ خَيـْراً ,شُكْراً :     يـْ  
Latifah  : Terima Kasih, Semoga Alloh membalasmu dengan kebaikan 

؟ كَمْ سَنَةً تَسْتَأْجِريِْـنَهُ   :    حَسَنَةٌ   
Hasanah : Apakah berapa tahun engkau menyewa rumah tersebut ? 

فَةٌ لَطِ  ؟ هَلْ أنَْتِ مُسْتَأْجِرَةٌ كَمِثْلـِيْ , أَسْتَأْجِيْـرهُُ سَنَةً وَاحِدَةً :     يـْ  
Latifah  : Aku menyewanya selama 1 tahun, Apakah engkau juga menyewa seperti saya  ? 

تلِْكَ الْبـَيْتُ لـِيْ , لاَ  :    حَسَنَةٌ   

شَـرّفِـِيْـنـِـي بِزَِ�رتَِكِ إِلـَى بَـيْتـِي َ� جَارتَـِي الـْجَدِيْدَةَ               
Hasanah : Tidak, Rumah itu miliku 

                          Muliakankanlah aku dengan kunjunganmu kerumahku wahai tetangga baruku 

؟ أيَْنَ بَـيـْتُكِ , زاَدَكِ اللهُ شَرَفاً:     ةٌ يـْفَ لَطِ   
Latifah  : Semoga Alloh menambah kemuliaan untukmu, Rumah mu dimana..?  

بَـيْـتـِي لَوْنهُُ أَحْـمَرُ فاَتِحٌ وَرَقْمُهُ خَـمْسٌ :     حَسَنَةٌ   
Hasanah : Rumahku warnanya merah jambu dan nomor 5(lima) 

فَةٌ لَطِ  إِنْ شَاءَ اللهُ فـِي الْمَسَاءِ سَأَزُوْرُكِ غَدًا , بِكُلِّ سُرُوْرٍ :     يـْ  
Latifah  : Dengan senang hati, Aku akan mengunjungimu besok pada sore hari In Syaa Alloh 

إِنْ شَاءَ اللهُ  يـْنـِيْ أُكْرمِْكِ زُوْرِ إِنْ ت ـَ :     حَسَنَةٌ   
Hasanah : Jika engkau mengunjungiku aku akan memuliakanmu In Syaa Alloh 

فَةٌ لَطِ  جَارةًَ لـِيْ  يُسْعِدُ نـِي أَنْ تَكُوْنـِيْ :     يـْ  
Latifah : Aku senang engkau menjadi tetanggaku 

وَأََ� كَذَلِكَ  :    حَسَنَةٌ   
Hasanah : Aku juga seperti itu 
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 اَلأُْسْـرَةُ 
KELUARGA 

  

)۱۳(ـثَّـالِثَ عَشَرَ ال ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

يْمُ ـحَلِ الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ َ� :     كَريِـْمٌ   
Karim : Assalaamu’alaikum wahai Halim 

كَريِـْمُ   كَاتهُُ �َ لاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ السَّ :     حَلِيْمٌ   

Halim : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh Wahai Karim 

؟ كَيْفَ حَالُكَ الآْنَ , مَا قاَبَـلْـتُكَ طَويِْلاً  :    كَريِـْمٌ   

Karim : Lama aku tidak berjumpa denganmu, bagaimana kabarmu sekarang ? 

؟ وَأنَْتَ , بـِخَيْـرٍ وَالـْحَمْدُ �َِِّ  :    حَلِيْمٌ   

Halim : Dalam keadaan Alhamdulillah, dan kamu ? 

بـِخَيْـرٍ وَالـْحَمْدُ �َِِّ  :    كَريِـْمٌ   

Karim : Dalam keadaan Alhamdulillah 

؟ هَلْ تَـزَوَّجْتَ :     حَلِيْمٌ   

Halim : Apakah engkau telah menikah ? 

؟ وَأنَْتَ , نَـعَمْ تَـزَوَّجْتُ  :    كَريِـْمٌ   

Karim : Ya. Aku telah menikah dan kamu ? 

تَـزَوَّجْتُ أيَْضًا, الَـْحَمْدُ �َِّ :     حَلِيْمٌ   

Halim : Alhamdulillah, Aku juga telah menikah 

؟ كَمْ وَلَدًا لَكَ :     كَريِـْمٌ   

Karim : Berapa orang anakmu ? 

؟ وَأنَْتَ , لـِيْ بـِنْتٌ وَاحِدَةٌ  وَابـْنَانِ اثـْنَانِ :     حَلِيْمٌ   

Halim : Aku memiliki 1 orang putri dan 2 orang putra, dan kamu ? 

تَانِ اثـْنـَتَانِ وَابـْنٌ وَاحِدٌ :     كَريِـْمٌ  لـِيْ بـِنـْ  

Karim  : Aku memiliki 2 orang putri dan 1 orang putra 

َ�رَكَ اللهُ فـِي أهَْلِكَ :     حَلِيْمٌ   

Halim : Semoga Alloh memberkahi keluargamu 

وَفـِيْكَ  :    كَريِـْمٌ   
Karim : dan kamu juga 
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 اَلأُْسْـرَةُ 
KELUARGA 

 

)۱٤(ـرَّابـِعَ عَشَرَ ال ارُ وَ حِ ـلْ اَ    

كَاتهُُ الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh 

كَاتهُُ لاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ السَّ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

؟ كَيْفَ حَالُكَ َ� مُـحْسِنُ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis : Bagaimana Kabarmu Wahai Muhsin  ?  

؟ كَيْفَ حَالُكَ أنَْتَ وَ  , بـِخَيْـرٍ وَالـْحَمْدُ �َِِّ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin : Dalam Keadaan Baik Alhamdulillah dan kamu ? 

بـِخَيْـرٍ وَالـْحَمْدُ �َِِّ : مُـخْلِصٌ    

؟ هَلْ يـَجُوْزُ لـِي أَنْ أدَْخُلَ , لَوْ سَـمَحْتَ               
Mukhlis : Dalam Keadaan Baik Alhamdulillah 

    Jikalau kamu mengizinkan, Bolehkah aku masuk  ? 

؟ تَـفَضَّلْ وَ ادْخُلْ َ� مُـخْلِصُ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin : Silahkan dan Masuklah wahai Muklis 

؟ أيَْنَ أَجْلِسُ َ�صَدِيْقِيْ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis : Dimana aku duduk wahai sahabatku ? 

اِجْلِسْ حَيْثُ شِــئْـتَ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin : Duduklah dimana Kamu suka 

تَكَ َ�صَدِيْقِيْ : مُـخْلِصٌ    ! مَا أَجْـمَلَ بَـيـْ  
Mukhlis : Betapa indahnya rumahmu wahai temanku ! 

الَـْحَمْدُ�َِِّ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin : Alhamdulillah 

؟ ـحْسِنُ أيَْنَ أبَُـوْكَ َ� مُ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis : Dimana Ayahmu wahai Muhsin ? 

أبَـِيْ يَـعْمَلُ فـِي مَكْـتـَبـِهِ :  مُـحْسِنٌ     
Muhsin : Ayahku sedang bekerja dikantornya 

؟ مَا مِهْنَةُ أبَيِْكَ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis : Apa pekerjaan Ayahmu ? 

فـِي الْوزِاَرةَِ الدِّيـْنـِيَّـةِ هُوَ مُوَظَّفٌ حُكُوْمِيٌّ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin : Ayahku seorang pegawai Negeri di Kementerian Agama 

؟ وَ أيَْنَ أمُُّكَ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis : dan dimana Ibumu ? 

أمُِّيْ فـِي الْمَطْبَخِ وَ هِيَ تـُعـِدُّ طعََامًا وَشَراًَ� لنََا: مُـحْسِنٌ     
Muhsin : Ibuku sedang di dapur ,dia sedang mempersiapkan makanan dan minuman untuk kita 
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؟ أَ لَكَ أَخٌ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis : Apakah engkau punya saudara ? 

إِحْسَانٌ وَ أَحْسَنُ  حَسَنٌ وَ : أَسْـمَاؤُهُمْ , لـِيْ ثَلاثَةَُ إِخْوَةٍ وَ هُمْ يدَْرُسُوْنَ فـِي الْمَدْرَسَةِ , نَـعَمْ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin : Ya, Aku punya tiga orang saudara dan mereka masih belajar di Sekolah 

               Nama-nama mereka adalah Hasan, Ihsan dan Ahsan 

 

لَةٌ : مُـخْلِصٌ    ؟ فـِيْ أَيِّ مَرْحَلَةٍ يَدْرُسُوْنَ , أَسْـمَاؤُهُمْ جَـمِيـْ  
Mukhlis  : Nama-Nama mereka indah, di tingkatan apa mereka sedang belajar ? 
 

بتِْدَائيَِّةِ وَ إِحْ  حَسَنٌ : مُـحْسِنٌ    طةَِ وَ  سَانٌ يَدْرُسُ فـِي الْمَرْحَلَةِ الاِْ أَحْسَنُ يدَْرُسُ فـِي الْمَرْحَلَةِ الْمُتـَوَسِّ  

الثَّانوَيَِّةِ فـِي الْمَرْحَلَةِ  يدَْرُسُ                
Muhsin : Hasan dia belajar di sekolah Tingkat SD dan Ihsan dia belajar di sekolah tingkat SMP 

                          dan Ahsan dia belajar di SekolahTingkat SMA. 

؟ أَ لَكَ أُخْتٌ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis  : Apakah engkau punya saudari ? 

بَةٌ فـِي مُسْتَشْفَى الْولاَِدَةِ  ,يْـرَةٌ ـلـِيْ أخُْتٌ كَبِ , نَـعَمْ : مُـحْسِنٌ    وَهِيَ طبَِيـْ  

سْلامَِيَّةِ , إِلـَى خَارجِِ الْمَدِيْـنَةِ مَعَ زَوْجِهَا وَهِيَ مُتـَزَوّجَِةٌ وَتُسَافِرُ               زَوْجُهَا أُسْتَاذٌ ِ�لـْجَامِعَةِ الإِْ  
Muhsin : Ya. Aku punya seorang kakak, dan dia seorang dokter di Rumah sakit Bersalin 

               Dan dia sudah menikah dan dia sedang bepergian keluar kota bersama suaminya, 

                          Suaminya seorang Dosen di Universitas Islam. 

؟ مَنِ الْقَارئُِ , مَا أَجْـمَلَ هَذِهِ التِّلاَوَةَ , كَأنََّنـِيْ سَـمِعْتُ قِراَءَةَ الْقُرْآنِ , َ�صَدِيْقِيْ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis  : Wahai temanku, Sepertinya aku mendengar suara bacaan Al-Qur’an, Betapa indahnya 

                          bacaannya,  Siapa yang membaca ? 

هُوَ جَدِّيْ , سَـمِعْتـُهَا أيَْضًا, أنَْتَ صَحِيْحٌ :مُـحْسِنٌ     
Muhsin : Engkau benar, Aku juga mendengarnya, Dia adalah Kakekku. 

؟ أَ لَكَ جَدَّةٌ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis : Apakah engkau punya nenek ? 

ةٌ وَهِيَ تَسْقِ , نَـعَمْ : مُـحْسِنٌ    ي زهُُوْرَ الـْحَدِيْـقَةِ لـِيْ جَدَّ  
Muhsin : Ya aku punya nenek, dan dia sedang menyiram  bunga-bunga taman 

لقََدْ أعَْجَبـَتْـنـِيْ أُسْرَتُكَ َ�صَدِيْقِيْ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis  : Sungguh keluargamu membuatku kagum wahai sahabatku  

عَلَى نعَِمِهِ أَشْكُرُ  اللهَ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin : Aku bersyukur kepada Alloh atas Nikmat-nikmatnya 

َ�رَكَ اللهُ فـِيْ أَهْلِكَ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis : Semoga Alloh memberkahi keluargamu  

آمِين: مُـحْسِنٌ     
Muhsin : Aamiin  
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 اَلأُْسْـرَةُ 
KELUARGA 

  

)۱۵(عَشَرَ ـخَامِسَ الْ  ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ َ� عَائِشَةُ : زيَْـنَبُ      

Zainab : Assalaamu’alaikum wahai Aisyah 

كَاتهُُ َ� زيَْـنَبُ لاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ السَّ : عَائِشَةُ     

Aisyah : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh Wahai Zainab 

؟ أيَْنَ تَسْكُنِينَْ َ� عَائِشَةُ : زيَْـنَبُ      

Zainab : Di mana kamu sekarang wahai ‘Aisyah ? 

؟ وَأنَْتِ , وَسَطِ الْمَدِيْـنَةِ أَسْكُنُ فـِي : عَائِشَةُ     

Aisyah : Aku tinggal di tengah-tengah kota, dan kamu ? 

الْمَدِيْـنَةِ طرََفِ أَسْكُنُ فـِي : زيَْـنَبُ      

Zainab : Aku tinggal di pinggiran kota 

؟ تَسْكُنِينَْ  مَعَ مَنْ : عَائِشَةُ     

Aisyah : bersama siapa engkau tinggal  

؟ وَأنَْتِ  ,مَعَ أسُْرَتـِيأَسْكُنُ : زيَْـنَبُ      

Zainab : Aku tinggal bersama keluargaku, dan kamu ? 

مَعَ  أَحَدِ أقَْرَِ�ئِيْ وَهُوَ عَمِّيْ أَسْكُنُ : عَائِشَةُ     

Aisyah : Aku tinggal bersama salah seorang karib kerabatku dan dia adalah pamanku(dari ayah)  

؟ .مَعَ  عَمِّكِ تَسْكُنِينَْ  لِمَاذَا :زيَْـنَبُ      

Zainab : kenapa engkau tinggal bersama pamanmu ? 

مَعَ عَمِّيْ  أَسْكُنُ  وَلِذَلِكَ , بَـيْتـِيْ  فـِي الْقَرْيةَِ وَهُوَ بعَِيْدٌ عَنِ الـْجَامِعَةِ : عَائِشَةُ     

Aisyah : Rumahku di desa dan jauh dari Universitas  oleh karena itu aku tinggal bersama pamanku 

؟  مَاذَا يَـعْمَلُ فـِي الْقَرْيةَِ  وَالِدُكِ حَيٌّ وَ  هَلْ : زيَْـنَبُ      

Zainab : Apakah ayahmu masih hidup dan apa yang dikerjakannya di desa ? 

  ؟ وَأنَْتِ  ,وَالِدِيْ حَيٌّ وَيَـعْمَلُ فَلاَّحًا فـِي الْقَرْيةَِ  .نَـعَمْ : عَائِشَةُ   

Aisyah : Iya, Ayahku masih hidup dan bekerja sebagai petani di desa, dan kamu ? 

وَالِدِيْ حَيٌّ وَيَـعْمَلُ مُوَظَّفًا فـِي الشَّركَِةِ الأَْجْنَبِيَّةِ : زيَْـنَبُ      

Zainab : Ayahku masih hidup dan dia bekerja sebagai pegawai di sebuah perusahaan asing 

؟ لُ وَالِدتُكِ حَيَّةٌ وَمَاذَا تَـعْمَ  هَلْ  وَ  :عَائِشَةُ     
Aisyah : dan apakah ibumu masih Hidup dan apa yang dikerjakannya ? 
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؟ وَأنَْتِ  ,وَالِدَتـِيْ حَيَّةٌ وَتَـعْمَلُ مُدَرّسَِةً فـِي رَوْضَةِ الأَْطْفَالِ : زيَْـنَبُ     

Zainab  : Ibuku masih hidup dan dia bekerja sebagai guru di Taman Kanak-Kanak(TK), dan kamu..? 

وَالِدَتـِيْ تَـوَفَّاهَا اللهُ عِنْدَمَا كُنْتُ صَغِيْـرَةً : عَائِشَةُ    

Aisyah  : Ibuku, Alloh telah mewafatkannya ketika aku kecil 

؟ أَ لَكِ أَخٌ , وَأَطاَلَ اللهُ عُمْرَ أبَيِْكِ  رَحِمَ اللهُ وَالِدَتَكِ , لاَ أَعْرفُِـهَا,  عَفْوًا: زيَْـنَبُ     
Zainab  : Maaf aku tidak mengetahuinya, Semoga Alloh merahmati ibumu dan memanjangkan umur 

               Ayahmu, Apakah engkau punya saudara ? 

  ؟ وَأنَْتِ  ,لـِي أَخَوَانِ كَبِيْـراَنِ وَهُـمَا مُتـَزَوِّجَانِ , نَـعَمْ : عَائِشَةُ  

Aisyah  : Ya, Aku punya dua orang abang dan mereka berdua sudah berkeluarga, dan kamu ? 

مَالـِيْ أَخٌ , لاَ : زيَْـنَبُ     

Zainab : Tidak, Aku tidak mempunyai saudara 

؟ أَ لَكِ أُخْتٌ   :عَائِشَةُ    

Aisyah : Apakah engkau punya saudari ? 

طةَِ لـِيْ أخُْتٌ , نَـعَمْ : زيَْـنَبُ     ؟ وَأنَْتِ  ,صَغـِيْـرَةٌ وَهِيَ تَدْرُسُ فـِي الْمَدْرَسَةِ الْمُتـَوَسِّ  

Zainab : Ya, Aku punya satu orang adik perempuan dan dia belajar di Sekolah SMP, dan kamu..? 

مَالـِيْ أخُْتٌ , لاَ : عَائِشَةُ     

Aisyah : Tidak, Aku tidak punya saudari 

؟ أَ لَكِ قَريِْبٌ آخَرُ فـِي هَذِهِ الْمَدِيْـنَةِ :  زيَْـنَبُ     

Zainab : Apakah engkau punya kerabat yang lain dikota ini ? 

تـَهُمَا بعَِيْدٌ عَنِ الـْجَامِعَةِ , نَـعَمْ : عَائِشَةُ    لـِي خَالٌ وَ خَالَةٌ وَلَكِنَّ بَـيـْ  

Aisyah : Iya, aku punya seorang Paman dan Bibi(dari ibu) tapi rumah mereka jauh dari universitas 

وَأرَْجُو أَنْ تَكُوْنـِي صَاحِبَةً قَريِْـبَةً لـِي, أََ� سَعِيْدَةٌ للِـتـَّعَارُفِ بِكِ : زيَْـنَبُ     

Zainab  : Aku bahagia berkenalan denganmu dan aku berharap engkau menjadi sahabat dekatku 

بَلْ أََ� أَسْعَدُ مِنْكِ , وَأََ� كَذَلِكَ : شَةُ   عَائِ       

Aisyah : Aku juga seperti itu, bahkan aku lebih senang darimu 

قـَوَّاَ� اللهُ فـِي الأُْخُوَّةِ اْلإِسْلاَمِيَّةِ َ� أخُْتـِيْ : زيَْـنَبُ     

Zainab  : Semoga Alloh mempererat kita dalan persaudaraan islam wahai saudariku 

آمِين: عَائِشَةُ         

Aisyah : Amin 
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 اَلأَْشْيَاءُ الَّتـِيْ فِـيْ الْـبـَيْتِ 
SEGALA SESUATU YANG DI RUMAH 

)۱٦(سَّادِسَ عَشَرَ ال ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

؟ أيَْنَ كُنْتَ َ�وَلَدِيْ : الَْوَالِدُ     
Ayah : Di mana engkau wahai putraku ? 

هَأنَذََا َ� وَالِدِيْ : الَْوَلَدُ     
Anak : Aku disini wahai ayah 

تَـعَالَ وَ اجْلِسْ بـجَِانـِبـِيْ : الَْوَالِدُ     
Ayah : Kemarilah dan Duduklah disisiku 

طيَِّبٌ َ� وَالِدِيْ : الَْوَلَدُ     
Anak : Baiklah ayah 

الأَْشْيَاءِ الَّتـِيْ فـِي بَـيْتِنَا هَذَاندَْرُسُ اْلآنَ عَنِ : الَْوَالِدُ     
Ayah : Sekarang kita belajar tentang segala sesuatu yang ada di dalam rumah kita ini 

حَسَنًا: الَْوَلَدُ     
Anak : Baiklah 

اذُكُْرْ أََ�ثَ الْبـَيْتِ الَّذِي فـِي غُرْفَةِ الـْجُلُوْسِ : الَْوَالِدُ    
Ayah : Sebutkanlah perabotan rumah yang ada di ruangan tamu  

رُهَا: الَْوَلَدُ                   الأََْريِْكَةُ وَ الْكُرْسِيُّ وَالطَّاوِلَةُ وَ غَيـْ  
Anak : Sofa, Kursi, Meja dan lain-lain 

لِكْتـِرُوْنيَِّةَ الَّ , أَحْسَنْتَ : الَْوَالِدُ   هَاوَاذكُْرِ الآْلاَتِ الإِْ تـِيْ فِيـْ  
Ayah : Bagus, Dan Sebutkan Alat-alat elektronik yang ada disitu. 

)الَتِّلْفُوْن(فُ الْمِذَْ�عُ وَ مُكَيِّفُ الـْهَوَاءِ وَالْمِكْنَسَةُ الْكَهْرََ�ئـِيَّـةُ وَالْمِرْوَحَةُ وَسَاعَةُ الـْجِدَارِ وَالْـهَاتِ الَتِّلْفَازُ وَ : الَْوَلَدُ    
Anak :Televisi, Radio, AC(Pendingin Udara),Vacum Cleaner,Kipas Angin, Jam dinding dan Telepon  

هَا,الآَنَ , أَحْسَنْتَ : الَْوَالِدُ   ادُْخُلِ الْغُرْفَةَ وَ اذكُْرِ الأَْشْياَءَ الَّتـِيْ فِيـْ  
Ayah :Bagus, dan sekarang Masuklah ke kamar dan sebutkan barang-barang yang ada didalamnya 

ةُ وَ : الَْوَلَدُ  الْمُنـَبِّهُ والْمِرْآةُ وَغَيـْرهَُاوَالسَّاعَةُ و رَفُّ الْكُتُبِ لْمِرْوَحَةُ وَالْمِكْوَاةُ وَ اخِزاَنةَُ الْمَلابَِسِ وَ رُ وَ الدِّ�َ الَسَّريِْـرُ وَالْمِخَدَّ  
Anak : Tempat tidur,bantal, selimut, lemari pakaian, kipas angin, seterika, Rak buku, jam dinding, 
              Jam beker, Cermin dan lain-lain 

وَاذكُْرِ الأَْدَوَاتِ الْمَنْزلِيَِّةَ فِيْهِ , وَاذْهَبْ إلِـَى الْمَطْبَخِ الآْنَ , أَحْسَنْتَ : الَْوَالِدُ    
Ayah : Bagus, dan Pergilah ke dapur sekarang dan sebutkan alat-alat rumah tangga  yang ada di dapur 

بْريِْقُ وَالْكُوْبُ وَالْفِنْجَانُ وَالْمِلْعَقَةُ وَالْقِدْرُ وَالْمِقْلاَةُ وَالْمَوْقِدُ : الَْوَلَدُ   كِينُْ وَالْفَأْسُ  الَرَّفُّ وَ الصُّحُوْنُ وَ الإِْ وَالسِّ

كِينُْ الْكَبِيـْرُ           رُهَا  وَالسِّ وَ الْمِيـْزاَنُ والْمِصْفَاةُ وَالْمِقَصُّ وَالْمِكْنَسَةُ وَالْمِعْصَرَةُ وَالثَّلاَجَةُ وَغَيـْ  
Anak : Rak, Piring-piring, Ceret, Gelas, Cangkir, Sendok, Dandang, Kuali, Kompor, Pisau, Kampak 
              Parang, Timbangan, Saringan,Gunting, Sapu, Blender, Kulkas dan lain-lain 

. وَ اذكُْرِ الأَْشْيَاءَ الَّتـِيْ فِيْهِ , وَاذْهَبْ إلِـَى الـْحَمَّامِ الآْنَ , أَحْسَنْتَ : الَْوَالِدُ    
Ayah : Bagus, dan Pergilah ke kamar mandi sekarang dan sebutkan lah apa yang ada didalamnya 

لْوُ وَالْمِغْرَفَةُ وَغَيـْرهَُا, مَعْجُوْنُ الأَْسْنَانِ وْنُ وَفُـرْشَةُ الأَْسْنَانِ وَ الصَّاب ـُغَسَّالَةُ وَ الْمِنْشَفَةُ وَ الَْ : الَْوَلَدُ   وَفُـرْشَةُ الْمَلابَِسِ وَالدُّ  
Anak : Mesin cuci, Handuk, Sabun,sikat gigi,odol gigi,sikat pakaian,ember,gayung dan lain-lain 

زادَكَ اللهُ عِلْمًا َ�فِعًا, أَحْسَنْتَ : الَْوَالِدُ        
Ayah : Bagus, Semoga Alloh menambahkan Ilmu yang bermanfaat untukmu 
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 اَلأَْشْيَاءُ الَّتـِيْ فِـيْ الْـمَدْرَسَةِ 
SEGALA SESUATU YANG DI SEKOLAH 

)۱۷(سَّابِعَ عَشَرَ ال ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

تَـعَالَ هُنَا وَ اجْلِسْ بـجَِانـِبـِيْ , َ�بُـنـَيَّ : الَْوَالِدُ     
Ayah : Wahai putraku kemari sini dan duduklah disampingku 

طيَِّبٌ َ� وَالِدِيْ : الَْوَلَدُ     
Anak : Baiklah ayah 

نَ سَنَدْرُسُ عَنِ الأَْشْيَاءِ الَّتـِيْ فـِي الْمَدْرَسَةِ وَالآْ , قَدْ دَرَسْنَا عَنِ الأَْشْيَاءِ الَّتـِيْ فـِي بَـيْتِنَا هَذَا  :الَْوَالِدُ     
Ayah : Kita sudah belajar tentang segala sesuatu yang ada dirumah kita ini dan sekarang kita akan 
              belajar tentang segala sesuatu yang ada disekolah  

وَالِدِيْ َ� كَ ِ�لسُّرُوْرِ ت َـلَ سَأُجِيْبُ أَسْئِ : الَْوَلَدُ     
Anak : Aku akan menjawab pertanyaan-pertanyaan darimu dengan senang hati wahai ayah 

؟ كَمْ فَصْلاً فـِي مَدْرَسَتِكَ : الَْوَالِدُ    
Ayah : Berapa kelas yang ada di sekolahmu ?  

هَا سِتَّةُ : الَْوَلَدُ          فُصُوْلٍ فِيـْ  
Anak : disekolahku ada 6 kelas 

؟ مَدْرَسَتِكَ كَمْ طاَلبًِا فـِي : الَْوَالِدُ    
Ayah : Berapa siswa yang ada dikelasmu ? 

هَا مِئَةٌ وَ خَـمْسُوْنَ طاَلبًِا تـَقْريِْـبًافـِي ـْ: الَْوَلَدُ    
Anak : Di sekolahku ada kira-kira 150 siswa 

؟ كَمْ طاَلبًِا فـِي فَصْلِكَ   وَ  :الَْوَالِدُ    
Ayah : Dan Berapa siswa yang ada dikelasmu ? 

عِشْرُوْنَ طاَلبًِا وكَُلُّهُمْ بَـنُـوْنَ هِ خَـمْسَةٌ وَ فـِيْ : الَْوَلَدُ    
Anak : Dikelasku ada 25 orang siswa dan mereka semuanya adalah laki-laki 

؟ كَمْ مَكْتـَبًا فـِي فَصْلِكَ  وَ  :الَْوَالِدُ    
Ayah : Dan Berapa jumlah meja dikelasmu ? 

بِ وَ مَكْتَبٌ كَبِيْـرٌ للِْمُدَرِّسِ  ثَلاثَةََ , عَشَرَ مَكْتـَبًا رْبـَعَـةَ فِيْهِ أَ : الَْوَلَدُ   عَشَرَ مَكْتـَبًا للِطُّلاَّ  
Anak : Di dalam kelasku ada 14 meja, 13 meja untuk para siswa dan 1 meja yang besar untuk guru 

؟ كَمْ مَقْعَدًا فـِي فَصْلِكَ   وَ : الَْوَالِدُ    
Ayah : Dan berapa jumlah bangku yang ada dikelasmu ? 

وَ كُرْسِيٌّ وَاحِدٌ للِْمُدَرِّسِ  ادً عَ مَقْ  عِشْرُوْنَ  خَـمْسَةٌ وَ  فِيْهِ : الَْوَلَدُ    
Ayah : Di dalam kelasku ada 25 bangku dan 1 kursi untuk guru 

؟ كَمْ سَبـُّوْرةًَ فـِي فَصْلِكَ : الَْوَالِدُ    
Ayah : Berapa papan tulis yang ada dikelasmu ? 

فِيْهِ سَبـُّوْرةٌَ كَبِيْـرةٌَ : الَْوَلَدُ    
Anak : Di kelasku ada 1 papan tulis yang besar 

               زاَدَكَ اللهُ عِلْمًا َ�فِعًا, دٌ ذكَِيٌّ َ�بُـنـَيَّ أنَْتَ وَلَ , كَ يَكْفِيْ : الَْوَالِدُ  
Ayah : Cukup, Engkau anak yang cerdas wahai putraku 
   Semoga Alloh menambahkan Ilmu yang bermanfaat untukmu 
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 الَطَّعَامُ وَالشَّرَابُ 
MAKANAN DAN MINUMAN 

)۱۸(ثَّـامِنَ عَشَرَ ال ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

كَمْ وَجْبَةً َ�ْكُلُ فـِي الْيـَوْمِ ؟: مُـحْسِنٌ     
Muhsin  : Berapa kali engkau makan dalam satu hari ? 

وَأنَْتَ ؟, آكُلُ ثَلاَثَ وَجَبَاتٍ فـِي الْيـَوْمِ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis : Aku makan 3 kali dalam 1 hari, dan kamu ? 

تَصَفِ اللَّيْلِ أَحْيَا�ً , كَذَلِكَ وَ أََ�  : مُـحْسِنٌ    آكُلُ ثَلاَثَ وَجَبَاتٍ فـِي الْيـَوْمِ وَلَكِنَّنـِي آكُلُ فـِي مُنـْ  
Muhsin  : Aku juga begitu, Aku makan 3 kali dalam 1 hari, tetapi aku makan pada tengah malam 
                kadang-kadang. 

لُ فـِي الْفَطوُْرِ ؟مَاذَا َ�ْكُ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis : Apa yang engkau makan pada makan pada sarapan pagi ?  

وَأنَْتَ ؟, آكُلُ قلَِيْلاً مِنَ الأَْرُزُّ ِ�لدَّجَاجِ وَ أَشْرَبُ الـْحَلِيْـبَ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin : Aku makan sedikit nasi dengan daging ayam dan minum susu , dan kamu ? 

افِئَ : مُـخْلِصٌ    زَ وَ أَشْرَبُ الشَّايَ الدَّ آكُلُ الـْخُبـْ  
Mukhlis : Aku makan Roti dan minum Teh manis hangat 

وَ مَاذَا َ�ْكُلُ فـِي الْغَدَاءِ ؟: مُـحْسِنٌ     
Muhsin : dan Apa yang engkau makan pada makan siang ? 

نْدُوْمِي وَالْبـَيْضَ الْمَقْلِيَّ آكُلُ : مُـخْلِصٌ    وَأنَْتَ ؟, الأَْرُزَّ وَ الإِْ  
Mukhlis : Aku makan Nasi, Indomie dan Telur goreng, dan kamu ? 

آكُلُ الأَْرُزَّ وَ السَّمَكَ وَ الدَّجَاجَ الْمَقْلِيَّ وَ الـْخَضْرَوَاتِ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin  : Aku makan nasi, ikan , Ayam Goreng dan juga sayur mayur 

وَ مَاذَا َ�ْكُلُ فـِي الْعَشَاءِ ؟: مُـخْلِصٌ     
Mukhlis : Apa yang engkau makan pada makan malam ? 

وَأنَْتَ ؟, آكُلُ الأَْرُزَّ وَ السَّمَكَ وَاللَّحْمَ وَ الـْخَضْرَوَاتِ أيَْضًا: مُـحْسِنٌ     
Muhsin : Aku makan nasi, ikan , daging, dan juga sayur mayur, dan kamu ? 

مَا شَا اللهُ أَطْعِمَتُكَ لَذِيْذِةٌ كُلُّهَا: مُـخْلِصٌ     

نْدُوْمِي وَالْبـَيْضَ الْمَقْلِيَّ لاَ فَـرْقَ بَـينَْ الْغَدَاءِ وَالْعَشَاءِ وَ أَشْتـَ                   ريِْ طَعَامًا مِنَ الْمَطْعَمِ أمََّا أََ� آكُلُ الأَْرُزَّ وَ الإِْ

نْدُوْمِي كُلَّ يَـوْمٍ أَطْبُخَ طَعَامًا وَلِذَلِكَ آكُلَ الأَْرُزَّ وَ  لاَ أَسْتَطِيْعُ أَنْ  وَ  ,وَالِدَيَّ  أَسْكُنُ بعَِيْدًا عَنْ ,  ا�ً أَحْيَ            .  الإِْ  
Mukhlis : Ma Syaa Alloh makanan-makananmu enak-enak semuanya 
                 Adapun aku, Aku makan Indomie dan Telur goreng, tidak ada bedanya makan malam 
                 Dengan makan siang, dan kadang-kadang aku membeli makanan dari Rumah makan 
      Aku tinggal jauh dari kedua orang tuaku,dan Aku tidak bisa memasak makanan oleh karena itu 
                 Aku makan Indomie setiap hari 

نْدُوْ : مُـحْسِنٌ    الَْبـَيْضُ الْمَقْلِيُّ أَوِ  الْبـَيْضُ الْمَسْلُوْقُ   , لأِنََّهُ لاَ يـَحْسُنُ لِصِحَّتِكَ ,مِي كَثِيْـراً َ� صَدِيْقِيْ لاَ َ�ْكُلِ الإِْ

أَحْسَنُ  مِنْ تَـنَاوُلِ اْلإِنْدُوْمِي                 
Muhsin  : Jangan engkau banyak makan Indomie wahai sahabatku, karena itu kurang bagus untuk 
                kesehatanmu, Telur Goreng atau telur rebus itu lebih baik dari pada makan indomie 

شُكْراً عَلَى نَصِيْحَـتِكَ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis : Terima kasih atas nasehatmu 

حَسَّنَ اللهُ َ�لَكَ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin : Semoga Alloh memperbaiki keadaanmu 
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 الَطَّعَامُ وَالشَّرَابُ 
MAKANAN DAN MINUMAN 

 

)۱۹(الـتَّـاسِعَ عَشَرَ  ارُ وَ حِ ـلْ اَ    

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ : الَْبِنْتُ     
Putri : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh 

عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ وَ : الأَْمُُّ       

رَةً َ� بُـنـَيَّتـِيْ             لِمَاذَا رَجْعْتِ مُتَأَخِّ  
Ibu : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 
   Kenapa engkau pulang terlambat wahai putriku ? 

عِنْدِي مَادَّةٌ إِضَافِيَّةٌ فـِي الْمَدْرَسَةِ , مَعْذِرةًَ َ� أمَُّيْ : الَْبِنْتُ     

هَلْ فـِي الْمَائِدَةِ طَعَامٌ َ� أمَُّيْ ؟             
Putri : Maaf wahai ibu, Aku memiliki Materi pelajaran tambahan di Sekolah. 

   Apakah di meja makan ada makanan wahai ibu ? 

هَا طَعَامٌ كَثـِيْـرٌ , أبَْشِريِْ : الأَْمُُّ      فـِيـْ  
Ibu : Bergembiralah, di meja makan banyak makanan  

!مَا شَاءَ اللهُ : الَْبِنْتُ     

وَ ,وَ شَايٌ َ�ردٌِ ,خَضْرَوَاتٌ وَ كَعْكٌ وَ ,وَ مَقْلِيَّاتٌ ,وَ دَجَاجٌ مَقْلِيٌّ ,وَ لـَحْمُ غَنَمٍ ,وَ سَـمَكٌ مَشْوْيٌّ ,أرَُزٌّ           

كَأَنَّ فـِي بَـيْتِنَا وَليِْمَةً كَبِيْـرةًَ ,رَابِ َ� أمَُّيْ ؟لِمَاذَا فـِي الْمَائدَِةِ كَثِيْـرٌ مِنَ الطَّعَامِ وَالشَّ , وَ فَـوَاكِهٌ مُتـَنـَوِّعَةٌ عَصِيْـرٌ             
Putri : Maa Syaa Alloh  ! 
    Nasi, Ikan panggang, Daging Kambing, Ayam goreng, Goreng-Gorengan, Kue,Sayur-sayuran, 
              Teh manis dingin,Juz dan Buah-Buahan yang beraneka ragam. Kenapa banyak sekali makanan 
              dan minuman di meja makan wahai ibu..? Seakan-akan di rumah kita ada jamuan pesta besar 

وَقَدْ رَجَعُوْا قَـبْلَ قلَِيْلٍ , جَاءَ الْيـَوْمَ عَمُّكِ وَ عَمَّتُكِ وَ أوَْلاَدُهُـمَا: الأَْمُُّ        
Ibu : Paman dan bibimu serta anak-anak mereka datang hari ini dan mereka baru saja pulang 

نَنـِيْ ِ�لْـهَاتِفِ َ� أمَُّيْ ؟ : الَْبِنْتُ    لِمَاذَا لاَ تـَتَّصِلـِيـْ  
Putri : Kenapa engkau tidak meneleponku  wahai ibu ? 

أَخْشَى أَنْ أُشْغِلَكِ : الأَْمُُّ       
Ibu : Aku khawatir menggangumu  

الأَْطْعِمَةَ كُلَّهَا َ� أمَُّيْ ؟ هَلْ يـَجُوْزُ لـِيْ أَنْ آكُلَ هَذِهِ : الَْبِنْتُ     
Putri : Apakah aku boleh memakan makanan-makanan ini semuanya wahai ibu ?  

كُلِيْ كُلَّهَا إِذَا اسْتَطَعْتِ : الأَْمُُّ       
Ibu : Makanlah semuanya kalau engkau mampu. 

الأَْطْعِمَةَ كُلَّهَاالَـْحَمْدُ ِ� سَآكُلُ هَذِهِ : الَْبِنْتُ     
Putri : Alhamdulillah, Aku akan makan makanan ini semuanya. 

لاَ أَطْبُخُ الطَّعَامَ هَذَا اللَّيْلَ , اتُـْركُِيْ قلَِيْلاً مِنَ الطَّعَامِ لتِـَنَاوُلِ الْعَشَاءِ , لاَ تَـنْسَيْ : الأَْمُُّ       
Ibu : Jangan lupa, Tinggalkan sedikit makanannya untuk makan malam. Ibu tidak masak makanan 
              malam ini. 

حَسَنًا َ� أمَُّيْ : الَْبِنْتُ     
Putri : Baiklah ibu 
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 الَطَّعَامُ وَالشَّرَابُ 
MAKANAN DAN MINUMAN 

 

)۲۰(الْعِشْرُوْنَ  ارُ وَ حِ ـلْ اَ    

لينَْ َ� : حَلِيْمَةٌ    صَدِيْـقَتـِيْ ؟أَيَّ طعََامٍ تُـفَضِّ  

Halimah : Makanan apa yang kamu sukai  Wahai Sahabatku ? 

لَةٌ    لُ الدَّجَاجَ الْمَقْلِيَّ : فَضِيـْ وَأنَْتِ ؟, أفَُضِّ  

Fadilah   : Aku suka Ayam goreng, dan kamu ?  

لُ الأَْرُّزَّ الْمَقْلِيَّ : حَلِيْمَةٌ    أفَُضِّ  

Halimah : Aku suka Nasi Goreng  

لَةٌ    لِينَْ ؟ : فَضِيـْ وَ أَيَّ شَراَبٍ تُـفَضِّ  

Fadila    : Dan minuman apa yang kamu sukai ? 

لُ عَصِيـْرَ الأْفَُـوكَْادُو: حَلِيْمَةٌ    وَأنَْتِ ؟ , أفَُضِّ  

Halimah : Aku suka Juz Alpukat, dan kamu ?                   

لَةٌ    لُ : فَضِيـْ عَصِيـْرَ الْبـُرْتُـقَالِ أفَُضِّ  

Fadila     : Aku suka Juz Jeruk 

لُ ؟: حَلِيْمَةٌ    وَ أَيَّ فاَكِهَةٍ تُـفَضِّ  

Halimah  : Dan Buah apa yang kamu sukai ? 

لَةٌ    لُ  الْبـُرْتُـقَالِ : فَضِيـْ وَأنَْتِ ؟, أفَُضِّ  

Fadila      : Aku suka Buah Jeruk, dan kamu ? 

لُ التَّمْرَ وَالْقَاوُوْنَ :   حَلِيْمَةٌ  أفَُضِّ  

Halimah  : Aku suka buah Kurma dan Melon 
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 الَطَّعَامُ وَالشَّرَابُ 
MAKANAN DAN MINUMAN 

 

)۲۱(الـْحَادِي وَ الْعِشْرُوْنَ  ارُ وَ حِ ـلْ اَ    

لُ َ� صَدِيْقِيْ ؟: مُـخْلِصٌ   أَيَّ طعََامٍ تُـفَضِّ  

Mukhlis  : Makanan apa yang engkau sukai  Wahai Sahabatku ? 

لُ السَـمَّكَ الْمَشْوِيَّ وَ لـَحْمَ الْغَنَمِ : مُـحْسِنٌ   وَأنَْتَ ؟, أفَُضِّ  

Muhsin   : Aku suka Ikan panggang dan Daging Kambing, dan kamu ?  

لُ الْمَـحَارَ الْمَسْلُوْقَ وَ اللَّـحْ : مُـخْلِصٌ   مَ الْمَشْوِيَّ أفَُضِّ  

Mukhlis  : Aku suka Kerang Rebus dan Sate  

لُ ؟ : مُـحْسِنٌ    وَ أَيَّ شَراَبٍ تُـفَضِّ  

Muhsin   : Dan minuman apa yang engkau sukai ? 

لُ مَاءَ النَّارَجِيْلِ وَ مَاءَ قَصَبِ السُّكَّرِ : مُـخْلِصٌ    وَأنَْتَ ؟ , أفَُضِّ  

Mukhlis   : Aku suka Air Kelapa dan Air tebu, dan  kamu ?                   

لُ الشَّايَ الْبَاردَِ وَ الْقَهْوَةَ ِ�لـْحَلِيْبِ : مُـحْسِنٌ    أفَُضِّ  

Muhsin    : Aku suka Teh manis dingin dan Kopi susu 

لُ ؟: مُـخْلِصٌ    وَ أَيَّ فاَكِهَةٍ تُـفَضِّ  

Mukhlis   : Buah apa yang engkau sukai ? 

لُ التـُّفَّاحَ وَ الْعِنَبَ : مُـحْسِنٌ    وَأنَْتَ ؟, أفَُضِّ  

Muhsin   : Aku suka Buah Apel dan Buah Anggur, dan kamu ? 

لُ الْبِطِّيْخَ وَ الْمَوْزَ : مُـخْلِصٌ    أفَُضِّ  

Mukhlis   : Aku suka buah semangka dan buah pisang 
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راَسَةُ لاَ  دِّ  
PELAJARAN 

 

)۲۲(الـْعِشْرُوْنَ  الـثَّـانـِي وَ  ارُ وَ حِ ـلْ اَ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ َ�صَدِيْقِيْ : يـحَْيـَى     

Yahya : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh wahai sahabatku 

وَبَـركََاتهُُ وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ : يُـوْسُفُ    

Yusuf : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

هَلْ كَتـَبْتَ الْمَوَادَّ الدِّراَسِيَّـةَّ ؟: يـحَْيـَى     

Yahya : Apakah engkau telah menulis materi-materi pelajaran ? 

لَمَّا َ�صَدِيْقِيْ : يُـوْسُفُ    

Yusuf : Belum, Wahai sahabatku 

عْلاََ�تِ خَارجَِ الْفَصْلِ : يـحَْيـَى    هَيَّا نـَخْرخُْ مِنَ الْفَصْلِ لنِـَنْظرَُ إِلـَى لَوْحَةِ الإِْ  

Yahya : Ayo kita keluar kelas supaya bisa melihat ke Papan pengumuman yang ada diluar kelas 

انُْظرُْ إِلـَى اللَّوْحَةِ َ�صَدِيْقِيْ : يُـوْسُفُ    

كَمْ يَـوْمًا نَدْرُسُ فـِي الأُْسْبـُوْعِ ؟              
Yusuf : Perhatikan ke papan wahai sahabatku 

  Berapa hari kita belajar dalam 1 Minggu ? 

مٍ فـِي الأُْسْبـُوْعِ : يـحَْيـَى    ندَْرُسُ خَـمْسَةَ أَ�َّ  

Yahya : Kita Belajar 5 hari dalam 1 Minggu 

كَمْ حِصَّةً ندَْرُسُ فـِي الْيـَوْمِ  ؟: يُـوْسُفُ    

Yusuf : Berapa mata kuliah kita belajar dalam 1 hari ?  

ندَْرُسُ  أرَْبعََ حِصَصٍ فـِي الْيـَوْمِ : يـحَْيـَى     

Yahya : Kita belajar 4 mata kuliah dalam 1 hari 

ثْـنـَينِْ ؟: يُـوْسُفُ   مَاذَا ندَْرُسُ يَـوْمَ الإِْ  

Yusuf : Apa yang kita pelajari  pada hari senin ? 

.ندَْرُسُ اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ والْبَلاَغَةَ وَ الْقِراَءَةَ وَالتـَّعْبـِيْـرَ : يـحَْيـَى     

Yahya :  Kita belajar Bahasa Arab, Balaghoh, Qiroah dan Ta’bir                         

يَـوْمَ الثُّلاََ�ءِ ؟مَاذَا ندَْرُسُ : يُـوْسُفُ    

Yusuf : Apa yang kita pelajari  pada hari selasa ? 

ـيْـرَةَ النـَّبَويَِّةَ وَ مُصْطلََحَ الـْحَدِيْثِ وَالْقُرْآنَ وَالـْحَدِيْثَ : يـحَْيـَى    ندَْرُسُ الأَْدَبَ وَ السِّ  

Yahya : Kita belajar Adab, Sejarah Nabi, Mustholah Hadist dan Al-Qur’an Hadist 
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مَاذَا ندَْرُسُ يَـوْمَ الأَْرْبعَِاءِ ؟: يُـوْسُفُ    

Yusuf : Apa yang kita pelajari  pada hari Rabu ? 

ندَْرُسُ أُصُوْلَ الْفِقْهِ وَ قَـوَاعِدَ الْفِقْهِ وَ الْفِقْهَ وَ التـَّفْسِيْـرَ : يـحَْيـَى     

Yahya : Kita belajar Usulul Fiqih, Qowaidul Fiqih, Fiqih dan Tafsir 

مَاذَا ندَْرُسُ يَـوْمَ الـْخَمِيْسِ ؟: يُـوْسُفُ    

Yusuf : Apa yang kita pelajari  pada hari Kamis ? 

سْلاَمِيَّةَ وَ التـَّوْحِيْدَ والـْخَطَّ وَ الْكِتَابةََ : يـحَْيـَى    ندَْرُسُ الثَّـقَافَةَ الإِْ  
Yahya : Kita belajar Peradaban Agama Islam,Tauhid, Al-Khot dan Kitabah 
 

مَاذَا ندَْرُسُ يَـوْمَ الـْجُمُعَةِ ؟: يُـوْسُفُ    
Yusuf : Apa yang kita pelajari pada hari Jum’at ? 

نذَْهَبُ إلِـَى مـخُْتـَبـَرِ اللُّغَةِ ثـُمَّ نذَْهَبُ إِلـىَ الْمَكْتـَبَةِ لقِِراَءَةِ الْكُتُبِ : يـحَْيـَى     

Yahya : Kita ke Labolatoruim Bahasa, kemudian ke Perpustakaan untuk membaca kitab-kitab 

مَاذَا نَـعْمَلُ فـِي مُـخْتـَبـَرِ اللُّغَةِ ؟: يُـوْسُفُ    
Yusuf : Apa yang kita lakukan di Labolatorium Bahasa ? 

سْلاَمِيّةِ فـِي كُلِّ نُشَاهِدُ التِّلْفَاذَ ِ�لأَْخْبَارِ �ِ : يـحَْيـَى    للُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ لنِـَعْرِفَ التَّطَوُّرَ وَأَحْوَالَ الْبـُلْدَانِ الإِْ  

أنَـْحَاءِ الْعَالـَمِ              
Yahya : Kita menonton Televisi dengan berita-berita berbahasa Arab supaya kita  mengetahui 

              perkembangan dan keadaan-keadaan Negara-Negara Islam di seluruh penjuru Dunia 

الَْعُطْلَةُ فـِي يَـوْمِ السَّبْتِ وَ يَـوْمِ الأَْحَدِ : يُـوْسُفُ       

Yusuf : Hari Liburnya pada hari sabtu dan hari minggu 

طِيْعُ أَنْ نـَتَذكََّرَ دُرُوْسَنَا فـِي الْبـَيْتِ يَـوْمَيْـنِ نَسْتَ , الَـْحَمْدُ �َِِّ : يـحَْيـَى     

هَلْ كَتـَبْتَ الْمَوَادَّ الدِّراَسِيَّـةَّ كُلَّهَا ؟              
Yahya : Alhamdulillah, Kita bisa mengulang-ngulang pelajaran dirumah selama dua hari 

   Apakah telah engkau tulis materi-materi pelajaran semuanya wahai Sahabatku..? 

تـُهَا كُلَّهَا,نَـعَمْ : يُـوْسُفُ   كَتـَبـْ  

هَلْ هُنَاكَ إِعْلاَنٌ مُهِمٌّ آخَرُ ؟             
Yusuf : Ya, Aku telah menulis semuanya. 

   Apakah ada pengumuman penting yang lain ? 

لاَ يُـوْجَدُ َ�صَدِيْقِيْ : يـحَْيـَى     
Yahya : Tidak ada wahai sahabatku 

هَيَّا ندَْخُلِ الْفَصْلَ قَـبْلَ أَنْ يدَْخُلَ الْمُدَرِّسُ الْفَصْلَ , إِذَنْ : يُـوْسُفُ    
Yusuf : Kalau begitu ayo kita masuk kelas sebelum guru masuk kelas. 

هَيَّا: يـحَْيـَى     
Yahya : Ayo 
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راَسَةُ لاَ  دِّ  
PELAJARAN 

)۲۳(ـعِشْرُوْنَ الْ الـثَّـالِثُ وَ الَـْحِوَارُ   

وَهَلْ سَــتـُوَاصِلُ دِراَسَتَكَ فـِي الـْجَامِعَةِ ؟, لَقَدْ أنَـْهَيْتَ دِراَسَتَكَ فـِي الْمَدْرَسَةِ الثَّانوَيَِّـةِ : إِكْراَمٌ     
Ikram : Kamu telah menyelesaikan Pendidikanmu di Sekolah SMA, Apakah kamu akan melanjutkan 

              pendidikanmu ke Universitas ? 

عًا: إِحْسَانٌ   سَـأوَُاصِلُ دِراَسَتـِيْ فـِي الـْجَامِعَةِ , طبَـْ  
Ihsan : Tentu saja, Aku akan melanjutkan pendidikanku di Universitas 

هَلْ حَدَّدْتَ الْكُلِّيَّةَ الَّتـِي ترُيِْدُ أَنْ تُـوَاصِلَهَا ؟وَ : إِكْراَمٌ      
Ikram : Apakah kamu telah menentukan Fakultas yang ingin engkau melanjutkannya ? 

أرُيِْدُ أَنْ أوَُاصِلَ دِراَسَــتـِيْ فـيِ كُلِيَّّةِ اللُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ , نَـعَمْ : إِحْسَانٌ    
Ihsan : Iya, Aku ingin melanjutkan pendidikanku di Fakultas Bahasa Arab 

لِمَاذَا لاَ تُـوَاصِلُ دِراَسَـتَكَ فـِي كُلِّيَّةِ الطِّبِّ أوَْ كُلِّيَّةِ الْصَّيْدَلَةِ أوَْ كُلِّيَّةِ الـْهَنْدَسَةِ ؟ : إِكْراَمٌ      
Ikram : Kenapa kamu tidak meneruskan pendidikanmu di Fakultas kedokteran, atau Fakultas Farmasi 

              atau Fakultas Tekhnik ? 

لُ الدِّراَسَةَ فـيِ كُلِيَّّةِ اللُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ , لَكِنـِّيْ : إِحْسَانٌ   أفَُضِّ  
Ihsan : Akan tetapi, Aku lebih suka belajar di Fakultas Bahasa Arab 

أَ نَسِيْتَ أنََّـنَا نـَحْتَاجُ إِلـَى الأَْطِبَّاءِ وَ الصَّيَادِلَةِ وَ الْمُهَنْدِسِينَْ ؟: إِكْراَمٌ      
Ikram : Apakah kamu lupa bahwa kita membutuhkan para dokter, para Apoteker dan para Insinyur ? 

عَلِّمُ أمُُوْرَ دِيـْنـِنَا تَـعْلِيْمًا صَحِيْحًا وَلَكِنـَّنَا نـَحْتَاجُ أيَْضًا إِلـَى مَنْ ي ـُ, نَـعَمْ : إِحْسَانٌ    
Ihsan : Ya, Tetapi kita juga membutuhkan orang yang mengajarkan urusan-urusan agama kita dengan 

              pengajaran yang benar. 

رَ قِيَامٍ إِنَّ الْعُلَمَاءَ وَالأَْسَاتِذَةَ قاَمُوْا بِذَلِكَ خَ : إِكْراَمٌ     يـْ  
Ikram : Sesungguhnya para ulama dan para Ustadz telah melaksanakan itu dengan sebaik-baiknya 

كَمَا عَرَفْتَ لاَ يـُمْكِنـُنَا, يَـعْرفُِـوْنَ اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ  ثِيْـرًا مِنَ الأَْسَاتِذَةِ لاَ كِنَّ كَ وَلَ , صَدَقْتَ َ� أَخِيْ : انٌ  إِحْسَ   

نَ مَ الْقُرْآنِ وَالـْحَدِيْثِ مِ وَنَـعْرِفُ أيَْضًا أَنَّ فَـهْ . الأْمُُوْرَ الدِّينِْيَّةَ بِدُوْنِ اللُّغَةِ الْعَرَبـِيَّةِ  أَنْ نَـفْهَمَ               

للُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ إِلاَّ �ِ  لْوَاجِبَاتِ وَلاَ يـُفْهَمَانِ ا              
Ihsan : Engkau benar, Tetapi banyak juga  para ustadz tidak mengerti bahasa Arab, sebagaimana 

              engkau ketahui kita tidak mungkin bisa memahami urusan agama kita tanpa bahasa Arab. Dan 

              kita juga tahu bahwasannya memahami Al-Qur’an dan Hadist termasuk kewajiban dan 

              Keduanya tidak bisa dipahami kecuali dengan Bahasa Arab. 

حَ ذَلِكَ لـِيْ : إِكْراَمٌ     أرَْجُو أَنْ تُـوَضِّ  
Ikram : Aku berharap engkau menjelaskannya padaku 

سْلاَمِيِّ أنَْتَ تَـعْلَمُ ارْتبَِاطَ اللُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ : إِحْسَانٌ   فاَلْقُرْآنُ الْكَريِـْمُ قَدْ نَـزَلَ ِ�للُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ وَ , ِ�لدِّيْنِ الإِْ  

غَةِ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يَـتَكَلَّمُ بـِهَا وَجَاءَتِ الأَْحَادِيْثُ الشَّريِْـفَةُ كُلُّهَا ِ�للُّ               

الْقُدَامَى ألََّفُوْا الْكُتُبَ ِ�للُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ  عَرَبيَِّة وَالْعُلَمَاءُ الْ               
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Ihsan : Engkau tahu kaitan Bahasa Arab dengan Agama Islam, Al-Qur’an turun dalam Bahasa Arab, 

              dan Rasululloh Shollallohu ‘Alaihi wasallam dahulu berbicara dengan bahasa Arab dan hadist-  

              hadist  yang Mulia semuanya berbahasa Arab dan Ulama-ulama dahulu mengarang kitab-kitab 

              dengan bahasa Arab. 

وَنَـفْهَمَ مَعَانيِـَهَا بقِِراَءَةِ تَـرْجَـمَـتِهَايـُمْكِنُـنَا أَنْ نـَحْفَظَ الْقُرْآنَ وَ الأَْحَادِيْثَ , وَلَكِنْ : إِكْراَمٌ      
Ikram : Akan tetapi,kita bisa menghapal Al-Qur’an dan hadist-hadist dan memahami makna-maknanya     

              dengan membaca terjemahannya 

"إِ�َّ أنَْـزَلْنَاهُ قُـرْآً� عَرَبيِ�ا لَعَلَّكُمْ تَـعْقِلُوْنَ "اللهِ تَـعَالـَىأمََا قَـرَأْتَ قَـوْلَ ,لاَ يَكْفِي َ�صَدِيْقِيْ :إِحْسَانٌ    

" وَهَذَا لِسَانٌ عَرَبـِيٌّ مُبِينٌْ "قاَلَ أيَْضًا فـِي الآْيةَِ الأُْخْرَى وَ               
Ihsan : Itu tidak cukup wahai sahabatku, Apakah engkau tidak membaca Firman Alloh Ta’aala : 

              “ Sesungguhnya kami telah menurunkannya(Al-Qur’an) dalam Bahasa Arab agar kalian 

              Memahaminya” (QS: Yusuf : 2)  

              Dan Alloh SWT juga berfirman pada ayat yang lain : “ dan ini(Al-Qur’an) adalah Bahasa 

              yang jelas” (QS: An-Nahl:103) 

هَلْ هُنَاكَ قَـوْلٌ آخَرُ أَحَثَّـنَا علَى تَـعْلِيْمِ اللُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ ؟  : إِكْراَمٌ     
Ikram : Apakah ada ungkapan yang lain yang menganjurkan kita untuk mempelajari Bahasa Arab ? 

فَـتـَفَقَّهُوْا فـِي السُّنَّةِ وَ تَـفَقَّهُوْا فـِي اللُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ  وَ "عُمَرُ إِلـَى أبَـِي مُوْسَى الأَْشْعَريِ قَدْ كَتَبَ : إِحْسَانٌ   

,كَمَا عَرَفـْنَا أَنَّ اللهَ تَـعَالـَى أمََرََ� بتَِدَبُّرِ الْقُرْآنِ وَليَْسَ بـِحِفْظِهِ فَـقَطْ " فإَِنَّهُ عَرَبـِيٌّ  أعَْربُِـوْا الْقُرْآنَ              

لْقُرْآنِ لاَ يـُمْكِنـُنَا أَنْ نَـعْرِفَ الأَْشْيَاءَ الَّتـِي مَوْجُوْدَةٌ فـِي ا, َ� صَدِيْقِي أَنْ تَـعْرِفَ  وَلِذَلِكَ لاَ بدَُّ              

إِذَا كُنَّا مَا عَرَفـْنَا اللُّغَةَ الْعَرَبـِيَّةَ                 
Ihsan : Sungguh Umar bin Khottob telah menulis surat kepada Abu Musa Al-Asy’ari yang isinya :  

             “Pahamilah Sunnah, dan Pahamilah Bahasa Arab dan I’iroblah Al-Qur’an karena  

               Al-Qur’an itu berbahasa Arab”. Dan sebagaimana yang telah kita ketahui Bahwasannya 

               Alloh Ta’ala memerintahkan kita untuk Tadabbur(memikirkan dan merenungkan) Al-Qur’an 

               bukan dengan sekedar menghapalnya, Oleh karena itu engkau harus tahu wahai sahabatku, tidak 

               mungkin kita bisa mengetahui segala sesuatu yang terdapat didalam Al-Qur’an jika kita tidak 

               memahami Bahasa Arab. 

لَقَدْ جَعَلْـتَنـِي فاَهِـمًا وَ عَارفِاً بـِبـَيَانِكَ  , صَدَقْتَ َ� صَدِيْقِي: إِكْراَمٌ      
Ikram : Engkau benar wahai sahabatku,Sungguh engkau telah membuatku paham dan mengerti 

              dengan penjelasanmu 

ي بتِـَعَلُّمِ اللُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ أرَْجُو أَنْ تُشَاركَِنـِ: إِحْسَانٌ    
Ihsan : Aku berharap engkau ikut serta denganku mempelajari Bahasa Arab. 

عًا: إِكْراَمٌ     سَأفَـْعَلُهُ �ِِذْنِ اللهِ , طبَـْ  
Ikram : Tentu saja. Aku akan melakukannya dengan Izin Alloh 

يَسَّرَ أمَْرََ� لِدِراَسَتِهَا وَفَّـقَنَا اللهُ وَ : إِحْسَانٌ    
Ihsan : Semoga Alloh memberikan Kita Taufiq dan mempermudah urusan kita untuk mempelajari 

              bahasa Arab. 
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راَسَةُ لاَ  دِّ  
PELAJARAN 

 

)۲٤(ـعِشْرُوْنَ الْ الـرَّابِعُ وَ الَـْحِوَارُ   

عَلَيْكُمْ َ� أَخِـيْ الَسَّلاَمُ : مَنْصُوْرٌ    
Mansur : Assalaamu’alaikum wahai Saudaraku 

وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ : َ�صِرٌ      
Nasir   : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

دَرَسْتَ اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ ؟ أيَْنَ , كَأنََّكَ تَـعْرِفُ اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ : مَنْصُوْرٌ    
Mansur : Sepertinya kamu mengerti bahasa Arab, Dimana kamu belajar Bahasa Arab ? 

هَلْ دَرَسْتَ اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ ؟  , أدَْرُسُ اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ فـِي الـْجَامِعَةِ : َ�صِرٌ      
Nasir   : Aku belajar Bahasa Arab di Universitas. Apakah kamu pernah belajar Bahasa Arab ? 

مَا دَرَسْتُ اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ قَطُّ : مَنْصُوْرٌ    
Mansur : Aku belum pernah belajar bahasa Arab sama sekali 

مِنْ قَـبْلُ ؟لِمَاذَا مَا دَرَسْتَ اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ : َ�صِرٌ     
Nasir  : Kenapa kamu tidak mempelajari bahasa Arab sebelumnya ? 

اللُّغَةُ الْعَرَبيَِّةُ صَعْبَةٌ َ� أَخِـيْ : مَنْصُوْرٌ    
Mansur : Bahasa Arab itu sulit wahai saudaraku 

الصَّبْـرِ ـحْتَاجُ إِلـَى الاجْتِهَادِ وَ لَكِنـَّهَا تَ , ةُ ليَْسَتْ بِصَعْبَةٍ اللُّغَةُ الْعَرَبيَِّ , أَخِـيْ هَذَا َ�  لاَ تَـقُلْ كَمِثْلِ : َ�صِرٌ     
Nasir  : Jangan engkau berkata begitu wahai saudaraku, 
    Bahasa arab itu tidak sulit akan tetapi butuh kesungguhan dan kesabaran. 

اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ بِسُرْعَةٍ أرُيِْدُ أَنْ أتََـعَلَّمَ : مَنْصُوْرٌ    
Mansur : Aku ingin mempelajari Bahasa Arab dengan cepat. 

قلَِيْلاً فَـقَلِيْلاً إِنْ شَاءَ اللهُ , الَْعِلْمُ لاَ يـُحْصَلُ بِسُرْعَةٍ , اِصْبـِرْ َ� أَخِـيْ : َ�صِرٌ      

يَسَّرَكَ اللهُ أمَْرَكَ فـِي الدِّراَسَةِ               
Nasir  : Bersabarlah wahai saudaraku, Ilmu itu tidak bisa diperoleh dengan cara yang cepat  
                          Sedikit demi sedikit In Syaa Alloh 
                          Semoga Alloh memudahkan urusanmu dalam belajar 

أَدْرُسُ كُلَّ يَـوْمٍ ليَْلاً وَ نـَهَاراً حَتَّـى أنَـْجَحَ سَ  ,شُكْراً عَلَى نَصِيحَتِكَ َ� أَخِـي: مَنْصُوْرٌ     
Mansur : Terima kasih atas Nasehatmu wahai saudaraku.  

  Aku akan belajar setiap hari malam dan siang sampai aku berhasil. 

إذَا احْتَجْتَ إلِـَى الْمُسَاعَدَةِ فـِي دِراَسَتِهَا فَسَلْنـِيْ : َ�صِرٌ      
Nasir  : Jika engkau butuh bantuan dalam mempelajarinya bertanyalah kepadaku. 

  إِنْ شَاءَ اللهُ  سَأَسْألَُكَ : مَنْصُوْرٌ  
Mansur : Aku akan bertanya kepadamu In Syaa Alloh 

زاَدَكَ الله عِلْمًا َ�فِعًا: َ�صِرٌ      
Nasir  : Semoga Alloh menambahkan ilmu yang bermanfaat kepadamu 

آمِينْ : مَنْصُوْرٌ    
Mansur : Amiin 
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راَسَةُ لاَ  دِّ  
PELAJARAN 

)۲۵(ـعِشْرُوْنَ الْ الـْخَامِسُ وَ الَـْحِوَارُ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ َ� أَخِـيْ : طلَْحَةُ    
Tholhah : Assalaamu’alaikum wahai Saudaraku 

وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ : مُعَاوِيةَُ    
Mu’awiyah  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

دْرُسُ ؟   فـِي أَيِّ كُلِّيَّةٍ تَ : طلَْحَةُ    
Tholhah : di Fakultas apa kamu belajar ? 

وَ أنَْتَ ؟   , أدَْرُسُ فـِي كُلِّيَّةِ التَّـرْبيَِّةِ : مُعَاوِيةَُ    
Mu’awiyah : Saya belajar di Fakultas Tarbiyah, dan kamu ? 

مُسْتـَوَى تَدْرُسُ ؟ فـِي أَيِّ , أدَْرُسُ فـِي كُلِّيَّةِ التَّـرْبيَِّةِ أيَْضًا: طلَْحَةُ    
Tholhah : Saya belajar di Fakultas Tarbiyah juga. Di semester berapa kamu belajar ? 

وَ أنَْتَ ؟   , أدَْرُسُ فـِي الْمُسْتـَوَى الثَّانـِي: مُعَاوِيةَُ    
Mu’awiyah : Saya belajar di Semester Dua, dan kamu ? 

هَلْ تَـتَحَدَّثُ اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ جَيِّدًا ؟, مُسْتـَوَى الرَّابِعِ أدَْرُسُ فـِي الْ : طلَْحَةُ    
Tholhah : Saya belajar di Semester Empat, Apakah kamu bisa berbahasa arab dengan baik ?  

أتَـَحَدَّثُ اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ جَيِّدًا, نَـعَمْ : مُعَاوِيةَُ    
Mu’awiyah : Ya, aku bisa berbicara dalam bahasa arab dengan baik. 

لِمَاذَا تَدْرُسُ اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ ؟: طلَْحَةُ    
Tholhah : Kenapa engkau mempelajari bahasa Arab ? 

يْنِ "  : "الـْخَطَّابِ  وَقاَلَ عُمْرُ بْنُ , الْقُرْآنِ  لأِنََّـهَا لغَُةُ : مُعَاوِيةَُ   "     تـَـعَـلَّمُوْا الْعَرَبيَِّةَ  فإَِنَّـهَا مِنَ الدِّ  
Mu’awiyah : Karena Bahasa Arab adalah Bahasa Al-Qur’an. dan Umar Bin Khottob berkata :     

  “Pelajarilah Bahasa Arab karena Bahasa Arab termasuk Bagian dari agama” 

عُوْنَ أَنْ يَـتَكَلَّمُوْا ِ�للُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ  ,إِذَنْ : طلَْحَةُ   رٌ مِنَ الطَّلَبَةِ لاَ يَسْتَطِيـْ هُمْ لاَ يـُحِبـُّوْنَـهَا ,لِمَاذَا كَثِيـْ رٌ مِنـْ . بَلْ كَثِيـْ  
Tholhah : Jadi kenapa banyak para Mahasiswa tidak bisa berbahasa Arab 
                             Bahkan banyak diantara mereka tidak menyukainya. 

يَـهْدِيْـهُمُ اللهُ وَيُصْلِحُ َ�لـَهُمْ  ,أَظُنُّ أنََّـهُمْ لاَ يَصْبـِرُوْنَ وَلاَ يـَجْتَهِدُوْنَ فـِي دِراَسَتِهَا: مُعَاوِيةَُ    
Mu’awiyah : Aku kira mereka kurang bersabar dan tidak bersungguh-sungguh mempelajarinya. 
    Semoga Alloh memberikan Hidayah dan memperbaiki keadaan mereka 

مَا رأَيُْكَ عَنِ اللُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ ؟: طلَْحَةُ    
Tholhah : Apa pendapatmu tentang Bahasa Arab ?  

لَةٌ : مُعَاوِيةَُ   الْعَرَبيَِّةُ لغَُةُ سَهْلَةٌ وَ جَـمِيـْ  
Mu’awiyah : Bahasa Arab itu bahasa yang mudah dan Indah 

.أُحِبُّ اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ كَمِثْلِكَ أنَْتَ , أَحْسَنْتَ َ� أَخِيْ : طلَْحَةُ    

وَ أرُيِْدُ أَنْ أتََكَلَّمَ مَعَكَ ِ�للُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ فـِي كُلِ مَكَانٍ             
Tholhah : Bagus Wahai saudaraku, Aku juga cinta Bahasa Arab sama sepertimu. 
    Dan aku ingin berbicara denganmu dengan menggunakan Bahasa Arab di setiap tempat 

.أَحْسَنْتَ َ� أَخِيْ : مُعَاوِيةَُ    
Mu’awiyah : Bagus Wahai saudaraku 
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 تـَنْـظِيْمُ الْوَقْتِ 
MENGATUR WAKTU 

 

)۲٦(ـعِشْرُوْنَ الْ الـسَّادِسُ وَ الَـْحِوَارُ    

هَلْ كَـتـَبْتَ  الْوَاجِبَاتِ كُلَّهَا ؟: مُنِيْـرٌ     
Munir     : Apakah engkau telah menulis PR semuanya ? 

وَأنَْتَ ؟, لـَمَّا َ�صَدِيْقِي: هِشَامٌ   
Hisyam  : Belum wahai sahabatku, dan kamu ? 

تُـهَا كُلَّهَاقَدْ  : مُنِيْـرٌ   بُهُ ؟, كَـتـَبـْ مَاذَا سَيـَقُوْلُ الْمُدَرِّسُ لَكَ ؟ وَبـِمَا سَتُجِيـْ  
Munir     : Aku telah menulisnya semuanya 

     Apa yang akan dikatakan Guru kepadamu nanti ?, dan apa yang akan engkau jawab ?  

أَظُنُّ أنََّهُ سَيـَنْصَحُـنـِيْ فَـقَطْ كَعَادَتهِِ ,الْمُدَرِّسُ عَلَيَّ لَنْ يَـغْضَبَ , اِطْمَئِنَّ : هِشَامٌ   
Hisyam  : Tenanglah, Guru tidak akan marah kepadaku, Aku kira Guru Cuma  menasehati aku saja 
                 seperti biasanya 

  يـُمْكِنُ الأُْسْتَاذُ أًنْ يَـغْضَبَ عَلَيْكَ كُلَّ يَـوْمٍ صِرْتَ الْفَتـَى َ�صَدِيْقِي وَلِذَلِكَ لاَ : مُنِيْـرٌ  
Munir     : Sekarang engkau sudah remaja wahai sahabatku, oleh karena itu tidak mungkin guru 
                 memarahimu setiap hari                  

بِوَاجِبَاتٍ كَثِيْـرَةٍ دَائِمًا وَمَاعِنْدِي وَقْتُ الْفَراَغِ لأَِكْـتُـبـَهَاالَْمُدَرِّسُ يُكَلـِّفُنَا : هِشَامٌ   
Hisyam  : Guru selalu memberikan kita dengan PR yang banyak, dan aku tidak mempunyai waktu 
                luang untuk menulisnya 

وَاجِبٍ وَاحِدٍ فَمَا وَجَدَْ� الْفَاِئدَِةَ إِلاَّ قلَِيْلاً إِذَا كَلَّـفَنَا الْمُدَرِّسُ بِ : مُنِيْـرٌ    
Munir     : Jika Guru memberikan kita satu PR saja maka kita tidak akan mendapatkan manfaat kecuali 
                 sedikit sekali 

ا لِلامْتِحَانِ الأَْخِيْـرِ فَـقَطْ سَأَسْتَذْكِرُ دُرُوْسِي وَأَحْفَظهَُا اسْتِعْدَادً : هِشَامٌ   
Hisyam  : Aku akan mengulang-ngulang dan menghapal pelajaran untuk persiapan ujian akhir saja  

لاَيـُمْكِنُكَ أَنْ تَـفْهَمَ دُرُوْسًا كَثِيْـرَةً بِوَقْتٍ ضَيِّقٍ  : مُنِيْـرٌ    

أوَْقاَتَكَ جَيِّدًا  وَ اكْتُبِ الْوَاجِبَاتِ وَ اقـْرَأْ دُرُوْسَكَ قلَِيْلاً فَـقَلِيْلاً وَتُـفَكِّرُهَايـَجِبُ عَلَيْكَ أَنْ تُـنَظِّمَ            

رَةً مِـمَّا تَـقْرَأهَُا          لِكَيْ تـَجِدَ فاَئدَِةً كَثِيـْ  
Munir     : Engkau tidak mungkin bisa memahami banyak pelajaran dengan waktu yang sempit 
                 Engkau harus mengatur waktumu dengan baik, dan tulislah PR mu dan bacalah pelajaran- 
                 pelajaranmu sedikit demi sedikit serta memikirkannya agar engkau mendapatkan manfaat 
                 yang banyak dari apa yang engkau baca. 

أُحِبُّ مُشَاهَدةَ التِّلْفَازِ وَ أُحِبُّ الرّحِْلاَتِ أيَْضًا, وَلَكِنْ : هِشَامٌ   
Hisyam  : Tetapi aku suka nonton Televisi dan aku juga suka  jalan-jalan. 

افِـْعَلْ ذَلِكَ فـِي وَقْتِ الْفَراَغِ أوَْ فـِي يَـوْمِ الْعُطْلَةِ وَيـَجِبُ أَنْ تَكْتُبَ الْوَاجِبَاتِ ِ�لاِنـْتِظاَمِ : مُنِيْـرٌ                     

إِنْ لاَ تـَتـَغَيـّرْ حَالـَتَكَ فَلاَ تـَنْدَمْ أَنْ تَكُوْنَ راَسِبًا فـِي الاِمْتِحَانِ ,َ�صَدِيْقِي           
Munir     : Lakukanlah itu pada waktu senggang atau pada hari libur, dan engkau harus mengerjakan PR 
                 dengan teratur 
                 Wahai sahabatku, Jika engkau tidak merubah keadaanmu maka jangan engkau menyesal jika 
                 engkau gagal dalam ujian 

حَالتَـِيْ قلَِيْلاً فَـقَلِيْلاً وَسَأَكْتُبُ الْوَاجِبَ الْمَنْزلِـِيَّ أوََّلاً قَـبْلَ أَنْ أفَـْعَلَ الْعَمَلَ الآْخَرَ  سَأُغَيـِّرُ ,آسِفٌ : هِشَامٌ   
Hisyam  : Aku menyesal, Aku akan merubah keadaanku sedikit demi sedikit dan aku 
                akan mengerjakan PR terlebih dahulu sebelum aku mengerjakan pekerjaan yang lain 



- 35 - | A b u  A h m a d  F a u z a n  A l - M a i d a n i  – الَـْحِوَاراَتُ الـْمُـفِـيْدَةُ لـِتـَطْبـِيْقِ اللُّـغـَةِ الـْعَـربَـِيَّـةِ     

 تـَنْـظِيْمُ الْوَقْتِ 
MENGATUR WAKTU 

 

)۲۷(ـعِشْرُوْنَ الْ الـسَّابِعُ وَ الَـْحِوَارُ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ : مَشْكُوْرٌ     
Masykur : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh 

وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin   : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

مَتـَى تَسْتـَيْقِظُ مِنْ نَـوْمِكَ ؟: مَشْكُوْرٌ     
Masykur : Kapan engkau bangun dari tidurmu ? 

أَسْتـَيْقِظُ قَـبْلَ الْفَجْرِ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin   : Aku bangun  tidur sebelum Subuh 

وَمَاذَا تَـفْعَلُ بَـعْدَ ذَلِكَ ؟: مَشْكُوْرٌ     
Masykur : Apa yang engkau lakukan setelah itu ? 

وَجْهِيْ وَ يَدَيَّ وَأنَُظِّفَ أَسْنَانـِيْ وَأَسْتَعِدَّ لِصَلاَةِ الْفَجْرِ أذَْهَبُ إِلـَى الـْحَمَّامِ لأَِغْسِلَ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin   : Aku pergi kekamar mandi untuk mencuci wajahku dan kedua tanganku dan membersihkan 

                 gigiku dan akupun bersiap-siap untuk sholat subuh 

يْنَ تُصَلِّي الْفَجْرَ ؟أَ : مَشْكُوْرٌ     
Masykur : Dimana kamu sholat subuh ? 

أُصَلِّي الْفَجْرَ فـِي الْمَسْجِدِ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin   : Aku sholat subuh di Masjid 

وَمَاذَا تَـفْعَلُ بَـعْدَ صَلاةَِ الْفَجْرِ ؟: مَشْكُوْرٌ     
Masykur : dan Apa yang kamu lakukan setelah sholat subuh ? 

أقَـْرَأُ الْقُرْآنَ وَبَـعْدَ ذَلِكَ أعُِدُّ مَلابَِسِيْ وكَُـتـُبـِيْ ثـُمَّ أَغْـتَسِلُ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin   : Aku membaca Al-Qur’an kemudian setelah itu Aku mempersiapkan Pakaian dan buku- 

                 bukuku kemudian akupun mandi 

مَتـَى تـَتـَنَاوَلُ الْفَطوُْرَ ؟: مَشْكُوْرٌ     
Masykur : Kapan kamu Sarapan pagi ? 

أتََـنَاوَلُ الْفَطوُْرَ فـِي السَّاعَةِ السَّادِسَةِ وَنِصْفِ السَّاعَةِ صَبَاحًا: مُـحْسِنٌ     
Muhsin   : Aku sarapan pagi pada jam 06.30 pagi 

تَذْهَبُ إِلـَى الـْجَامِعَةِ ؟وَمَتـَى :  مَشْكُوْرٌ     
Masykur : dan Kapan kamu berangkat ke Universitas ? 

أذَْهَبُ السَّاعَةَ السَّابعَِةَ صَبَاحًا: مُـحْسِنٌ     
Muhsin   : Aku berangkat pada jam 7 pagi 

؟ وَ مَتـَى تـَنْـتَهِي ؟..مَتـَى تـَبْدَأُ الدِّراَسَةُ : مَشْكُوْرٌ     
Masykur : Kapan mulai belajarnya..? dan kapan selesainya ? 

تـَبْدَأُ فـِي السَّاعَةِ الثَّامِنَةِ صَبَاحًا وَ تـَنْـتَهِي فـِي السَّاعَةِ الثَّانيَِةَ عَشْرَةَ ظهُْراً: مُـحْسِنٌ     

Muhsin   : Mulainya pada jam 8 pagi dan berakhir pada jam 12 siang 
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وَمَاذَا تَـفْعَلُ بَـعْدَ رُجُوْعِكَ مِنَ الـْجَامِعَةِ ؟:     مَشْكُوْرٌ   
Masykur : dan Apa yang kamu lakukan setelah pulang dari Universitas ? 

أتََـنَاوَلُ الْغَدَاءَ وَبَـعْدَ صَلاَةِ الظُّهْرِ فـِي الْمَسْجِدِ أَسْتـَريِْحُ وَقـْتًا قلَِيْلاً : مُـحْسِنٌ     
Muhsin   : Aku makan siang dan setelah sholat Zuhur di Masjid akupun istirahat sebentar  

مَاذَا تَـفْعَلُ بَـعْدَ صَلاَةِ الْعَصْرِ ؟: مَشْكُوْرٌ     
Masykur : Apa yang kamu lakukan setelah sholat Ashar ? 

أَسْتَذْكِرُ دُرُوْسِيْ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin   : Aku mengulang-ngulang pelajaranku 

وَ مَاذَا تَـفْعَلُ بَـعْدَ ذَلِكَ ؟: مَشْكُوْرٌ     
Masykur : dan Apa yang kamu lakukan setelah itu ? 

أغَْتَسِلُ وَأَسْتَعِدَّ لأَِدَاءِ صَلاةَِ الْمَغْرِبِ فـِي الْمَسْجِدِ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin   : Akupun mandi dan bersiap untuk menunaikan sholat magrib di Masjid 

وَمَاذَا تَـفْعَلُ بَـعْدَ صَلاةَِ الْمَغْرِبِ ؟: مَشْكُوْرٌ     
Masykur : Apa yang kamu lakukan setelah sholat Magrib ? 

ةِ الْعِشَاءِ أتََـنَاوَلُ الْعَشَاءَ وَبَـعْدَ ذَلِكَ أقَـْرَأُ الْقُرْآنَ حَتَّـى يـَحِينَْ وَقْتُ صَلاَ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin   : Aku makan malam dan setelah itu Aku membaca Al-Qur’an sampai tiba waktu sholat Isya 

أيَْنَ تُصَلِّي الْعِشَاءَ ؟: مَشْكُوْرٌ     
Masykur : Dimana kamu sholat Isya ? 

أُصَلِّي الْعِشَاءَ فـِي الْمَسْجِدِ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin   : Aku Sholat Isya di masjid 

وَمَاذَا تَـفْعَلُ بَـعْدَ صَلاةَِ الْعِشَاءِ ؟: مَشْكُوْرٌ     
Masykur : dan Apa yang kamu lakukan setelah sholat Isya ? 

أَسْتَذْكِرُ دُرُوْسِيْ مَرَّةً َ�نيَِةً : مُـحْسِنٌ     
Muhsin   : Aku mengulang-ngulang pelajaranku untuk kedua kalinya 

وَمَتـَى تَـنَامُ ؟:  مَشْكُوْرٌ     
Masykur : dan Kapan kamu tidur malam ? 

أََ�مُ فـِي السَّاعَةِ الـْعَاشِرَةِ وَ نِصْفِ السَّاعَةِ ليَْلاً : مُـحْسِنٌ     
Muhsin   : Aku tidur pada jam 10.30 malam 

ظِيْمًا جَيِّدًاكَأنََّكَ تُـنَظِّمُ أوَْقاَتَكَ تَـنْ : مَشْكُوْرٌ     

Masykur : Sepertinya kamu mengatur waktu-waktumu dengan pengaturan yang baik 

ظِيْمًاأرُيِْدُ أَنْ أَكُوْنَ طاَلبًِا َ�جِحًا وَلاَ أرُيِْدُ أَنْ أَكُوْنَ طاَلبًِا راَسِبًا وَلِذَلِكَ أنَُظِّمُ أوَْقاَتـِي تَـنْ  :مُـحْسِنٌ     

جَيِّدًا كُلَّ يَـوْمٍ                
Muhsin   : Aku ingin jadi mahasiswa yang berhasil dan aku tidak ingin menjadi mahasiswa yang gagal, 

                 oleh karena itu aku mengatur waktu-waktuku dengan pengaturan yang baik setiap hari. 

كَ َ�رَكَ اللهُ فِيْ : مَشْكُوْرٌ     
Masykur : Semoga Alloh memberkahimu 

وَفِيْكَ : مُـحْسِنٌ     
Muhsin   : dan kamu juga 
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 الَنَّصِيْحَةُ 
NASIHAT 

)۲۸(ـعِشْرُوْنَ الْ الـثَّـامِنُ وَ الَـْحِوَارُ    

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ َ� أُسْتَاذُ : الَتِّلْمِيْذُ     
Murid : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh Wahai ustadz 

أَهْلاً وَسَهْلاً وَ مَرْحَبًا بِكَ َ� تلِْمِيْذِيْ  , وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ : اَلأُْسْتَاذُ    
Ustadz : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh, Selamat datang wahai muridku. 

أَحْتَاجُ إلِـَى مُسَاعَدَتِكَ َ� أُسْتَاذُ : الَتِّلْمِيْذُ     
Murid : Aku butuh bantuanmu Wahai Ustadz. 

سَأُسَاعِدُكَ إِنْ شَاءَ اللهُ ,مَا هِيَ ؟ : اَلأُْسْتَاذُ    
Ustadz : Apa itu ?, Aku akan membantumu In Syaa Alloh. 

مِ , أَحْتَاجُ إلِـَى نَصِيْحَتِكَ َ� أسُْتَاذُ : الَتِّلْمِيْذُ    قَدْ شَعَرْتُ ِ�لْكَسَلِ وَالْمَلَلِ بَـعْضَ الأَْ�َّ  
Murid :Aku butuh Nasehatmu wahai ustadz, Aku merasakan malas dan bosan beberapa hari ini 

وَ مَا السَّبَبُ ؟: اَلأُْسْتَاذُ    
Ustadz : dan Apa sebabnya ? 

وَلِذَلِكَ أَحْتَاجُ إِلـَى نَصِيْحَـتِكَ , لاَ أدَْريِْ َ� أُسْتَاذُ : الَتِّلْمِيْذُ     
Murid : Aku gak tau Wahai Ustadz, oleh karena itu aku butuh Nasehat darimu 

ثمَُا كُنْتَ وَ أتَْبِعِ السَّيِّئَةَ : اَلأُْسْتَاذُ   الـْحَسَنَةَ تـَمْحُهَا وَلاَ تُصَاحِبِ الـْجُهَلاَءَ فإَِنَّ الـْجَهْلَ أَضَرُّ اتَِّقِ اللهَ حَيـْ  

فًا وَ تُـلْقِيْكَ فـِي مِنَ              الأَْمْراَضِ وَلاَ تُصَاحِبِ الْمَرْأةََ إِلاَّ الضَّرُوْرةََ فإَِنَّـهَا تـَجْعَلُ عَقْلَكَ ضَعِيـْ  

عَلَيْكَ  أَنْ تُصَاحِبَ الْعُلَمَاءَ وَالتـُّقَى        الْمَعَاصِى وَيـَجِبُ               
Ustadz : Bertaqwalah engkau kepada Alloh dimanapun kamu berada, Iringilah keburukan dengan 

  perbuatan baik, niscaya akan menghapuskan keburukan itu, dan jangan engkau bergaul 
  dengan orang-orang yang bodoh karena kebodohan itu lebih berbahaya dari berbagai macam 
  penyakit, dan jangan engkau bergaul dengan perempuan kecuali darurat, karena perempuan 
  bisa membuat Akalmu lemah dan menjatuhkanmu kedalam perbuatan maksiat dan Engkau 
  harus bergaul dengan orang-orang berilmu dan bertaqwa 

زدِْنـِي زَِ�دَةً َ� أُسْتَاذُ : الَتِّلْمِيْذُ     
Murid : Tambahkan lagi  untukku wahai Ustad 

ئَسْ مِنْ رَحْـمَةِ اللهِ فإَِنَّهُ لاَ يـَيْـئَسُ مِنْ رَحْـمَـتِهِ إِلاَّ الأَْ : اَلأُْسْتَاذُ   ئَسْ مِنْ نَـفْسِكَ فإَنَّهُ , شْقِيَاءُ لاَ تَـيـْ وَلاَ تَـيـْ  

وَلاَ تَـرْضَ عَنْ نَـفْسِكَ فإَِنَّهُ يَضْطَرُّكَ إِلـَى الـْخُمُوْلِ وَلاَ تـَتـَعَجَّبْ بـِهَا فإَِنَّهُ ,يُسْقِطُ  الـْهِمَّةَ              

. يُـوَرّطُِكَ إِلـَى الـْحَمَاقَةِ              
Ustadz : Janganlah engkau putus asa dari Rahmat Alloh karena hanya orang-orang yang Celaka sajalah 
              yang berputus asa dari Rahmat-NYA, dan  Janganlah engkau putus asa dari dirimu karena itu 
              bisa menjatuhkan cita-cita, dan jangan engkau Ridho dengan dirimu sendiri karena itu akan 
              mendorongmu kepada kelemahan serta jangan engkau merasa bangga dengan dirimu karena 
              itu bisa menjerumuskanmu kepada kebodohan. 

لْبـِيْ قَدِ اطْمَأنََّتْ ق ـَ, شُكْرًا جَزيِْلاً َ� أُسْتَاذُ : الَتِّلْمِيْذُ     
Murid : Terima kasih wahai ustad, sekarang hatiku sudah tenang 

َ�رَكَ اللهُ فِيْكَ وَ أَصْلَحَ حَالَكَ : اَلأُْسْتَاذُ    
Ustadz : Semoga Alloh memberkahimu dan memperbaiki keadaanmu.  
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 الَـْهِــوَايــَةُ 
HOBI (KEGEMARAN) 

)۲۹(ـعِشْرُوْنَ الْ الـتَّـاسِعُ وَ الَـْحِوَارُ   

لَةُ : شَريِْـفَةٌ    ؟ مَا هِوَايَـتُكِ َ� جَـمِيـْ  

Syarifah : Apa Hobimu wahai Jamilah ? 

لَةٌ   ؟ وَمَا هِوَايَـتُكِ أنَْتِ , الَتَّسَوُّقُ وَالرّحِْلاَتُ وَالرَّسْمُ :  هِوَاَ�تـِيْ كَثِيْـرَةٌ : جَـمِيـْ  

Jamilah  : Hobiku Banyak: Shopping,Jalan-jalan dan menggambar, dan Apa Hobimu Wahai Syarifah ? 

الَْقِراَءَةُ وَالْمُراَسَلَةُ وَالرّحِْلاَتُ : هِوَاَ�تـِيْ : شَريِْـفَةٌ     

Syarifah : Hobiku : Membaca, Berkirim surat dan jalan-jalan 

لَةٌ   ؟ يَـوْمٍ نَ كُلَّ  ـْمَاذَا تَـقْرَئيِ: جَـمِيـْ  

Jamilah : Apa yang kamu baca setiap hari 

سْلاَمِيَّةَ وَالْمَجَلاَّتِ الْعِلْمِيَّةَ وَ كُلَّ شَيْءٍ عَنِ الْعُلُوْمِ الدِّينِْيَّةِ  أقَـْرَأُ الأَْحَادِيْثَ النـَّبَويَِّةَ وَالْكُتُبَ : شَريِْـفَةٌ    الإِْ  

Syarifah : Aku membaca Hadist-Hadist Nabi, dan Kitab-kitab Islam, dan Majalah ilmiah dan segala 

                sesuatu tentang ilmu-ilmu agama 

لَةٌ   !! مَاشَاءَ اللهُ : جَـمِيـْ  

هِوَايَـتُكِ مُفِيْدَةٌ جِد�ا,             

Jamilah : Maa Syaa Alloh !!  

                Hobimu sangat bermanfaat 

؟ وَمَاذَا تَـرْسُوْمِينَْ كُلَّ يَـوْمٍ :    شَريِْـفَةٌ   

Syarifah : Dan apa yang kamu gambar setiap hari ? 

لَةٌ   لُهَا: جَـمِيـْ وَهَذِهِ مِنْ رُسُوْمَاتـِيْ , أرَْسُمُ الأَْشْيَاءَ الَّتـِي أفَُضِّ  

Jamilah : Aku menggambar segala sesuatu yang aku suka, dan ini adalah diantara gambar-gambarku  

!! مَاشَاءَ اللهُ : شَريِْـفَةٌ     

هِوَايَـتُكِ سَتَضُرُّكِ َ� صَدِيْـقَتـِيْ              

Syarifah : Maa Syaa Alloh !! 

                 Hobimu akan membahayakanmu wahai sahabatku 

لَةٌ   !؟قُـلْتِ كَذَلِكَ َ� صَدِيْـقَتـِيْ  لِمَاذَا: جَـمِيـْ  

؟  هَلْ هُنَاكَ مُشْكِلَةٌ فـِي رُسُوْمَاتـِيْ              

Jamilah : Kenapa engkau berkata seperti itu wahai Sahabatku ?! 

               Apakah ada masalah dengan gambar-gambarku ?  

؟ لِمَاذَا رَسَـمْتِ الْمَخْلُوْقاَتِ لـَهَا أرَْوَاحٌ : شَريِْـفَةٌ     
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    كُلُّ مُصَوّرٍِ فـِي" لَقَدْ نـَهَي رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ صُوْرةَِ الَّتـِي لـَهَا رُوْحٌ وَقاَلَ            

)الْبُخَارىِ وَ مُسْلِمٌ  رَوَاهُ (بِكُلِّ صُوْرةٍَ صَوَّرَهَا نَـفْسًا يُـعَذَّبُ بـِهَا فـِي جَهَنَّمَ  النَّارِ يـُجْعَلُ  لهَُ              

)  رَوَاهُ الْبُخَارىِ وَ مُسْلِمٌ (ً� يَـوْمَ الْقِيَامَةِ الَْمُصَوّرُِوْنَ اوَقاَلَ أيَْضًا إِنَّ أَشَدَّ النَّاسِ عَذَ              
Syarifah : Kenapa engkau menggambar Makhluk-mkhluk yang mempunyai nyawa..? 

      Sungguh Rasululloh Shollallohu ‘Alaihi wasallam telah melarang menggambar makhluk 

                 yang memiliki nyawa dan Rasululloh bersabda:” Setiap tukang gambar tempatnya didalam 

                 neraka, dijadikan untuknya dari setiap gambar yang digambarnya nyawa yang dia akan 

                 diazab dengan gambar tersebut di Neraka Jahannam ” (HR:Bukhori dan Muslim) 

                 dan Rasululloh juga bersabda  ” Sesungguhnya manusia yang paling keras azabnya pada 

                 hari kiamat adalah para tukang gambar” (HR:Bukhori dan Muslim) 

لَةٌ   نُـوْبِ الَّتـِي فَـعَلْتُ :جَـمِيـْ أَسْتـَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ عَلَى الذُّ  

  الَّتـِي لـَهَا رُوْحٌ  مَا عَرَفْتُ الـْحَدِيْثَ عَنْ تـَحْريِـْمِ رَسْمِ الْمَخْلُوْقاَتِ           
Jamilah : Aku memohon Ampunan ke pada Alloh yang Maha Agung atas dosa-dosa yang telah aku 

                Perbuat. 

               Aku tidak mengetahui hadist tentang pengharaman menggambar makhluk yang bernyawa 

إِنَّ اللهَ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ : شَريِْـفَةٌ     

يـُمْكِنُكِ أَنْ تَـرْسُـمِيْ الـْجِبَالَ أوَِ الأَْشْجَارَ أوَِ الزُّهُوْرَ أوَِ الأَْشْيَاءَ الَّتـِي لاَ نَـفْسَ لـَهَا             
Syarifah : Sesungguhnya Alloh Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 

                 Mungkin engkau bisa menggambar Pegunungan, Pepohonan, Bunga-bunga dan segala 

                 sesuatu yang tidak mempunyai nyawa 

لَةٌ   تِكِ َ� صَدِيْـقَتـِيْ ـشُكْراً عَلَى نَصِيْحَ : جَـمِيـْ  
Jamilah : Terima Kasih atas Nasehatmu wahai Sahabatku 
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 الَـْهِــوَايــَةُ 
HOBI (KEGEMARAN) 

)۳۰(الـثَّـلاثَُـوْنَ الَـْحِوَارُ   

؟مَـسْعُوْدُ َ�  مَا هِوَايَـتُكَ :   مَـحْمُوْدٌ   
Mahmud : Apa Hobimu wahai Mas’ud ? 

؟ أنَْتَ  وَمَا هِوَايَـتُكَ , هِوَاَ�تـِيْ الَْقِراَءَةُ وَالرّحِْلاَتُ :   مَـسْعُوْدٌ   
Mas’ud   : Hobiku membaca dan jalan-jalan, dan Apa Hobimu ? 

أيَْضًاالْقِراَءَةُ  الرَِّ�ضَةُ وَ  هِوَاَ�تـِيَ :   مَـحْمُوْدٌ   
Mahmud : Hobiku Olahraga dan juga Membaca 

؟ كُلَّ يَـوْمٍ   أُ مَاذَا تَـقْرَ :   مَـسْعُوْدٌ   
Mas’ud   : Apa yang kamu baca setiap hari ? 

؟ وَ أنَْتَ  ,الْقُرْآنَ وَ أَحْفَظهُُ كُلَّ يَـوْمٍ أقَـْرأَُ :   مَـحْمُوْدٌ   
Mahmud : Aku membaca Al-Qur’an dan menghapalnya setiap hari, dan kamu ? 

لْبَلاَغَةِ والْكُتُبَ عَنْ قَـوَاعِدِ اللُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ كَالنَّحْوِ وَ الصَّرْفِ وَا الأَْحَادِيْثَ النـَّبَوِيَّةَ  أقَـْرأَُ :   مَـسْعُوْدٌ   
Mas’ud   : Aku membaca Hadist-Hadist Nabi dan Kitab-Kitab tentang Qoidah-Qoidah Bahasa Arab 
                 seperti Nahwu, Shorof dan Balaghoh  

  عَنْ قَـوَاعِدِ اللُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ ؟ الْكُتُبَ  لِمَاذَا تـُحِبُّ أَنْ تَـقْرَأَ :   مَـحْمُوْدٌ 
Mahmud :  Kenapa engkau suka membaca kitab-kitab tentang Qoidah-Qoidah Bahasa Arab..? 

؟مَاذَا ترُيِْدُ أَنْ تَكُوْنَ فـِي الْمُسْتـَقْبَلِ  وَ  ,أرُيِْدُ أَنْ أَكُوْنَ مُدَرِّسَ اللُّغَةِ الْعَرَبيَِّةِ :   مَـسْعُوْدٌ   
Mas’ud   : Aku ingin menjadi guru bahasa Arab, dan apa cita-citamu dimasa depan ? 

أرُيِْدُ أَنْ أَكُوْنَ حَافِظَ الْقُرْآنِ :   مَـحْمُوْدٌ   
Mahmud : Aku ingin menjadi seorang Hafizh Al-Qur’an 

؟هَلْ عَرَفْتَ اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ  :   مَـسْعُوْدٌ   
Mas’ud   : Apakah engkau mengerti Bahasa Arab ? 

عَرَفـْتُـهَا قلَِيْلاً  :  مَـحْمُوْدٌ   
Mahmud : Aku mengerti sedikit 

؟لابَدَُّ أَنْ تَدْرُسَ اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ وَتَـفْهَمَهَا جَيِّدًا بَـعْدَ أَنْ تـَحْفَظَ الْقُرَآنَ كَامِلاً :   مَـسْعُوْدٌ   
Mas’ud   : Engkau harus mempelajari Bahasa Arab dan memahaminya dengan baik setelah engkau 
                 menghapal Al-Qur’an secara sempurna 

لِمَاذَا تَـقُوْلُ كَذَلِكَ ؟ :  مَـحْمُوْدٌ   
Mahmud : Kenapa engkau berkata seperti itu ? 

وَ إِذَا حَفِظْتَ الْقُرْآنَ , سَتَكُوْنَ إِمَامًا فـِي الْمَسَاجِدِ فَـقَطْ َ� صَدِيْقِي إِذَا حَفِظْتَ الْقُرْآنَ وَمَافَهِمْتَهُ :   مَـسْعُوْدٌ   

عَرَفْتَ اللُّغَةَ الْعَرَبيَِّةَ سَتَكُوْنَ إِمَامًا فـِي الْمَسَاجِدِ وَالْمُجْتَمَعِ أيَْضًا وَ              
Mas’ud   : Wahai Sahabatku, Apabila engkau menghapal Al-Qur’an dan engkau tidak memahaminya 
                 Engkau hanya akan menjadi Imam di Masjid-Masjid saja, dan Jika engkau menghapal  
                 Al-Qur’an dan engkau mengerti Bahasa Arab engkau akan menjadi Imam di Masjid-Masjid 
                 dan juga di Masyarakat. 

سَأُحَاوِلُ أَنْ أدَْرُسَهَا وَ أفَـْهَمَهَا جَيِّدًا إِنْ شَاءَ اللهُ  :  مَـحْمُوْدٌ   
Mahmud : Aku akan berusaha mempelajarinya dan memahaminya dengan baik In Syaa Alloh 

وَفَّـقَكَ اللهُ :   مَـسْعُوْدٌ   
Mas’ud   : Semoga Alloh memberimu Taufiq 
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  الـْجَامِعَةِ فِـي 
DI UNIVERSITAS 

 

)۳۱(الـْحَادِي و الـثَّـلاثَُـوْنَ  الَـْحِوَارُ    

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ َ� أَخِيْ : حَـمْزَةُ     

Hamzah : Assalaamu’alaikum wahai Saudaraku 

وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ : عُثْمَانُ    

Usman  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

مَا اسْـمُكَ ؟, اِسْـمِيْ حَـمْزَةُ : حَـمْزَةُ     

Hamzah : Nama Saya Hamzah, Siapa Namamu ? 

اِسْـمِيْ عُثْمَانُ : عُثْمَانُ    

Usman  : Nama Saya Usman 

فـِي أَيِّ جَامِعَةٍ تَدْرُسُ َ� أَخِيْ ؟ : حَـمْزَةُ     

Hamzah : di Universitas mana  kamu belajar wahai saudaraku ? 

وَ فـِي أَيِّ جَامِعَةٍ تَدْرُسُ أنَْتَ ؟   , أدَْرُسُ فـِي الـْجَامِعَةِ سُوْمَطْرَة الشَّـمَاليَِّةِ : عُثْمَانُ    

Usman  : Saya belajar di Universitas Sumatera Utara, Dan di Universitas mana kamu belajar ? 

سْلاَمِيَّةِ الـْحُكُوْمِيَّةِ سُوْمَطْرَة الشَّـمَاليَِّةِ : حَـمْزَةُ    أدَْرُسُ فـِي الـْجَامِعَةِ الإِْ  

Hamzah : Saya belajar di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

فـِي أَيِّ كُلِّيَّةٍ تَدْرُسُ ؟   : عُثْمَانُ    

Usman  : di Fakultas apa kamu belajar ? 

وَ فـِي أَيِّ كُلِّيَّةٍ تَدْرُسُ أنَْتَ ؟   , أدَْرُسُ فـِي كُليَِّّةِ التَّـرْبيَِّةِ : حَـمْزَةُ     

Hamzah : Saya belajar di Fakultas Pendidikan, Dan di Fakultas apa kamu belajar ? 

أدَْرُسُ فـِي كُلِّيَّةِ الطِّبِّ : عُثْمَانُ    

Usman  : Saya belajar di Fakultas Kedokteran 

إِنْ شَاءَ اللهُ , سَأَكُوْنُ مُدَرّسًِا: حَـمْزَةُ     

Hamzah : Saya akan menjadi Guru, In Syaa Alloh 

بًا: عُثْمَانُ   إِنْ شَاءَ اللهُ , سَأَكُوْنُ طبَِيـْ  

Usman  : Saya akan menjadi Dokter, In Syaa Alloh 

لَعَلَّ اللهُ أَنْ يَسْتَجِيْبَ رَجَاءََ� : حَـمْزَةُ     
Hamzah : Semoga Alloh mengabulkan harapan kita 

آمِيْـن: عُثْمَانُ    
Usman  : Amiin 
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  فِـي الـْجَامِعَةِ 
DI UNIVERSITAS 

 

)۳۲( ـثَّلاثَُـوْنَ ال الـثَّـانـِي و الَـْحِوَارُ   

عَلَيْكُمْ َ� أَحْسَنُ الَسَّلاَمُ : أَحْـمَدُ     

Ahmad  : Assalaamu’alaikum wahai Ahsan 

وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ : أَحْسَنُ    

Ahsan  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

فـِي أَيِّ كُلِّيَّةٍ تَدْرُسُ َ� أَحْسَنُ ؟   : أَحْـمَدُ     

Ahmad  : Di Fakultas Apa kamu belajar Wahai Ahsan? 

وَ فـِي أَيِّ كُلِّيَّةٍ تَدْرُسُ َ� أَحْـمَدُ ؟   , أدَْرُسُ فـِي كُليَِّّةِ الشَّريِْـعَةِ : أَحْسَنُ    

Ahsan : Saya belajar di Fakultas Hukum,dan di Fakultas Apa kamu belajar Wahai Ahmad ? 

. أدَْرُسُ فـِي كُلِّيَّةِ التَّـرْبيَِّةِ : أَحْـمَدُ     

أَ ترُيِْدُ أَنْ تَكُوْنَ قاَضِيًا فـِي الْمُسْتـَقْبَلِ ؟ , ؟َ� أَحْسَنُ  لِمَاذَا تَدْرُسُ فـِي كُلِّيَّةِ الشَّريِْـعَةِ              

Ahmad : Saya Belajar di Fakultas Tarbiyah 

   Kenapa kamu belajar di Fakultas Hukum Wahai Ahsan ?, Apakah Kamu ingin jadi Hakim  

              Di Masa Depan ? 

أرُيِْدُ أَنْ أَكُوْنَ قاَضِيًا فـِي الْمُسْتـَقْبَلِ , نَـعَمْ : أَحْسَنُ    

أَ ترُيِْدُ أَنْ تَكُوْنَ مُدَرّسًِا فـِي الْمُسْتـَقْبَلِ ؟  , َ� أَحْـمَدُ  وَلِمَاذَا تَدْرُسُ فـِي كُلِّيَّةِ التَّـرْبيَِّةِ              

Ahsan : Ya Aku ingin menjadi seorang Hakim di masa depan. 

   Dan Kenapa kamu belajar di Fakultas Tarbiyah Wahai Ahmad , Apakah kamu ingin menjadi 

              Guru di masa depan.? 

؟  َ� أَحْسَنُ  لِمَاذَا تَسْأَلُ نـِيْ كذَلِكَ :  أَحْـمَدُ    

أرُيِْدُ أَنْ أَكُوْنَ مُدَرّسًِا كَ كَمَا عَرَفْتَ أنََّنـِيْ أُحِبُّ التَّدْريِْسَ وَلِذَلِ                                           
Ahmad : Kenapa engkau bertanya kepadaku seperti itu Wahai Ahsan ? 

   Sebagaimana yang kamu ketahui aku suka mengajar, oleh karena itu aku ingin menjadi guru 

أرَْجُوْ أَنْ تَكُوْنَ مُدَرّسًِا جَيِّدًا وَ ذَا عِلْمٍ وَ أَخْلاَقٍ : أَحْسَنُ    

Ahsan : Aku berharap kamu menjadi Guru yang baik, yang memiliki ilmu dan akhlaq 

رًا كَثِيـْراً, شُكْرًا جَزيِْلاً َ� صَدِيْقِيْ : أَحْـمَدُ    وَ جَزاَكَ اللهُ خَيـْ  

Ahmad  : Terima kasih Banyak wahai temanku, Semoga Alloh membalasmu dengan banyak kebaikan 

كَ �َ  وَ : أَحْسَنُ   أَخِيْ  إِ�َّ  

Ahsan : Dan semoga engkau mendapatkan kebaikan itu juga wahai saudaraku 
 
 



- 43 - | A b u  A h m a d  F a u z a n  A l - M a i d a n i  – الَـْحِوَاراَتُ الـْمُـفِـيْدَةُ لـِتـَطْبـِيْقِ اللُّـغـَةِ الـْعَـربَـِيَّـةِ     

 الَـْهَدِيَّةُ 
HADIAH 

 

)۳۳( ـثَّلاثَُـوْنَ الالـثَّـالِثُ وَ الَـْحِوَارُ     

هَيَّا نُسْرعِْ إلِـَى السُّوْقِ , هَلِ اسْتـَعْدَدْتِ َ� بُـنـَيَّتـِيْ : اَلأْمُُّ      
Ibu : Apakah engkau sudah siap wahai putriku, Ayo kita bergegas ke pasar 

هَيَّا نذَْهَبْ , اسْتـَعْدَدْتُ , نَـعْمْ : الَْبِنْتُ    

مَاذَا ترُيِْدِيْنَ أَنْ تَشْتـَريِْ َ� أمَُّيْ ؟            
Putri : Ya, Aku sudah siap ayo kita pergi 

  Apakah yang ingin engkau beli wahai Ibuku ? 

أَحْذِيةًَ جَدِيْدَةً وَهَدَاَ� لَكُمْ أرُيِْدُ أَنْ أَشْتـَريَِ : اَلأْمُُّ      
Ibu : Aku ingin membeli beberapa sepatu baru dan beberapa hadiah untuk kalian. 

أَيَّ هَدِيَّةٍ سَتـُقَدِّمِيْـنَ لِمُحْسِنٍ ؟: الَْبِنْتُ    
Putri : Hadiah apa yang ingin engkau berikan untuk Muhsin ? 

بَةً جَدِيْدَةً لَهُ : اَلأْمُُّ     بـَتَهُ مُـمَزَّقَةٌ , أرُيِْدُ أَنْ أَشْتـَريَِ حَقِيـْ لأَِنَّ حَقِيـْ  
Ibu : Aku ingin membeli Tas yang baru untuknya , Karena Tasnya sudah Robek 

أَيَّ هَدِيَّةٍ سَتـُقَدِّمِيْـنَ لـِحَسَنٍ ؟: الَْبِنْتُ    
Putri : Hadiah apa yang ingin engkau berikan untuk Hasan ? 

لَةً لهَُ : اَلأْمُُّ     أرُيِْدُ أَنْ أَشْتـَريَِ سَاعَةً جَـمِيـْ  
Ibu : Aku ingin membelikan jam tangan yang bagus untuknya  

أَيَّ هَدِيَّةٍ , ي الاِمْتِحَانِ كَمَا  عَرَفْتِ أنََّنـِي قَدْحَصَلْتُ عَلَى النَّـتِيْجَةِ الْمُـمْتَازةَِ فـِ, َ� أمَُّيْ : الَْبِنْتُ    

سَتـُقَدِّمِيْـنَ لـِيْ؟            
Putri : Wahai ibu sebagaimana yang engkau ketahui, Bahwasannya  aku telah memperoleh Nilai yang 
               Istimewa dalam ujian, Hadiah  Apa yang ingin engkau berikan untukku ? 

نـَهَا بَـعْدَ قلَِيْلٍ , اِصْبـِريِْ َ� بُـنـَيَّتـِيْ :     اَلأْمُُّ  سَتـَعْـرفِِيـْ  
Ibu : Bersabarlahlah Wahai putriku, Engkau akan mengetahuinya sebentar lagi 

مَا هِيَ َ� أمَُّيْ ؟, أَخْبـِريِنْـِيْ : الَْبِنْتُ    
Putri : Beritahukan kepadaku, apa hadiahnya Wahai Ibuku ? 

نـَهَا: اَلأْمُُّ     لِكْتـِرُوْنيَِّةِ , سَتـَعْرفِِيـْ هَيَّا نَـتَجَوَّلْ إِلـَى الْمَحَلِّ لبِـَيْعِ الآْلاَتِ الإِْ  
Ibu : Engkau akan mengetahuinya, Ayo kita berkeliling ketempat yang menjual barang elektronik 

لِكْتـِرُوْنيَِّةِ : الَْبِنْتُ   مَاذَا ترُيِْدِيْنَ أَنْ تَشْتـَريِْ َ� أمَُّيْ ؟ , قَدْ وَصَلْنَا فـِي الْمَحَلِّ لبِـَيْعِ الآْلاَتِ الإِْ  
Putri : Kita sudah sampai di Tempat yang menjual elektronik wahai ibu, Apa yang ingin kamu beli 
              wahai ibuku ? 

سَأَشْتـَريِْ كُمْبـِيـُوْترِ لَكِ وَ جَوَّالاً جَدِيْدًا لأَِخِيْكِ الصَّخِيْـرِ لأِنََّكُمَا طاَلبَِانِ , أبَْشِريِْ َ� بُـنـَيَّـتـِيْ : اَلأْمُُّ      

وَنـَتـِيْجَتُكُمَا مُـمْتَازةٌَ  مُـجْتَهِدَانِ             
Ibu : Bergembiralah wahai putriku, Aku akan membelikan  Komputer untukmu dan Handpone(HP) 
              Baru untuk Adikmu karena kalian berdua siswa yang rajin dan Nilai kalian sangat bagus 

شُكْرًا كَـثِيـْراً َ� أمَُّيْ , الَـْحَمْدُ �َِِّ : الَْبِنْتُ    
Putri : Alhamdulillah, Terima kasih banyak wahai Ibuku 
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 الَتَّسَوُّقُ 
BERBELANJA 

 

)۳٤(ـثَّلاثَُـوْنَ الالرَّابِعُ وَ الَـْحِوَارُ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ : الَْمُشْتـَريِ   
Pembeli : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh  

السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ وَ عَلَيْكُمُ : الَْتَّاجِرُ      

أَيَّ خِدْمَةٍ ؟, أهَْلاً وَسَهْلاً وَ مَرْحَبًا               
 Pedagang : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 
     Selamat datang,  Ada yang bisa dibantu ? 

.قُطْنِ لَوْ سَـمَحْتَ أرُيِْدُ بَـنْطلَُوًْ� مِنَ الْ : الَْمُشْتـَريِ   
Pembeli : Aku ingin sebuah Celana Panjang dari kain Katun Jikalau engkau mengizinkan 

لُهُ ؟: الَْتَّاجِرُ     مَا الْمَقَاسُ الَّذِي يُـنَاسِبُكَ ؟ وَ مَا اللَّوْنُ الَّذِي تُـفَضِّ  
Pedagang : Ukuran apa yang sesuai denganmu dan Warna apa yang kamu sukai ?  

لُ اللَّوْنَ الأَْسْوَدَ : الَْمُشْتـَريِ  مَقَاسُ بَـنْطلَُوْنـِي سِتَّةٌ وَ ثَلاثَُـوْنَ بُـوْصَةً وَأفَُضِّ  
Pembeli : Ukuran Celanaku 36 inci dan aku suka warna hitam. 

ثـَمَنُهُ أرَْبَـعُوْنَ دِيْـنَاراً , وَ لَوْنهُُ أَسْوَدُ ) ۳٦(وَ الْبـَنْطلَُوْنُ مَقَاسُهُ سِتَّةٌ وَ ثَلاثَُـوْنَ بُـوْصَةً هَذَا هُ : الَْتَّاجِرُ      
Pedagang : ini dia celana panjangnya ukuran 36 inchi dan berwarna hitam, Harganya 40 dinar. 

بِكَمْ تبَِيْعُ هَذَا ؟ , مَا أَجْـمَلَ هَذَا الْقَمِيْصَ , طيَِّبٌ : الَْمُشْتـَريِ   
Pembeli : Baiklah. Bagus sekali Baju kemeja ini, berapa engkau menjualnya  ? 

؟  عْجِبُكَ هَذَا الْقَمِيْصُ هَلْ ي ـُ: الَْتَّاجِرُ      
Pedagang : Apakah Baju kemeja ini membuatmu terpesona ? 

وَلِذَلِكَ أرُيِْدُ أَنْ أَشْتـَريِهَُ , نَـعَمْ : الَْمُشْتـَريِ   
Pembeli : Ya, oleh karena itu aku ingin membelinya 

. أبَيِْعُ هَذَا الْقَمِيْصَ بـِثَلاثَِينَْ دِيْـنَاراً : الَْتَّاجِرُ      
Pedagang : Aku menjual Baju kemeja ini dengan Harga 30 Dinar  

ا : الَْمُشْتـَريِ  !سِعْرهُُ غَالٍ جِد�  
Pembeli : Harganya mahal sekali ! 

عُهُ لَكَ بِسِعْرٍ رَخِيْصٍ .لاَ َ� أَخِيْ : الَْتَّاجِرُ     .أبَيِـْ  
Pedagang : Tidak wahai saudaraku. Aku menjualnya kepadamu dengan harga yang murah  

كَمِ الْمَجْمُوْعُ ؟, طيَِّبٌ : الَْمُشْتـَريِ   
Pembeli : Baiklah, Berapa harga semuanya  ? 

عُوْنَ دِيْـنَاراً: الَْتَّاجِرُ     الَـْمَجْمُوْعُ سَـبـْ  
Pedagang : Semuanya 70 Dinar 

عُوْنَ دِيْـنَاراً, تَـفَضَّلْ : الَْمُشْتـَريِ  هَذِهِ سَـبـْ  
Pembeli : Silahkan ini dia 70 Dinar 

نَـرْجُو أَنْ نَـراَكَ فـِي مَـحَلِّنَا هَذَا مَرَّةً أُخْرَى, شُكْرًا: الَْتَّاجِرُ      
Pedagang : Terima kasih, Kami berharap melihat engkau berbelanja lagi di tempat kami lain kali. 
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 الَتَّسَوُّقُ 
BERBELANJA 

 

)۳۵(ـثَّلاثَُـوْنَ الالـْخَامِسُ وَ الَـْحِوَارُ   

كَاتهُُ يْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ الَسَّلاَمُ عَلَ : الَْمُشْتـَريِ   
Pembeli : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh 

كَاتهُُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ لاَمُ وَ عَلَيْكُمُ السَّ : الَْبـَقَّالُ      

؟ هَلْ مِنْ خِدْمَةٍ , أهَْلاً وَسَهْلاً                
 Penjaga Toko : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 
     Selamat datang ada yang bisa dibantu  ? 

فـْتـَرُ , مِنْ فَضْلِكَ : الَْمُشْتـَريِ  ؟ بِكَمِ الدَّ  
Pembeli : Dengan segala hormat, berapa harga satu buku tulis ? 

فـْتـَرُ بـِخَمْسَةِ رَِ�لاَتٍ : الَْبـَقَّالُ     الدَّ  
Penjaga Toko : Buku tulis harganya lima Riyal  

؟ وَبِكَمِ الْقَلَمُ , أَشْتـَريِ الْكِتَابَـينِْ : الَْمُشْتـَريِ   
Pembeli : Aku ingin  membeli dua buku tulis , dan Berapa harga satu pupen ..? 

؟ وَمَاذَا ترُيِْدُ أيَْضًا, الْقَلَمُ بثَِلاثَةَِ رَِ�لاَتٍ : الَْبـَقَّالُ      
Penjaga Toko : Pulpen harganya tiga Riyal, dan apa lagi yang kamu inginkan  ?  

أَحْتَاجُ إِلـَى الْمِلَفَّ الأَْخْضَرَ : الَْمُشْتـَريِ   
Pembeli : Aku butuh satu buah Map warna Hijau 

ئًا آخَرَ , الَْمِلَفُّ بِرَِ�لَينِْ : الَْبـَقَّالُ     ؟ هَلْ ترُيِْدُ شَيـْ  
Penjaga Toko : Satu Map harganya 2 Riyal,  Apakah engkau ingin barang yang lain ? 

؟ كَمِ الـْحِسَابُ , لاَ وَشُكْرًا: الَْمُشْتـَريِ   
Pembeli : Tidak terima kasih, Berapa hitungan harganya  ? 

خَـمْسَةَ عَشَرَ رَِ�لاً : الَْبـَقَّالُ      
Penjaga Toko : Semuanya delapan belas Riyal 

تَـفَضَّلْ هَذِهِ خَـمْسَةَ عَشَرَ رَِ�لاً : الَْمُشْتـَريِ   
Pembeli : Silahkan ini dia delapan belas Riyal 

شُكْراً: لْبـَقَّالُ    اَ   
Penjaga Toko : Terima kasih 

عَفْوًا: الَْمُشْتـَريِ   
Pembeli : Sama-sama 
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 فِـي مَقْصَفِ الـْمَدْرَسَةِ 
DI KANTIN SEKOLAH 

 

)۳٦(ـثَّلاثَُـوْنَ الالسَّادِسُ وَ الَـْحِوَارُ   

كَاتهُُ اللهِ وَبَـرَ يْكُمْ وَرَحْـمَةُ الَسَّلاَمُ عَلَ : إِكْمَالٌ     
Ikmal : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh 

كَاتهُُ لاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ السَّ : إِحْسَانٌ    
Ihsan : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

ا: إِكْمَالٌ   .مَقْصَفِ الـْمَدْرَسَةِ  هَيَّا نذَْهَبْ إِلـَى, أََ� جَوْعَانُ جِد�  
Ikmal : Aku sangat lapar, Ayo kita pergi ke kantin sekolah 

هَيَّا بنَِا نذَْهَبْ , وَ أََ� كَذَلِكَ : إِحْسَانٌ    
Ihsan : Aku juga begitu, ayo kita pergi 

؟ مَاذَا سَتَأْكُلُ : إِكْمَالٌ    
Ikmal : Apa yang akan engkau makan ? 

؟    وَأنَْتَ , سَآكُلُ لـَحْمًا مَشْوِ��  :إِحْسَانٌ    
Ihsan : Aku akan makan sate. dan kamu ? 

سَآكُلُ رُز�ا مَقْلِي�ا :  إِكْمَالٌ    
Ikmal : Aku ingin makan nasi goreng 

؟  هَلْ أنَْتَ عَطْشَانُ : إِحْسَانٌ     
Ihsan : Apakah kamu haus ? 

عًا:  إِكْمَالٌ   ؟ وَأنَْتَ , سَأَشْرَبُ شَا�َّ حَارَّا, طبَـْ  
Ikmal : Tentu saja, aku mau minum teh manis panas, dan kamu ? 

سَأَشْرَبُ الْقَهْوَةَ ِ�لـْحَلِيْبِ : إِحْسَانٌ     
Ihsan : Aku mau minum kopi susu 

تَسِمُ َ� إِحْسَانُ :  إِكْمَالٌ   ؟ لِمَاذَا تَـبـْ  
Ikmal : Kenapa engkau tersenyum wahai Ihsan ? 

؟ أرَاَكَ وَ أنَْتَ َ�ْكُلُ ِ�لْيَدِ الْيُسْرَى: إِحْسَانٌ    
Ihsan : Aku melihatmu, Engkau makan dengan menggunakan tangan kiri 

نَسِيْتُ بِسَبَبِ إِسْراَعِ الأَْكْلِ , عَفْوًا: إِكْمَالٌ     
Ikmal : Maaf, aku lupa karena tergesa-gesa makan 

يـَجِبُ عَلَيْكَ أَنْ تُـغَيـِّرَ عَادَتَكَ السَّيِّئَةَ َ�صَدِيْقِيْ : إِحْسَانٌ     
Ihsan : Engkau harus mengubah kebiasan burukmu Wahai sahabatku  

لَنْ آكُلَ ِ�لْيَدِ الْيُسْرَى أبَدًَا , طيَِّبٌ : إِكْمَالٌ     
Ikmal : Baiklah, Aku tidak akan makan dengan tangan kiri lagi 

هَذَا صَوْتُ جَرَسِ الدُّخُوْلِ . هَيَّا َ�ْكُلْ بِسُرْعَةٍ : إِحْسَانٌ    
Ihsan : Ayo kita bergegas makan, ini bunyi bel masuk. 

هَيَّا نُسْرعِْ قَـبْلَ أَنْ يَدْخُلَ الْمُدَرِّسُ الْفَصْلَ : إِكْمَالٌ    
Ikmal : Ayo kita bergegas, sebelum guru masuk kedalam kelas. 
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 فِـي مَقْصَفِ الـْجَامِعَةِ 
DI KANTIN UNIVERSITAS 

 

)۳۷(ـثَّلاثَُـوْنَ الالسَّابِعُ وَ الَـْحِوَارُ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ : سَعِيْدٌ     
Said : Assalaamu’alaikum  

رٌ     كَاتهُُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ : مُنِيـْ  
Munir  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

ا: سَعِيْدٌ    مَا أفَْطَرْتُ فـِي الصَّبَاحِ , أََ� جَوْعَانُ جِد�  
Said : Aku sangat lapar, Aku tidak sarapan pada pagi hari 

ئًا فـِي الصَّبَاحِ , أََ� كَمِثْلِكَ أنَْتَ : رٌ    مُنِي ـْ لاَ أَكَلتُ وَلاَ شَربِْتُ شَيـْ  
Munir : Saya sama sepertimu, aku tidak makan dan tidak juga minum sesuatu apapun pada pagi hari   

هَيَّا نذَْهَبْ إلِـَى مَقْصَفِ الـْجَامِعَةِ : سَعِيْدٌ     
Said : Ayo kita pergi ke kantin Universitas 

رٌ     ؟    أَيَّ طعََامٍ ترُيِْدُ أَنْ تَشْتـَريَِ : مُنِيـْ  
Munir : Makanan apa yang ingin kamu beli ? 

أرُيِْدُ رُز�ا مَقْلِي�ا وَ شَي�ا َ�ردًِا: سَعِيْدٌ     

؟    وَمَاذَا ترُيِْدُ أَنْ تَشْتـَريَِ             

Said : Aku ingin Nasi goreng dan Teh manis dingin.  

              Dan Apa yang yang ingin kamu beli ? 

رٌ     بـْزاً فَـقَطْ       خُ أَشْتـَريِ كَعْكًا وَ , الَرُّزُّ الْمَقْلِيُّ غَالٍ : مُنِيـْ  
Munir : Nasi goreng mahal, Aku beli kue dan Roti aja 

.   كُلْ وَ اشْرَبْ كَمَا تَشَاءُ , اِطْمَئِنَّ َ�صَدِيْقِيْ سَأَدْفَعُ الْمَطْلُوْبَ كُلَّهُ : سَعِيْدٌ     

Said : Tenanglah wahai sahabatku, Aku yang akan membayar semuanya 

   Makan dan minumlah sesuai yang kamu inginkan 

رٌ     إِنْ شَاءَ اللهُ , سَأَدْفَعُ الـْحِسَابَ مَرَّةً أُخْرَى, شُكْراً َ�صَدِيْقِيْ : مُنِيـْ  

الْقَهْوَةَ ِ�لـْحَلِيْبِ  الرُّزَّ الْمَقْلِيَّ وَأَشْرَبَ  أرُيِْدُ أَنْ آكُلَ ,إِذَنْ             

Munir : Terima Kasih wahai sahabatku, Aku yang akan membayar biayanya lain kali In Syaa Alloh 

              Kalau begitu, Aku mau makan nasi goreng dan minum kopi susu 

كَمَا تَشَاءُ   : سَعِيْدٌ     
Said : Terserah kamu lah 

رٌ     هَيَّا َ�ْكُلْ بِسُرْعَةٍ قَـبْلَ أَنْ يرَنَِّ الـْجَرَسُ : مُنِيـْ  
Munir : Ayo kita makan dengan segera sebelum bel berbunyi. 

هَيَّا: سَعِيْدٌ     
Said : Ayo 
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 فِـي الْمَطْعَمِ 
DI RESTORAN(RUMAH MAKAN) 

 

)۳۸(ـثَّلاثَُـوْنَ الالـثَّـامِنُ وَ الَـْحِوَارُ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ : الَْمُضِيْفُ   
 Pramusaji : Assalaamu’alaikum  

كَاتهُُ اللهِ وَبَـرَ  وَرَحْـمَةُ وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ : الَزَّائرُِ       
Pengunjung  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

؟ أَيَّ خِدْمَةٍ , أهَْلاً وَسَهْلاً وَ مَرْحَبًا :الَْمُضِيْفُ   
Pramusaji : Selamat datang, Ada yang bisa dibantu ? 

؟  اْلأَطْعِمَةِ أيَْنَ قاَئِمَةُ , لَوْ سَـمَحْتَ  :الَزَّائرُِ       
Pengunjung : Jika engkau mengizinkan, Mana daftar menu makanannya ?   

.هَاهِيَ قاَئِمَةُ اْلأَطْعِمَةِ : الَْمُضِيْفُ   
Pramusaji : Ini dia daftar menu makanannya 

فَضْلِكَ أرُيِْدُ الأَْرُزَّ وَ السَّمَكَةَ وَ الدَّجَاجَ مِنْ : الَزَّائرُِ       
Pengunjung : Aku mau Nasi dan satu ekor ikan dan daging ayam dengan segala hormat 

؟ وَمَاذَا ترُيِْدُ أيَْضًا: الَْمُضِيْفُ   
Pramusaji : dan apa lagi yang anda inginkan ? 

بَـعْضَ الْفَوَاكِهِ : الَزَّائرُِ       
Pengunjung : Beberapa buah-buahan. 

لُ : الَْمُضِيْفُ  ؟ أَيَّ فاَكِهَةٍ تُـفَضِّ  
Pramusaji : Buah apa yang anda sukai ? 

لُ التـُّفَّاحَ أوَِ الْمَوْزَ : الَزَّائرُِ      أفَُضِّ  
Pengunjung : Aku suka buah Apel atau pisang. 

لُ : الَْمُضِيْفُ  ؟ أَيَّ شَرَابٍ تُـفَضِّ  
Pramusaji : Minuman apa yang anda sukai ? 

لُ عَصِيْـرَ الْبـُرْتُـقَالِ أوَْ عَصِيْـرَ الْعِنَبِ : الَزَّائرُِ       أفَُضِّ  
Pengunjung : Aku suka Jus Jeruk atau Jus Anggur 

ئًا آخَرَ ؟: الَْمُضِيْفُ   هَلْ ترُيِْدُ شَيـْ  
Pramusaji : Apakah anda mau yang lain ? 

لاَ وَشُكْراً: الَزَّائرُِ        
Pengunjung : Tidak, terima kasih  

عَفْوًا: الَْمُضِيْفُ    
Pramusaji : Sama-sama 
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 الَـْحَـدِيـْقَـةُ الْعَامَّةُ 
TAMAN UMUM 

 

)۳۹(ـثَّلاثَُـوْنَ الالـتَّـاسِعُ وَ الَـْحِوَارُ   

آمِنَةُ كَاتهُُ َ� يْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ الَسَّلاَمُ عَلَ : خَدَيْـجَةُ   
Khodijah : Assalaamu’alaikum wahai Saudariku wahai Aminah 

كَاتهُُ لاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ السَّ : آمِنَةُ       
Aminah : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

؟ مَتـَى وَصَلْتِ هُنَا: خَدَيْـجَةُ   
Khodijah : Kapan kamu tiba disini ? 

؟ وَ أنَْتِ , وَصَلْتُ قَـبْلَ سَاعَةٍ : آمِنَةُ       
Aminah : Saya sudah sampai sejak satu jam yang lalu, dan kamu ? 

وَصَلْتُ قَـبْلَ قلَِيْلٍ : خَدَيْـجَةُ   
Khodijah : Saya tiba barusan saja 

؟ أيَْنَ كُنْتِ , الْمَكَانِ مَا رأَيَْـتُكِ طَويِْلاً فـِي هَذَا : آمِنَةُ       
Aminah : Sudah lama saya tidak melihatmu di tempat ini, Kemana saja kamu ? 

أَ�َ مَشْغُوْلَةٌ هَذِهِ الأَْشْهُرَ : خَدَيْـجَةُ   
Khodijah :Saya Sibuk beberapa bulan ini 

أقَُـوْمَ وَقـْتًا طَويِْلاً  لاَ أَسْتَطِيْعُ أَنْ : آمِنَةُ                                 

.هَيَّا نـَجْلِسْ عَلَى الْمَقْعَدِ الطَّويِْلِ هُنَاكَ              

Aminah : Saya gak bisa berdiri lama-lama 

                          Ayo kita duduk di bangku panjang yang disana 

.كَثِيْـراً فـِيْ هَذِهِ الـْحَدِيْـقَةِ قَدْ رأَيَْتُ تَـغْيِيْـرًا  : خَدَيْـجَةُ   
Khodijah  : Saya melihat perubahan yang banyak di Taman Kota ini 

هَكَذَا كَمَا تَـرَيْنَ : آمِنَةُ        
Aminah : Seperti itulah sebagaimana yang kamu lihat 

هَا سُـمُوكًْا وَ الزُّهُوْرَ الَّتـِي الَْوَانـُهَا مُـتـَنـَوِّعَةٌ أرََى الْمَقَاعِدَ الطَّويِْـلَةَ : خَدَيْـجَةُ  لِلاسْتـِرَاحَةِ وَ الْبـِركَْةَ الَّتـِيْ فِيـْ  

مَا أَجْـمَلَ هَذَا الْمَنْظرََ              

Khodijah : Saya melihat Bangku-bangku yang panjang untuk istirahat dan kolam yang di dalamnya 

                          banyak ikan serta bunga-bunga Yang memiliki banyak warna  yang beraneka ragam.  

                          Betapa Indahnya pemandangan ini 

وْنَ ِ�لسَّعَادَةِ حَسَّنَتِ الـْحُكُوْمَةُ هَذِهِ الـْحَدِيْـقَةَ العَّامَّةَ ليَِشْعُـرَ الـزَّائـِرُ : آمِنَةُ       
Aminah : Pemerintah telah memperbaiki taman umum ini agar pengunjung merasa nyaman. 

.أرَْجُوْ أَنْ َ�ْكُلـِيْ طعََامَ الْغَدَاءِ فـِي الْمَطْعَمِ مَعِيْ كَعَادَتنَِا: خَدَيْـجَةُ   
Khodijah  : Saya berharap kamu makan siang di restoran bersama saya seperti kebiasaan kita. 

سَـنـَتـَغَدَّى مَعًا بَـعْدَ صَلاةَِ الظُّهْرِ , إِنْ شَاءَ اللهُ : آمِنَةُ       
Aminah : In Syaa Alloh kita akan makan siang bersama-sama setelah sholat Zuhur. 
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 فِـي الْـمُسْتَشْفَى 
DI RUMAH SAKIT 

 

)٤۰(الأَْرْبـَعُـوْنَ الَـْحِوَارُ   

كَاتهُُ يْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ الَسَّلاَمُ عَلَ : الَْمَريِْضُ     
Pasien    : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh 

كَاتهُُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ الَسَّلاَمُ : الَطَّبِيْبُ     

؟ بـِمَ تَشْعُـرُ , تَـفَضَّلْ وَ اجْلِسْ هُنَا                
Dokter    : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 
      Silahkan dan duduklah disini, Apa yang engkau rasakan ? 

؟ حَرَارتَـيِأَشْعُرُ بِصُدَاعٍ شَدِيْدٍ وَ ارْتَـفَعَتْ دَرَجَةُ : الَْمَريِْضُ     
Pasien   : Aku merasa sakit kepala yang parah dan Temperatur tubuhku meningkat. 

؟  مَتـَى تَشْعُرُ بـهَِذَا الصُّدَاعِ : الَطَّبِيْبُ     
Dokter   : Kapan kamu  merasakan sakit kepala ini ? 

أَشْعُرُ بهِِ الْبَارحَِةَ : الَْمَريِْضُ     
Pasien   : Aku merasakannya tadi malam 

؟    هَلْ تَـنَاوَلْتَ دَوَاءًا: الَطَّبِيْبُ     
Dokter   : Apakah kamu telah makan obat ? 

تَـنَاوَلْتُ الدَّوَاءَ الَّذِي اشْتـَرَيْـتُهُ مِنَ الصَّيْدَليَِّةِ , نَـعَمْ : الَْمَريِْضُ     
Pasien   : Ya, aku telah makan obat yang aku beli dari apotik 

ارُْقُدْ عَلَى هَذَا السَّريِْرِ أفَْحَصْكَ   : الَطَّبِيْبُ     
Dokter   : Berbaringlah di tempat tidur ini, aku akan memeriksamu 

أُصِبْتَ ِ�لزُّكامَِ وَ الـْحُـمَّى: الَْمَريِْضُ     
Pasien   : Engkau menderita Influenza dan demam 

اِذْهَبْ إِلـَى الصَّيْدَليَِّةِ وَ اشْتـَرِ الأَْدْوِيةََ الَّتـِي فِيْهِ , هَذَا هُوَ التـَّقْريِْـرُ الطِّبـِّيُّ : الَطَّبِيْبُ     
Dokter   : ini resep dokter, pergilah ke apotik dan belilah obat-obatan yang ada di resep ini. 

ـراً َ� طبَِيْبُ شُكْراً كَثِيْ : الَْمَريِْضُ     
Pasien   : Terima kasih Banyak wahai Dokter 

.شَفَاكَ اللهُ شِفَاءًا كَامِلاً , لاَ شُكْرَ عَلَى الْوَاجِبِ , هَذَا وَاجِبـِيْ : الَطَّبِيْبُ     

Dokter   : Ini adalah kewajibanku, tidak ada terima kasih untuk Sesuatu yang menjadi kewajiban 

               Semoga Alloh menyembuhkanmu dengan kesembuhan yang sempurna 

.وَ َ�رَكَ الله فِيْكَ , آمِيْـن: الَْمَريِْضُ    
Pasien   : Amiin, Semoga Alloh memberkahimu 

.وَ فِيْكَ : الَطَّبِيْبُ    
Dokter   : dan kamu juga 
 
 
 
 
 



- 51 - | A b u  A h m a d  F a u z a n  A l - M a i d a n i  – الَـْحِوَاراَتُ الـْمُـفِـيْدَةُ لـِتـَطْبـِيْقِ اللُّـغـَةِ الـْعَـربَـِيَّـةِ     

 فِـي الْـمُسْتَشْفَى 
DI RUMAH SAKIT 

 

)٤۱(الـْحَادِي وَ الأَْربْـَعُـوْنَ الَـْحِوَارُ   

كَاتهُُ يْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ الَسَّلاَمُ عَلَ : الَْمَريِْضُ     
Pasien   : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh 

كَاتهُُ لاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ الَسَّ : الَطَّبِيْبُ     

؟ بـِمَ تَشْعُرُ , ادُْخُلْ وَ اجْلِسْ                 
Dokter    : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 
      Masuklah dan duduklah, Apa yang engkau rasakan ? 

أَشْعُرُ ِ�لَـَمٍ شَدِيْدٍ فـِي قَـلْـبـِيْ : الَْمَريِْضُ     
Pasien   : Aku merasa sangat sakit di Jantungku 

ارُْقُدْ عَلَى هَذَا السَّريِْرِ سَأفَْحَصُكَ ِ�لسَّمَّاعَةِ   : الَطَّبِيْبُ     
Dokter   : Berbaringlah di tempat tidur ini, aku akan memeriksamu dengan stetoskop 

؟ هَلْ انِـْتـَهَيْتَ َ� طبَِيْـبُ : الَْمَريِْضُ     
Pasien   : Apakah udah selesai wahai Dokter ? 

سَأفَْحَصُ ضَغْطَ دَمِكَ , لـَحْظةًَ  انِْـتَظِرْ  :الَطَّبِيْبُ     
Dokter   : Tunggulah Sebentar, aku akan memeriksa tekanan darahmu 

؟ مَا النَّـتِيْجَةُ َ� طبَِيْـبُ : الَْمَريِْضُ     
Pasien   : Apa hasilnya wahai dokter ? 

قَدِ ارْتَـفَعَ ضَغْطُ دَمِكَ وَ السُّكَّرُ أيَْضًا لأِنََّكَ سَـمِينٌْ جِد�ا:  الَطَّبِيْبُ     

حَالـَتُكَ خَطِيْـرَةٌ َ� أَخِيْ                
Dokter   : Tekanan darahmu meningkat dan Gulanya juga, karena engkau sangat gendut 
      Keadaanmu gawat wahai saudaraku 

؟ مَاذَا سَأفَـْعَلُ َ� طبَِيْـبُ : الَْمَريِْضُ     
Pasien   : Apa yang harus aku lakukan wahai Dokter ? 

لابَدَُّ أَنْ تـُمَارِسَ الرَِّ�ضَةَ وَ تـَتَّـبِعَ الـْحِمْيَةَ : الَطَّبِيْبُ     
Dokter   : Engkau harus membiasakan olah raga dan engkau harus mengikuti diet 

؟ هَلْ هُناَكَ مَنْعٌ مِنَ الطَّعَامِ : الَْمَريِْضُ     
Pasien   : Apakah ada pantangan dalam makanan ? 

عًا: الَطَّبِيْبُ    تِ وَ الدُّهُوْنِ تَـنَاوَلْ كَثِيْـراً مِنَ الـْخَضْرَوَاتِ وَالْفَوَاكِهَ وَلاَ , طبَـْ تـَتـَنَاوَلْ كَثِيْـرًا مِنَ السُّكَّرِ�َّ  

تِ  وَ               النَّشَوِ�َّ  
Dokter   : Tentu saja, Perbanyaklah makan sayur-sayuran dan Buah-buahan dan Jangan engkau banyak 
                makan makanan yang mengandung gula, minyak dan Karbohidrat  

سَأتََّبِعُ الـْحِمْيَةَ وَسَأمَُارِسُ الرَِّ�ضَةَ إِنْ شَاءَ اللهُ , شُكْراً عَلَى نَصِيْحَـتِكَ : الَْمَريِْضُ    
Pasien   : Terima kasih atas nasehatmu, Aku akan mengikuti diet dan Aku akan membiasakan diri olah 
                 raga In Syaa Alloh. 

شَفَاكَ اللهُ شِفَاءًا كَامِلاً : الَطَّبِيْبُ    
Dokter   : Semoga Alloh menyembuhkanmu dengan kesembuhan yang sempurna 
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 فِـي الْـمُسْتَشْفَى 
DI RUMAH SAKIT 

 

)٤۲(ربَْـعُوْنَ الأَْ الـثَّـانـِي و الَـْحِوَارُ   

كَاتهُُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ يْكُمْ الَسَّلاَمُ عَلَ : إِحْسَانٌ     
Ihsan : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh 

  كَاتهُُ لاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ السَّ : إِكْراَمٌ     
Ikram  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

؟ لَعَلَّكَ أَحْسَنُ  كَيْفَ حَالُكَ َ�صَدِيْقِيْ :   إِحْسَانٌ   

أَحْضَرْتُ بَـعْضَ الْفَوَاكِهِ لَكَ                    
Ihsan : Bagaimana kabarmu wahai sahabatku ?, Mudah-mudahan engkau lebih baik 
              Aku membawa beberapa buah-buahan untukmu 

لَقَدْ أَسْعَدْتنَـِيْ بِزَِ�رتَِكَ , أََ� بـِخَيْـرٍ , وَأَحْـمَدُهُ الَـْحَمْدُ �َِِّ أَشْكُرُ اللهَ :   إِكْراَمٌ     
Ikram : Alhamdullillah, Aku bersyukur kepada Alloh dan memujinya.Aku dalam keadaan baik 
              Sungguh kunjunganmu membuat aku bahagia. 

؟ مَاذَا حَدَثَ بِكَ َ�صَدِيْقِيْ : إِحْسَانٌ    

؟ هَلْ يـُمْكِنُكَ أَنْ تَـقُصَّ لـِيْ              
Ihsan : Apa yang terjadi denganmu wahai sahabatku ? 

  Apakah engkau bisa menceritakannya kepadaku 

وَتُـغْمَى عَلَيَّ وَلاَ أعَْرِفُ مَايـَحْدُثُ بـِيْ . تَصْدِمُنـِيَ السَّيَّارةَُ فَجْأَةً كُنْتُ أرَكَْبُ الدَّرَّاجَةَ النَّاريِةََ  وَ : إِكْراَمٌ      

وَجَدْتُ نَـفْسِي هُنَا فـِي الْمُسْتَشْفَى, وَ عِنْدَمَا أفََـقْتُ , بَـعْدَ ذَلِكَ               
Ikram : Ketika itu Aku mengedarai sepeda motor, tiba-tiba mobil menabrakku dan aku pun pingsan 
              dan aku tidak tahu lagi apa yang terjadi denganku. 
              dan ketika aku sadar aku sudah mendapati diriku disini berada dirumah sakit 

؟   هَلْ أَجْرَيْتَ بَـعْضَ التَّحَاليِْلِ : إِحْسَانٌ    
Ihsan : Apakah engkau telah menjalani beberapa pemeriksaan ? 

لَةٍ , فَحَصَنـِيَ الطَّبِيْبُ وَقاَلَ لـِي إِنَّنـِي بـِخَيْـرٍ ,نَـعَمْ : إِكْراَمٌ     فـِي بَـعْضِ أعَْضَاءِ جِسْمِيْ  أُصِبْتُ بـِجُرُوْحٍ قلَِيـْ  
Ikram : Iya, dokter telah memeriksaku dan dia berkata kepada ku bahwa keadaanku baik, Aku hanya 

              menderita beberapa luka kecil di beberapa bagian anggota tubuhku 

؟ كَمْ يَـوْمًا سَتَمْكُثُ فـِي الْمُسْتَشْفَى,الَـْحَمْدُ �َِِّ عَلَى سَلاَمَتِكَ  :إِحْسَانٌ    
Ihsan : Alhamdulillah atas keselamatanmu, Berapa hari engkau menetap dirumah sakit ? 

سَأَرْجِعُ إِلـَى بَـيْتـِيْ غَدًا وَسَأَعُوْدُ إِلـَى الـْجَامِعَةِ قَريِْـبًا: إِكْراَمٌ      
Ikram : Aku akan pulang ke rumahku besok, dan aku akan kembali ke Kampus dalam waktu dekat ini. 

شَفَاكَ اللهُ شِفَاءًا كَامِلاً , �َِِّ الَـْحَمْدُ : إِحْسَانٌ    
Ihsan : Alhamdulillah, semoga Alloh menyembuhkanmu dengan kesembuhan yang sempurna 

شُكْراً عَلَى زَِ�رتَِكَ : إِكْراَمٌ      
Ikram : Terima kasih atas kunjunganmu 

عَفْوًا: إِحْسَانٌ    
Ihsan : Sama-sama 
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 الَـْـعَـمَلُ 
PEKERJAAN 

 

)٤۳(الـثَّـالِثُ وَ الأَْربَْـعُوْنَ الَـْحِوَارُ   

كَاتهُُ يْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ الَسَّلاَمُ عَلَ : وَاحِدَةٌ   
Wahidah  : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh 

   كَاتهُُ لامَُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ الَسَّ : َ�نيَِةٌ   
Saniah     : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

؟ مَا مِهْنـَتُكِ َ� أخُْتـِيْ : وَاحِدَةٌ   
Wahidah  : Apa Profesimu wahai Saudariku ? 

؟ وَأنَْتِ , أَعْمَلُ مُدَرّسَِةً : َ�نيَِةٌ     
Saniah     : Saya bekerja sebagai seorang Guru, dan kamu ? 

أعَْمَلُ مُدَرّسَِةً أيَْضًا: وَاحِدَةٌ   
Wahidah  : Saya bekerja sebagai seorang Guru juga. 

؟ فـِي أَيِّ مَرْحَلَةٍ تُدَرّسِِيْـنَ : َ�نيَِةٌ     
Saniah     : di tingkatan apa kamu mengajar ? 

بتِْدَائيَِّةِ : وَاحِدَةٌ  ؟ وَأنَْتِ , أدَُرِّسُ فـِي الْمَرْحَلَةِ الاِْ  
Wahidah  : Saya mengajar di Tingkat Ibtidaiyah(SD), dan kamu ? 

أدَُرِّسُ فـِي رَوْضَةِ الأَْطْفَالِ : َ�نيَِةٌ     
Saniah     : Saya mengajar di Raudhatul Athfal(TK) 

؟ التَّلاَمِذَةَ وَ مَتـَى تَـنْـتَهِينَْ مِنَ التَّدْريِْسِ  فـِي أَيِّ سَاعَةٍ تـَبْدَئِينَْ أَنْ تدَُرّسِِيْ  :وَاحِدَةٌ   
Wahidah  : Pada Jam berapa kamu mulai mengajar para siswa dan jam berapa kamu selesai mengajar..? 

؟وَ أنَْتِ , ـحَادِيةََ عَشْرَةَ هِي السَّاعَةَ الْ أدَُرِّسُ فـِي رَوْضَةِ الأَْطْفَالِ مِنَ السَّاعَةِ الثَّامِنَةِ صَبَاحًا وَأنَـْتَ : َ�نيَِةٌ     
Saniah      : Saya mengajar di Raudhatul Athfal(TK) dari jam 08.00 pagi dan Aku Selesai  jam 11 
                   dan kamu ? 

بتِْدَائيَِّةِ مِنَ السَّاعَةِ : وَاحِدَةٌ  السَّابعَِةِ وَ النِّصْفِ صَبَاحًا وَأنَـْتَهِي السَّاعَةَ الثَّانيَِةَ أدَُرِّسُ فـِي الْمَدْرَسَةِ الاِْ  

عَشْرَةَ نـَهًاراً           
Wahidah   : Saya mengajar di Madrasah Ibtidaiyah(MI) dari jam 07.30 pagi dan Aku Selesai  pada jam 
                   12 siang. 

؟ تـُحِبِّينَْ عَمَلَكِ هَلْ : َ�نيَِةٌ     
Saniah      : Apakah kamu mencintai pekerjaanmu ? 

؟ وَ أنَْتِ , أُحِبُّ عَمَلِيْ , نَـعَمْ : وَاحِدَةٌ   
Wahidah   : Ya. Saya mencintai pekerjaanku, dan kamu ? 

أُحِبُّ عَمَلِيْ أيَْضًا, نَـعَمْ : َ�نيَِةٌ     
Saniah       : Ya. Saya juga mencintai pekerjaan saya 
 
 

 
 
 



- 54 - | A b u  A h m a d  F a u z a n  A l - M a i d a n i  – الَـْحِوَاراَتُ الـْمُـفِـيْدَةُ لـِتـَطْبـِيْقِ اللُّـغـَةِ الـْعَـربَـِيَّـةِ     

 الَـْـعَـمَلُ 
PEKERJAAN 

 

)٤٤(الرَّابِعُ وَ الأَْرْبَـعُوْنَ الَـْحِوَارُ   

كَاتهُُ يْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ الَسَّلاَمُ عَلَ : صَالِحٌ     
Sholih : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh 

كَاتهُلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـرَ وَ عَلَيْكُمُ السَّ : شَاكِرٌ     
Syakir  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

؟ كَيْفَ حَالُكَ َ�صَدِيْقِيْ : صَالِحٌ     

؟  مَامِهْنـَتُكَ الآْنَ , مَا رأَيَْـتُكَ طَويِْلاً               
Sholih : Bagaimana kabarmu wahai sahabatku ? 
              Lama aku tidak melihatmu, apa Profesimu sekarang ? 

؟ وَأنَْتَ , أعَْمَلُ عَامِلاً فـِي الْمَصْنَعِ . بـِخَيْـرٍ وَالـْحَمْدُ �َِِّ : شَاكِرٌ     
Syakir : Alhamdulillah dalam keadaan baik, Aku bekerja sebagai seorang buruh di pabrik, dan kamu ? 

وَلَكِنَّنـِي أَسُوْقُ الشَّاحِنَةَ الآْنَ , أزَاَلُ سَائقًِا لاَ : صَالِحٌ     
Sholih : Aku masih seorang Supir, Tapi aku sekarang membawa mobil truk 

؟  مَاذَا تـَحْمِلُ عَلَى الشَّاحِنَةِ : شَاكِرٌ     
Syakir : Apa yang engkau bawa diatas mobil truk ? 

؟  وَمَاذَا تَصْنَعُ فـِي الْمَصْنَعِ , أَحـمِْلُ الطُّرُوْدَ إِلـَى الـْخَارجِِ الْمَدِيْـنَةِ :    صَالِحٌ   
Sholih : Aku membawa paket-paket kiriman keluar kota 
   dan apa yang kamu buat dipabrik ? 

ــبـِّـيـِّةَ  كَمِي ـْ: شَاكِرٌ    وَالـْحُقْنَةِ وَ الْمِجْهَرِ وَ غَيرِْ ذَلِكَ , وَالنَّظَّارةَِ , زَانِ الـْحَرَارةَِ مَصْنـَعُنا يَصْنَعُ الآْلاَتِ الطِّ  
Syakir : Pabrik kami membuat alat-alat kedokteran seperti Termometer, kaca mata, Suntikan, 
              Mikroskop dan lain-lain 

؟ الْيـَوْمِ كَمْ سَاعَةً تَـعْمَلُ فـِي : صَالِحٌ     
Sholih : Berapa jam engkau bekerja dalam satu hari ? 

؟ وَأنَْتَ , أعَْمَلُ تِسْعَ سَاعَاتٍ فـِي الْيـَوْمِ : شَاكِرٌ     
Syakir : Aku bekerja selama 9 jam dalam 1 hari, dan kamu ? 

مٍ أَحْيَاً� , أَحـمِْلُ الطُّرُوْدَ إِلـَى الـْخَارجِِ الْمَدِيْـنَةِ : صَالِحٌ    عَةَ أَ�َّ وَلِذَلِكَ لاَ أزَاَلُ فـِي الشَّارعِِ سَبـْ  
Sholih : Aku membawa barang-barang kiriman keluar kota, makanya kadang-kadang aku masih dijalan 
              selama tujuh hari. 

مِهْنـَتُكَ شَاقَّةٌ َ�صَدِيْقِيْ , ! مَا شَاءَ اللهُ : شَاكِرٌ     
Syakir : MasyaAlloh !, Profesimu rumit wahai sahabatku 

قَةِ , صَدَقْتَ  :صَالِحٌ    وَلِذَلِكَ أرُيِْدُ أَنْ أبَـْحَثَ عَنِ الْعَمَلِ الآْخَرِ , لاَ أُحِبُّ عَمَلِيْ هَذَا ,فـِي الـْحَقِيـْ  
Sholih : Engkau benar, Sebenarnya Aku tidak suka dengan pekerjaan ku ini, maka dari itu aku ingin 
              mencari pekerjaan yang lain 

أمَْرَكَ َ�صَدِيْقِيْ يَسَّرَكَ اللهُ : شَاكِرٌ     
Syakir : Semoga Alloh memudahkan urusanmu wahai sahabatku 

شُكْراً :صَالِحٌ     
Sholih : Terima Kasih 
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 الَْوُضُوْءُ 
BERWUDHU’ 

 

)٤۵(الـْخَامِسُ وَ الأَْربَْـعُوْنَ  الَـْحِوَارُ   

إِلـَى الْمَسْجِدِ َ� وَالِدِيْ ؟أَ لاَ تَذْهَبُ , حَانَ وَقْتُ الصَّلاَةِ : الَْوَلَدُ     
Anak : Telah tiba waktu Sholat. Apakah engkau tidak pergi ke masjid wahai ayahku ? 

.سَأُصَلِّي جَـمَاعَةً فـِي الْمَسْجِدِ , بَـلَى: الَْوَالِدُ     
Ayah : Tentu saja, Aku akan sholat berjamaah di Masjid 

.نـِيْ مَعَكَ َ� وَالِدِيْ خُذْ : الَْوَلَدُ     
Anak : Bawalah aku bersamamu wahai Ayah. 

هَيَّا نَـتـَوَضَّأْ , أَسْرعِْ : الَْوَالِدُ     
Ayah : Bergegaslah, Ayo kita berwudhu’  

كَيَفَ أتََـوَضَّأُ َ� وَالِدِيْ ؟ لاَ أعَْرِفُ كَيْفِيَّةَ الْوُضُوْءِ : الَْوَلَدُ     
Anak : Bagaimana Aku berwudu’ wahai ayahku ? Aku tidak tahu tata cara berwudhu’ 

لَكِنِ النِّيَّةُ مَـحَلُّهَا الْقَلْبُ وَليَْسَتْ , فإَِنَّـمَا الأَْعْمَالُ ِ�لنِّيَّةِ , يـَجِبُ عَلَيْكَ أَنْ تَـنْوِيَ أوََّلاً َ� بُـنـَيَّ : الَْوَالِدُ    

  فـِي أوََّلِ الْوُضُوْءِ " بِسْمِ اللهِ الرَّحْـمَنِ الرَّحِيْمِ " وَ تَـقُوْلُ , صَّوْتِ ِ�رْتفَِاعِ ال         
Ayah : Engkau harus berniat berwudu’ terlebih dahulu wahai putraku, Karena setiap amal ibadah itu 
              harus diiringi dengan niat, Tetapi niat itu tempatnya didalam hati tidak dengan mengeraskan 
              suara, dan engkau mengucapkan” Bismillahirrohmanirrohiim” pada awal wudhu’. 

وَ مَاذَا أفَـْعَلُ بَـعْدَ ذَلِكَ َ� وَالِدِيْ ؟: الَْوَلَدُ     
Anak : Kemudian apalagi yang aku lakukan setelah itu wahai ayah ? 

اِغْسِلْ كَفَّيْكَ ثَلاَثَ مَرَّاتٍ ثـُمَّ تـَمَضْمَضْ وَ اسْتـَنْشِقْ وَاسْتـَنْـثـِرْ : الَْوَالِدُ     
Ayah : Cucilah kedua telapak tanganmu tiga kali, kemudian  Berkumur-kumurlah(Tamadmadhoh), 
              dan Hiruplah air ke hidung (Istinsyak)kemudian buanglah air tersebut(Istinsar). 

وَ مَاذَا بَـعْدَ ذَلِكَ َ� وَالِدِيْ ؟: الَْوَلَدُ     
Anak : Kemudian apalagi setelah itu wahai ayah ? 

وَامْسَحْ رأَْسَكَ ,اتٍ ثـُمَّ اغْسِلْ يَدَيْكَ إِلـَى الْمِرْفَـقَيْـنِ ثَلاَثَ مَرَّ , ثـُمَّ اغْسِلْ وَجْهَكَ ثَلاَثَ مَرَّاتٍ : الَْوَالِدُ     

             ثَلاَثَ مَرَّاتٍ رجِْلَيْكَ إلِـَى الْكَعْبـَينِْ ثـُمَّ اغْسِلْ  مَرَّةً وَاحِدَةً  وَأذُُنَـيْكَ           
Ayah : Kemudian Cucilah wajahmu tiga(3) kali, kemudian cucilah kedua tanganmu sampai ke siku 
              tiga (3)kali kemudian usaplah kepalamu dan kedua telingamu satu (1)kali saja. Kemudian 
              cucilah kedua kakimu sampai mata kaki tiga(3) kali. 

هُمُ الْيُمْنـَى وَالْيُسْرَى ثَلاَثَ قَدْ رأَيَْتُ النَّاسَ مَسَحُوْا رأَْسَهُمْ ثَلاَثَ مَرَّاتٍ وَأذُُنـَ, مَعْذِرةًَ َ� وَالِدِيْ : الَْوَلَدُ     

.مَرَّاتٍ أيَْضًا            
Anak : Maaf ayah, Aku melihat orang-orang mengusap kepala mereka tiga (3) kali dan begitu juga 
              mengusap telinganya sebelah kanan tiga (3) kali dan telinga yang sebelah kiri tiga (3) kali juga. 

.الَْعِبَادَةُ ليَْسَتْ ِ�تبِّاَعِ النَّاسِ وَلَكِنْ ِ�تبَِّاعِ رَسُوْلِ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ,َ� وَلَدِيَ الـْمَحْبـُوْبَ :  الَْوَالِدُ    

كَثِيـْرٌ   وكَذَلِكَ ,  فِيَّةَ الْوُضُوْءِ كَمَا تَـوَضَّأَ رَسُوْلُ اللهِ لاَ بدَُّ أَنْ تَـعْرِفَ كَثِيـْراً مِنَ النَّاسِ لاَ يَـعْرفُِـوْنَ كَيْ             

.  مِنَ الـنَّاسِ لاَ يَـهْتَمُّوْنَ أمُُوْرَ دِينِْهِمْ وَ يَشْتَغِلُوْنَ ِ�مُُوْرِ الدُّنْـيَا فَـقَطْ              
Ayah : Wahai putraku yang tercinta, beribadah itu bukan mengikuti orang-orang tetapi mengikuti 
              petunjuk Rasululloh Shollallohu ‘Alaihi wasallam. 
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              Engkau harus tahu banyak orang-orang tidak mengerti cara berwudhu’ sebagaimana Rasululloh  
              Berwudhu’. Dan begitu juga banyak orang kurang memperhatikan urusan agama mereka dan  
              mereka sibuk dengan perkara-perkara dunia saja. 

هَلْ يُـوْجَدُ الـْحَدِيْثُ عَنِ الْوُضُوْءِ َ� وَالدِِيْ ؟: الَْوَلَدُ     
Anak : Apakah ada hadist tentang berwudhu’ wahai ayahku ? 

عًا َ� بُـنـَيَّ : الَْوَالِدُ   قَدْ وَرَدَ فـِي الـْحَدِيْثِ أَنَّ عُثْمَانَ � دَعَا بِوَضُوْءٍ فأَفَـْرغََ عَلَى يدََيْهِ مِنْ إَِ�ئهِِ , طبَـْ  

نَهُ فـِي الْوَضُوْ , ثَلاَثَ مَرَّاتٍ  فَـغَسَلَ هُـمَا           ثَـرَ ثـُمَّ , ءِ ثـُمَّ أدَْخَلَ يـَمِيـْ ثـُمَّ تـَمَضْمَضَ وَاسْتـَنْشَقَ وَاسْتـَنـْ  

:ثـُمَّ غَسَلَ كُلَّ رجِْلٍ ثَلاًَ� وَقاَلَ , وَيدََيْهِ إِلـَى الْمِرْفَـقَينِْ ثَلاًَ� ثـُمَّ مَسَحَ بِرَأْسِهِ , غَسَلَ وَجْهَهُ ثَلاَ�ً             

)      رَوَاهُ الْبُخَارىِ وَ مُسْلِمٌ . (..أَ نـَحْوَ وُضُوْءِ هَذَاوَسَلَّمَ يَـتـَوَضَّ  لَيْهِ يَّ اللهِ صَلَّى اللهُ عَ رأَيَْتُ نبَـِ            
Ayah : Tentu saja wahai putraku, Karena terdapat hadist Bahwasannya Usman Bin ‘Affan 
               Radiyallohu ‘anhu meminta air untuk berwudhu’ kemudian dia menuangkan air dari wadahnya 
               ke tangannya dan mencucinya sebanyak tiga (3) kali,kemudian dia memasukkan tangan 
               kanannya ke dalam wadah air tersebut kemudian dia Berkumur-kumur dan menghirup air ke 
               hidung dan membuang air itu dari hidung Kemudian dia mencuci wajahnya tiga (3) kali dan 
               mencuci kedua tangannya sampai ke siku (3) kali, kemudian dia mengusap kepalanya (1) kali, 
               kemudian dia mencuci setiap kakinya (1) kali kemudian dia (Usman) berkata Aku melihat Nabi 
               Shollallohu ‘Alaihi wasallam berwudhu’ seperti wudu’ku ini (HR: Imam Bukhori dan Muslim) 

ُ كَيْفِيَّةَ مَسْحِ الرَّأْسِ : الَْوَلَدُ      وَالِدِيْ ؟َ�  هَلْ يُـوْجَدُ الـْحَدِيْثُ الَّذِيْ يـُبـَينِّ
Anak : Apakah ada hadist yang menjelaskan tata cara mengusap kepala wahai Ayahku ? 

عًا َ� بُـنـَيَّ  :الَْوَالِدُ    وَمَسَحَ برَِأْسِهِ : قاَلَ  وَسَلَّمَ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  يِّ ـبِ النَّ  ءِ وْ ضُ وُ  ةِ فَ ي صِ ـفِ  � يِّ لِ عَ  عَنْ وَ  , طبَـْ

)أبَُـوْ دَاوُدَ وَ التـِّرْمِذِيُّ  رَوَاهُ (وَاحِدَةً            

    وَمَسَحَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ : قاَلَ ,  فـِي صِفَةِ الْوُضُوْءِ � عَبْدِ اللهِ بْنِ زيَْدٍ بِنْ عَاصِمٍ  وَعَنْ          

)     الْبُخَارىِ وَ مُسْلِمٌ  رَوَاهُ (بِرَأْسِهِ فأَقَـْبَلَ بيَِدَيْهِ وَأدَْبَـرَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ            
Ayah : Tentu saja wahai putraku 
              Dari ‘Ali Radiyallohu ‘anhu tentang cara berwudhu’ Nabi Shollallohu ‘Alaihi wasallam dia  
              berkata : Beliau (Rasulullah) mengusap Kepalanya satu (1) kali (HR: Abu Daud dan Tirmidzi) 
              Dari ‘Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim Radiyallohu ‘anhuma tentang cara berwudhu, dia  
              berkata : Rasulullah Shollallohu ‘Alaihi wasallam mengusap Kepalanya dengan kedua tangannya 
              dari muka ke belakang dan(mengembalikannya) dari belakang kemuka(HR:Bukhori danMuslim) 
 

 وَلاَ يطُبَِّقُهَا جَيِّدًا هِ الأَْحَادِيْثَ هَذِ مَنْ لاَ يَـفْهَمُ , ضُوْحِ كَيْفِيَّةَ الْوُضُوْءِ ِ�لْوُ   تْ ـنَ بَـيَّ  دِيْثُ احَ هِ الأَْ هَذِ : الَْوَلَدُ   

مِنَ الـْجُهَلاَءِ  أَظُنُّ أنََّهُ  مَعْرفِتَِهَا بَـعْدَ             
Anak : Hadist- Hadist ini telah menjelaskan tata cara berwudu’ dengan jelas, Siapa yang tidak 
              Memahami Hadist- Hadist ini dengan baik dan juga tidak mempraktekkannya setelah 
              Mengetahuinya, aku kira dia Termasuk orang-orang yang Jahil.  

َ�   , هَوَ كَذَلِكَ : الَْوَالِدُ   يَـهْدِيْـهُمُ اللهُ وَ إِ�َّ  
Ayah : Ya seperti itulah, Semoga Alloh memberikan hidayah kepada mereka dan kepada kita.  

سَأتََـوَضَّأُ  كَمَا فَـعَلَ رَسُوْلُ اللهِ دَائِمًا إِنْ شَاءَ اللهُ : الَْوَلَدُ     
Anak : Aku akan berwudu’ seperti yang dilakukan Rasululloh selalu In Syaa Alloh. 

لِكَيْلاَ نَـتَأَخَّرَ , أَسْرعِْ  ,أَحْسَنْتَ َ�بُـنـَيَّ : دُ  الَْوَالِ   
Ayah : Bagus wahai Putraku ,Bergegaslah supaya kita tidak terlambat  

حَسَنًا َ� وَالدِِيْ : الَْوَلَدُ     
Anak : Baiklah, Wahai ayahku 
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 الَتَّـيَـمُّمُ 
TAYAMMUM 

)٤٦(الـْسَّادِسُ وَ الأَْرْبَـعُوْنَ  الَـْحِوَارُ   

هَيَّانـَتـَوَضَّأْ َ� وَالِدِيْ , حَانَ وَقْتُ الصَّلاَةِ وَ يُـؤَذِّنُ الْمُؤَذِّنُ : الَْوَلَدُ     
Anak : Telah tiba waktu sholat dan Muazzin sedang azan Ayo kita Berwudu’wahai ayah 

لاَ أَسْتَطِيْعُ الْوُضُوْءَ , مُ أََ� سَأتََّـيـَمُّ : الَْوَالِدُ     
Ayah : Aku akan bertayamum aku tidak bisa berwudu’ 

مَاذَا حَدَثَ بِكَ ؟, لِمَاذَا لاَ تَسْتَطِيْعُ الْوُضُوْءَ َ� وَالِدِيْ : الَْوَلَدُ     
Anak : Kenapa engkau tidak bisa wahai ayahku, Apa yang terjadi denganmu ? 

قَـبـَلْتُ الطَّبِيْبَ وَنَصَحَنـِيْ بِعَدَمِ اسْتِعْمَالِ الْمَاءِ  قَدْ ,أََ� مُصَابٌ بـِجُرُوْحٍ فـِي بَـعْضِ أعَْضَاءِ جِسْمِيْ : الَْوَالِدُ     
Ayah : Aku menderita luka dibeberapa bagian anggota tubuhku. Aku telah menjumpai Dokter, dan dia 
              menasehatiku untuk tidak menggunakan air. 

وَ بـِمَاذَا سَتـَـتـَيـَمَّمُ ؟: الَْوَلَدُ     
Anak : dan dengan apa engkau bertayammum ? 

ِ�لطُّراَبِ الطَّاهِرِ : الَْوَالِدُ     
Ayah : dengan debu yang suci 

عَلَى التَّــيـَمُّمِ َ� وَالِدِيْ ؟هَلْ هُنَاكَ دَليِْلٌ : الَْوَلَدُ     
Anak : Apakah ada dalilnya tentang bertayammum wahai ayahku ? 

عًا َ� بُـنـَيَّ : الَْوَلَدُ    تُمْ مَّرْضَى أوَْ عَلَى سَفَرٍ أوَْ جَاءَ أَحَدٌ مِنْكُمْ مِنَ الْغَائِطِ " قاَلَ اللهُ تَـعَالـَى , طبَـْ وَإِنْ كُنـْ  

صَعِيْدًا طيَِّبًا فـِيْ هَذِهِ الآْيةَِ الْكَريِـمَْةِ " أوَْ لاَمَسْتُمُ النِّسَاءَ فَـلَمْ تـَجِدُوْا مَاءً فَـتـَيَّمَمُ صَعِيْدًا طيَِّبًا            

) الَطُّراَبُ الطَّاهِرُ (بـمَِعْنـَى            
Ayah : Tentu saja wahai Ananda, Alloh Ta’ala berfirman Artinya : Jika Kalian sakit atau dalam 
              perjalanan atau salah seorang diantara kalian kembali dari buang air(kecil dan besar) atau 
               kalian menggauli perempuan dan kalian tidak mendapatkan air maka bertayamumlah dengan 
               debu yang yang baik (QS: Al-Maidah:6)  Debu yang baik dalam ayat yang mulia ini 
              maksudnya adalah debu yang suci 

وَ كَيْفَ نـَتـَيـَمَّمُ َ� وَالِدِيْ ؟: الَْوَلَدُ     
Anak : dan Bagaimana cara kita bertayammum wahai ayahku ? 

,وَبَـعْدَ ذَلِكَ تَضْربُ بيَِدَيْكَ الصَّعِيْدَ الطَّيِّبَ ضَرْبةًً وَاحِدَةً , عَلَيْكَ أَنْ تَـنْوِيَ أوََّلاً َ� بُـنـَيَّ يـَجِبُ : الَْوَالِدُ    

وَجْهَكَ وَيَدَيْكَ مَعَ الْمُوَالاَةِ  فَـتَمْسَحُ مِنـْهَا           
Ayah : Engkau harus berniat (tayammum) terlebih dahulu, setelah itu Engkau memukul dengan kedua 
              tanganmu debu yang bersih cukup satu kali saja, dan engkau mengusapkan debu tersebut 
              kewajahmu dan ke kedua telapak secara beriringan. 

ا َ� وَالِديْ  الَتَّـيـَمُّمُ : الَْوَلَدُ    سَهْلٌ جِد�  
Anak : Tayammum itu Gampang sekali wahai ayahku. 

عًا: الَْوَالِدُ   رٌ مِنَ الْمُسْلِمِينَْ لاَ يَـعْرفُِـوْنَ كَيْفِيـَّتَهُ جَيِّدًا, طبَـْ وَلَكِنْ كَثِيـْ  
Ayah : Tentu saja, Tetapi banyak Kaum Muslimin tidak mengetahui tata caranya dengan baik. 

  َ� وَالِديْ نْ هَيَّا نذَْهَبْ بِسُرْعَةٍ إِلـَى الْمَسْجِدِ إِذَ : الَْوَلَدُ  
Anak : Kalau begitu ayo kita pergi ke Masjid segera wahai Ayahku 

هَيَّا: الَْوَالِدُ    
Ayah : Ayo. 
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صَّلاَةُ لاَ   
SHOLAT 

)٤۷(الـْسَّابِعُ وَ الأَْرْبَـعُوْنَ  الَـْحِوَارُ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ َ� مُـخْلِصُ : مُـحْسِنٌ    
Muhsin    : Assalaamu’alaikum Wahai Mukhlis 

وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ َ� مُـحْسِنُ : مُـخْلِصٌ    
Mukhlis   : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh Wahai Muhsin 

أيَْنَ تُصَلِّي كُلاَّ يَـوْمٍ ؟: مُـحْسِنٌ    
Muhsin   : Dimana engkau sholat setiap hari ? 

أُصَلِّي فـِيْ بَـيْتـِيْ : مُـخْلِصٌ    
Mukhlis  : Aku sholat di rumahku. 

يْبٌ وَصَلاَةُ الـْجَمَاعَةِ أفَْضَلُ  الَْمَسْجِدُ قَرِ , أنَْتَ كَسْلاَنُ َ�أَخِيْ  ,لِمَاذَا تُصَلِّي فـِي الْبـَيْتِ ؟: مُـحْسِنٌ    
Muhsin   : Kenapa engkau sholat dirumah ? 

     Engkau Pemalas wahai saudaraku, Masjidnya dekat dan sholat berjamaah itu lebih utama 

مَا فَضْلُ صَلاَةِ الـْجَمَاعَةِ ؟: مُـخْلِصٌ     
Mukhlis   : Apa keutamaan sholat berjamaah ? 

صَلاَةُ الـْجَمَاعَةِ أفَْضَلُ مِنْ صَلاَةِ الْفَرْدِ بـِخَمْسَةٍ : قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : مُـحْسِنٌ    

الـْجَمَاعَةِ تَـفْضُلُ  صَلاَةُ : وَ فـِيْ روَِايةٍَ أُخْرَى قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ .  )رَوَاهُ مُسْلِم(وَعِشْريِْنَ جُزْءًا               

)رَوَاهُ الْبُخَاريِ(صَلاَةَ الْفَذِّ بـِسَبْعٍ وَعِشْريِْنَ دَرَجَةً               
      

Muhsin    : Telah bersabda Rasululloh Shollallohu ‘Alaihi wasallam : Sholat berjamaah itu lebih utama 
                  dari pada sholat sendirian dua puluh lima derajat(HR: Imam Muslim). 

 dan pada riwayat yang lain Rasululloh bersabda : Sholat berjamaah itu (pahalanya) 
 melebihi sholat sendirian dua puluh tujuh derajat(HR Imam Bukhori). 
 

.مَا سَـمِعْتُ هَذَا الـْحَدِيْثَ قَطُّ , آسِفٌ : مُـخْلِصٌ    
Mukhlis   : Aku minta maaf, Aku belum pernah mendengar hadist ini sama sekali. 

نَ حَالَكَ , قَدْ سَـمِعْتَ الـْحُجَّةَ : مُـحْسِنٌ   لاَ بدَُّ أَنْ تـُحَسِّ  
Muhsin    : Sungguh engkau telah mendengar dalilnya, engkau harus memperbaiki keadaanmu. 

.إِنْ شَاءَ اللهُ سَأُصَلِّي فـِيْ الْمَسْجِدِ مَعَ الـْجَـمَاعَةِ دَاعمًا : مُـخْلِصٌ    
Mukhlis   : Aku akan sholat di masjid bersama Jamaah selalu, In Syaa Alloh 

أَحْسَنَ اللهُ حَالَكَ : مُـحْسِنٌ    
Muhsin   : Semoga Alloh memperbaiki keadaanmu. 

آمِينْ َ� رَبُّ : مُـخْلِصٌ     
Mukhlis   : Amiin ya Rabb 

وَفَّـقَنَا اللهُ لاِسْتِقَامَةٍ عَلَى صَلاَةِ الـْجَمَاعَةِ فـِيْ الْمَسْجِدِ : مُـحْسِنٌ    
Muhsin    : Semoga Alloh memberikan kita Taufiq untuk tetap istiqomah sholat berjamaah di masjid 

َ�رَكَ الله فِيْكَ : مُـخْلِصٌ    
Mukhlis   : Semoga Alloh memberkahimu 

وَ فِيْكَ : مُـحْسِنٌ                              
Muhsin    : Semoga Alloh memberkahimu juga. 
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 الَصَّلاَةُ 
SHOLAT 

)٤۸(الـثَّـامِنُ وَ الأَْرْبَـعُوْنَ  الَـْحِوَارُ   

كَمْ صَلاَةً فـِي الْيـَوْمِ َ� وَالِدِيْ ؟: الَْوَلَدُ     
Sholih : Berapa jumlah sholat dalam satu hari wahai ayahku ? 

فـِي الْيـَوْمِ خَـمْسُ صَلَوَاتٍ : الَْوَالِدُ    
Syakir  : Dalam satu hari ada 5 sholat 

مَا هِيَ ؟: الَْوَلَدُ     
Sholih : Apa-apa saja itu ? 

هِيَ صَلاَةُ الْفَجْرِ وَالظُّهْرِ وَالْعَصْرِ وَالْمَغْرِبِ وَالْعِشَاءِ : الَْوَالِدُ    
Syakir : Sholat Subuh, Zuhur, Ashar, Magrib dan Isya  

كَمْ ركَْعَةً صَلاَةُ الْفَجْرِ ؟: الَْوَلَدُ     
Sholih : Berapa Rokaat sholat subuh ? 

ةُ الْفَجْرِ ركَْعَتَانِ صَلاَ : الَْوَالِدُ     
Syakir : Sholat subuh 2 Rokaat 

وكَمْ ركَْعَةً صَلاَةُ الظُّهْرِ ؟: الَْوَلَدُ     
Sholih : dan Berapa Rokaat sholat Zuhur ?  

صَلاَةُ الظُّهْرِ أرَْبَعُ ركََعَاتٍ وكَذَلِكَ أرَْبعَُ ركََعَاتٍ فـِي الْعَصْرِ : الَْوَالِدُ     
Syakir : Sholat Zuhur 4 Rokaat dan begitu juga 4 rakaat pada sholat Ashar 

وكَمْ ركَْعَةً صَلاَةُ الْمَغْرِبِ ؟: الَْوَلَدُ     
Sholih : dan Berapa Rokaat sholat Magrib ? 

صَلاَةُ الْمَغْرِبِ ثَلاَثُ ركََعَاتٍ : الَْوَالِدُ    
Syakir : Sholat Magrib 3 Rokaat 

وكَمْ ركَْعَةً صَلاَةُ الْعِشَاءِ ؟:    الَْوَلَدُ   
Sholih : Berapa Rokaat sholat Isya ?  

صَلاَةُ الْعِشَاءِ أرَْبَعُ ركََعَاتٍ : الَْوَالِدُ    
Syakir : Sholat Isya 4 Rokaat 

أيَْنَ نُصَلِّي الصَّلَوَاتِ الـْخَمْسَ ؟ : الَْوَلَدُ     
Sholih : Dimana kita menunaikan sholat yang lima waktu ? 

أدََاءُ الصَّلَوَاتِ الـْخَمْسِ للِرّجَِالِ فـِي الْمَسْجِدِ جَـمَاعَةً  هُوَ أفَْضَلُ : الَْوَالِدُ    
Syakir : Menunaikan Sholat 5 waktu untuk para lelaki secara berjamaah di Masjid itu lebih utama 

ةٌ لتِـَرْكِ الصَّلَوَاتِ الـْخَمْسِ جَـمَاعَةً فـِي الْمَسْجِدِ ؟ هَلْ هُنَكَ رُخْصَ : الَْوَلَدُ     
Sholih : Apakah ada keringanan untuk tidak sholat 5 waktu berjamaah di Masjid ? 

هُنَكَ رُخْصَةٌ كَالسَّفَرِ أوَِ الْمَرَضِ  أوَْ نُـزُوْلِ الْمَطَرِ الْغَزيِْرِ : الَْوَالِدُ    
Syakir : Iya, Ada keringanan seperti :Bepergian jauh, Sakit ataupun turun hujan yang deras 

سَأُعَوِّدُ أدََاءَ الصَّلَوَاتِ الـْخَمْسِ جَـمَاعَةً فـِي الْمَسْجِدِ َ� وَالِدِيْ : الَْوَلَدُ     
Sholih : Aku akan membiasakan sholat 5 waktu berjamaah di masjid wahai ayahku 

َ�رَكَ اللهُ فـِيْكَ , أَحْسَنْتَ : الَْوَالِدُ    
Sholih : Bagus, Semoga Alloh memberkahimu 
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 الَْمُوَاصَلاَتُ 
SARANA TRANSORTASI 

 

)٤۹(الـتَّاسِعُ وَ الأَْرْبَـعُوْنَ  الَـْحِوَارُ   

هَلِ اسْتـَعْدَدْتـُمْ ؟, الْيـَوْمَ ندَْرُسُ عَنِ الْمُوَصَلاَتِ , َ� أيَُّـهَا الطُّلاَّبُ :   الَْمُدَرِسُ   
Guru         : Wahai para siswa, Kita mempelajari tentang sarana Transportasi pada hari ini 
           Apakah kalian telah siap ? 

اِسْتـَعْدَدْ� َ� أُسْتَاذُ , نَـعَمْ :   الَطُّلاَّبُ   
Para Siswa  : Ya, Kami telah siap wahai Ustadz. 

اذُكُْرِ الْمُوَاصَلاَتِ الَّتـِي عَرَفـْتـَهَا , َ� أَحْسَنُ :   الَْمُدَرِسُ   
Guru         : Wahai Ahsan, Sebutkan Sarana Transportasi yang engkau ketahui 

نَةُ الَدَّرَّاجَةُ وَالدَّرَّاجَةُ النَّاريَِّةُ وَ السَّيَّارةَُ وَ الْـحَافِ :  أَحْسَنُ    لَةُ وَ سَيَّارةَُ الأُْجْرَةِ وَ الْقِطاَرُ وَالطَّائرَِةُ وَ السَّفِيـْ  
Ahsan          : Sepeda, Sepeda Motor, Mobil, Bus, Mobil Taksi, Kereta Api, Pesawat dan Kapal Laut 

َ� حَسَنُ بـِمَ وَصَلْتَ إلِـَى الْمَدْرَسَةِ ؟, أَحْسَنْتَ :   الَْمُدَرِسُ   
Guru         : Bagus, Wahai Hasan dengan apa engkau sampai ke Sekolah ? 

وَصَلْتُ بِركُُوْبِ الـْحَافِلَةِ َ� أُسْتَاذُ :   حَسَنٌ    
Hasan          : Aku sampai dengan  naik Bus Wahai Ustadz 

دْرَسَةِ ؟َ� حِسَانُ مَاذَا تَـركَْبُ إلِـَى الْمَ , أَحْسَنْتَ :   الَْمُدَرِسُ   
Guru         : Bagus, Wahai Hisan apa engkau kendarai kesekolah ? 

أرَكَْبُ الدَّراَجَةَ النَّاريَِّةَ َ� أُسْتَاذُ :   حِسَانٌ   
Hisan           : Aku mengendarai Sepeda Motor Wahai Ustadz 
 

الـْحَافِلاَتُ ؟ َ� إِحْسَانُ أيَْنَ تَقِفُ , أَحْسَنْتَ :   الَْمُدَرِسُ   
Guru         : Bagus, Wahai Ihsan Di mana bus-bus berhenti ? 

فـِي مَوْقِفِ الـْحَافِلاَتِ َ� أُسْتَاذُ :   إِحْسَانٌ   
Ihsan           : Di terminal Bus, Wahai Ustadz 
                  

تَقِفُ الـْقِطاَراَتُ ؟َ� مُـحْسَنُ أيَْنَ , أَحْسَنْتَ :   الَْمُدَرِسُ   
Guru         : Bagus, Wahai Muhsan Di mana Kereta Api berhenti ? 

فـِي مَـحَطَّةِ الـْقِطاَراَتِ َ� أُسْتَاذُ :  مُـحْسَنٌ   
Muhsan       : Di Stasiun Kereta Api, Wahai Ustadz. 

تـَهْبِطُ الطَّائرِاَتُ ؟َ� مُـحْسِنُ أيَْنَ , أَحْسَنْتَ :   الَْمُدَرِسُ   
Guru         : Bagus, Wahai Muhsin Di mana Pesawat mendarat ? 

فـِي الـْمَطاَرِ َ� أُسْتَاذُ :  مُـحْسِنٌ   
Muhsin        : Di Bandara, Wahai Ustadz. 

نُ أيَْنَ تَقِفُ الـْسُّفُنُ ؟, أَحْسَنْتَ :   الَْمُدَرِسُ  َ� مُـحَسِّ  
Guru         : Bagus, Wahai Muhassin Di mana Kapal-Kapal bersandar ? 

نٌ  فـِي الْمِنَاءِ َ� أُسْتَاذُ :   مُـحَسِّ  
Muhassin    : Di Pelabuhan Wahai Ustadz. 

تُمْ :   الَْمُدَرِسُ  إِنَّكُمْ طُلاَّبٌ أذَكِْيَاءُ , أَحْسَنـْ  
Guru         : Kalian semua bagus, Sesungguhnya Kalian para siswa yang cerdas 
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 الَْمُوَاصَلاَتُ 
SARANA TRANSORTASI 

 

)۵۰(الـْخَمْسُوْنَ  الَـْحِوَارُ    

الَسَّلاَمُ عَلـَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ َ�حَافِظُ : عَارِفٌ     
‘Arif  : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh wahai Hafizh 

وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُ َ� عَارِفُ وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ : حَافِظٌ     
Hafizh  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

تَظِرُ الـْحَافِلَةَ ؟: عَارِفٌ    هَلْ تَـنـْ  
‘Arif  : Apakah engkau sedang menunggu Bus ? 

وَأنَْتَ ؟. كَمَا رأَيَْتَ , نَـعَمْ : حَافِظٌ     
Hafizh  : Ya, seperti yang engkau lihat. dan Kamu ? 

نتْظَرْتَ الـْحَافِلَةَ فـِي هَذَا الْمَكَانِ ؟    مِنْ أَيِّ سَاعَةٍ ا, كَذَلِكَ   وَأَ�َ : عَارِفٌ     
‘Arif  : Aku juga, Dari jam berapa engkau menunggu Bus di tempat ini ? 

السَّابعَِةِ صَبَاحًاانِْـتَظـَرْتـُهَا مُنْذُ السَّاعَةِ : حَافِظٌ     
Hafizh  : Aku menunggunya dari jam tujuh pagi. 

كَمِ السَّاعَةُ الآْنَ ؟:  عَارِفٌ     
‘Arif  : Jam berapa sekarang ? 

الَسَّابعَِةُ وَ النِّصْفُ , السَّاعَةُ الآْنَ : حَافِظٌ     
Hafizh  : Sekarang sudah jam 07.30 

مَتـَى تَـبْدَأُ الـْحِصَّةُ الأُْوْلـَى ؟ : عَارِفٌ     
‘Arif  : Kapan mulai les yang pertama ? 

فـِي السَّاعَةِ الثَّامِنَةِ تـَمَامًا: حَافِظٌ     

مَةٌ        لـَمْ تـَجِئِ الـْحَافِلَةُ وَ الشَّوَارعُِ مُزْدَحِـ, أَخْشَى أَنْ نَـتَأَّخَرَ َ� صَدِيْقِي                   
Hafizh  : Pada jam 08.00 Pas. 

    Aku khawatir kita terlambat. Busnya belum juga datang dan Jalanan Macet 

.اللهُ سَتَجِيْءُ الـْحَافِلَةُ بَـعْدَ قلَِيْلٍ إِنْ شَاءَ , إِنَّ اللهَ مَعَ الصَّابِريِْنَ صَدِيْقِي اِطْمَئِنَّ وَ اصْبـِرْ �َ : عَارِفٌ     
‘Arif  : Tenang dan bersabarlah wahai Sahabatku. Sesungguhnya Alloh bersama orang-orang 

                          yang bersabar, Busnya akan datang sebentar lagi In Syaa Alloh 

صَدِيْقِيفِلَةَ َ� وَقِّفِ الـْحَا. هَاهِيَ الـْحَافِلَةُ . الَـْحَمْدُ �َِِّ : حَافِظٌ     
Hafizh  : Alhamdulillah, ini dia busnya, Berhentikan busnya Wahai Sahabatku. 

هَيَّا نَـركَْبِ الـْحَافِلَةَ  : عَارِفٌ     
‘Arif  : Ayo kita naik bus. 

هَيَّا: حَافِظٌ     
Hafizh  : Ayo 
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 الَْمُوَاصَلاَتُ 
SARANA TRANSORTASI 

 

)۵۱(الـْحَادِي و الـْخَمْسُوْنَ  الَـْحِوَارُ   

مَا الْمُوَاصَلاَتُ فـِي مِنْطقََتِكَ َ� صَدِيْقِيْ ؟: ريَـْحَانٌ    
Rayhan : Apa saja sarana Transportasi di daerahmu wahai sahabatku ? 

مُوَاصَلاَتٌ إِلاَّ دَراّجَةً َ�ريَِّةً وَلِذَلِكَ لاَ تُـوْجَدُ فِيـْهَا , أَسْكُنُ فـِي الْقَرْيةَِ : هِشَامٌ     

وَ مَا الْمُوَاصَلاَتُ فـِي مِنْطقََتِكَ ؟             
Hisyam : Aku tinggal didesa, Oleh karena itu tidak ada sarana transportasi kecuali Sepeda Motor 

              dan Apa saja sarana Transportasi Daerahmu ? 

هَا مُوَاصَلاَتٌ مُتـَنـَوِّعَةٌ : انٌ  ريَـْحَ  أَسْكُنُ فـِي الْمَدِيْـنَةِ الْكَبِيْـرَةِ وَ فِيـْ  
Rayhan : Aku tinggal di Kota Besar, dan disana terdapat sarana-sarana Transportasi yang 

                          beraneka ragam. 

يـُمْكِنُكَ أَنْ تَذْكُرَ لـِي ؟؟ هَلْ ..مَا هِيَ : هِشَامٌ     
 Hisyam : Apa-apa saja itu..?, apakah engkau bisa menyebutkannya kepadaku ? 

الَْمُوَاصَلاَتُ فـِي مَدِينْتـِي مِنـْهَا طاَئرِاَةٌ وَ قِطاَرٌ وَ سَيَّارةَُ أُجْرَةٍ وَ حَافِلَةٌ وَ غَيْـرُهَا : ريَـْحَانٌ    
Rayhan : Sarana-sarana Transportasi di Kotaku diantaranya, Pesawat, Kereta Api, Mobil Taksi 

                          Bus dan Lain-lain 

الَْمُوَاصَلاَتُ فـِي مِنْطقََتِكَ كَثِيْـرَةٌ جِدًا: هِشَامٌ     
Hisyam : Sarana Transportasi di daerahmu sangat banyak,  

ا كُلَّ يَـوْمٍ  وَ : ريَـْحَانٌ   لَكِنَّ شَوَارعَِهَا مُزْدَحِـمَةٌ جِد�  
Rayhan : Akan tetapi Jalan-Jalan rayanya sangat macet setiap hari 

أيَْنَ يَـقَعُ الْمَطاَرُ فـِي مَدِيْـنَتِكَ ؟: هِشَامٌ     
Hisyam : Dimana letak Bandara dikotamu ? 

يَـقَعُ الْمَطاَرُ فـِي طَرَفِ الْمَدِيْـنَةِ : ريَـْحَانٌ    
Rayhan :  Bandaranya terletak dipinggiran kota  

مَاذَا نَـركَْبُ إِذَا أرََدَْ� الْوُصُوْلَ إلِيَْهِ ؟: هِشَامٌ     
Hisyam :  Apa yang kita kendarai jika kita mau sampai ke Bandara tersebut ? 

نَـركَْبُ الْقِطاَرَ أوَِ الـْحَافِلَةَ أوَْ سَيَّارةََ الأُْجْرَةِ : انٌ  ريَـْحَ   
Rayhan : Kita naik Kereta Api, atau Bus ataupun Mobil Taksi 

كَمْ تَسْتـَغْرقُِ الرّحِْلَةُ إِليَْهِ ؟: هِشَامٌ     
Hisyam : Berapa lama memakan waktu perjalanan kesana ? 

تَسْتـَغْرقُِ الرّحِْلَةُ سَاعَةً وَاحِدَةً تَـقْريِْـبًا :ريَـْحَانٌ    
Rayhan : Perjalanannya memakan waktu kira-kira 1 jam. 
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 فِـي الـْـمَــطـَارِ 
DI BANDARA 

 

)۵۲(الـثَّـانـِي وَ الـْخَـمْسُوْنَ  الَـْحِوَارُ    

اللهِ الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ : الَْمُسَافِرُ    
Penumpang : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh  

هَلْ مِنْ خِدْمَةٍ ؟ , وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُ: الَْمُوَظَّفُ   
Pegawai : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 
    Ada yang bisa dibantu ? 

أََ� مُسَافِرٌ إِلـَى جُدَّةَ , لَوْسَـمَحْتَ : الَْمُسَافِرُ    
Penumpang : Jika anda mengizinkan, Saya bepergian  ke Kota Jeddah  

نْدُوْنـِيْسِيَّةَ ؟: الَْمُوَظَّفُ  أَ تَـركَْبُ الـْخُطوُْطَ السُّعُوْدِيَّةَ أمَِ الـْخُطوُْطَ الإِْ  
Pegawai : Apakah anda naik maskapai penerbangan Arab Saudi atau Indonesia ? 

نْدُوْنـِيْسِيَّةَ : الَْمُسَافِرُ   أرَكَْبُ الـْخُطوُْطَ الإِْ  
Penumpang : Saya naik maskapai penerbangan Indonesia 

مِنْ فَضْلِكَ , هَاتِ التَّذْكِرةََ وَ جَوَازَ السَّفَرِ : الَْمُوَظَّفُ   
Pegawai : Berikan Tiket dan Pasport perjalanannya, Dengan segala hormat 

هَذِهِ هِيَ التَّذْكِرَةُ وَ هَذَا هُوَ جَوَازُ السَّفَرِ , تَـفَضَّلْ : الَْمُسَافِرُ    
Penumpang : Silahkan, Ini dia tiketnya dan ini dia Paspor perjalanannya 

لدُّخُوْلِ ؟أيَْنَ َ�ْشِيْـرَةُ الـْخُرُوْجِ وَ ا: الَْمُوَظَّفُ   
Pegawai : Mana Visa keluar dan Visa masuknya ?  

هَذِهِ هِيَ َ�ْشِيْـرَةُ الـْخُرُوْجِ وَ هَذِهِ َ�ْشِيْـرَةُ الدُّخُوْلِ , تَـفَضَّلْ : الَْمُسَافِرُ    
Penumpang : Silahkan, Ini dia Visa keluar dan ini Visa masuknya 

أيَْنَ الْعَفْشُ وَ حَقِيْــبـَتُكَ ؟ : الَْمُوَظَّفُ   
Pegawai : Mana barang bawaan dan Tas anda ?  

بَةٌ وَاحِدَةٌ : الَْمُسَافِرُ   مَعِيْ حَقِيـْ  
Penumpang : Saya hanya membawa satu tas 

زَانِ وَامْلأَْ بِطاَقَ : الَْمُوَظَّفُ  بَةَ عَلَى الْمِيـْ ةَ الْمُغَادَرَةِ ضَعِ الـْحَقِيـْ  
Pegawai : Letakkan tas anda di atas timbangan dan isilah kartu keberangkatan ini. 

قَدْ مَلأَْتـُهَا,الْمُغَادَرةَِ  هَذِهِ هِيَ بِطاَقَةُ : الَْمُسَافِرُ    

مَتـَى تُـقْلِعُ الطَّائرَِةُ ؟                   
Penumpang : Ini dia kartu keberangkatannya, saya sudah mengisinya. 

  Kapan pesawatnya berangkat(Take-off) ? 

إِنْ شَاءَ اللهُ , بَـعْدَ قلَِيْلٍ : الَْمُوَظَّفُ   

انِْـتَظِرْ فـِي صَالَةِ الْمُسَافِريِْنَ أوََّلاً                  
Pegawai : Sebentar lagi In Syaa Alloh. 

              Tunggulah di Ruang Tunggu penumpang terlebih dahulu 

شُكْرًا جَزيِْلاً : الَْمُسَافِرُ    
Penumpang : Terima Kasih banyak. 
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 فِـي الـْـمَــطـَارِ 
DI BANDARA 

  

)۵۳(الـثَّـالِثُ وَ الـْخَمْسُوْنَ  الَـْحِوَارُ   

اللهِ الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ : الَْمُسَافِرُ    
Penumpang : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh  

وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُ: الَْمُوَظَّفُ   

هَلْ تَسْمَحُ أَنْ تـُريِـَنـِيْ جَوَازَ السَّفَرِ وَ بِطاَقَةَ الْوُصُوْلِ                
Pegawai : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

    Apakah anda bisa Perlihatkan kepada saya Pasport perjalanan dan kartu kedatangan. 

هَذَا هُوَ جَوَازُ السَّفَرِ وَ هَذِه بِطاَقَةُ الْوُصُوْلِ  , تَـفَضَّلْ : الَْمُسَافِرُ    

Penumpang : Silahkan, Ini dia Pasport perjalanannya dan ini kartu kedatangan 

هَلْ أنَْتَ مَاليِْزيٌِّ ؟: الَْمُوَظَّفُ   

Pegawai : Apakah anda Warga negara Malaysia ? 

أََ� إِنْدُوْنـِيْسِــيٌّ , لاَ :الَْمُسَافِرُ    

Penumpang : Tidak saya Warga negara Indonesia 

هَلْ جِئْتَ للِْعَمَلِ ؟: الَْمُوَظَّفُ   

Pegawai : Apakah anda datang untuk bekerja ? 

جِئْتُ للِزَِّ�رةَِ وَ الْعُمْرةَِ , لاَ : الَْمُسَافِرُ    

Penumpang : Tidak, Saya datang untuk berkunjung dan Umroh 

كَمْ يَـوْمًا سَتـَبـْقَى فـِي مَكَّةَ ؟: الَْمُوَظَّفُ   

Pegawai : Berapa Hari anda menetap di Makkah ? 

مٍ تَـقْريِْـبًا :الَْمُسَافِرُ   سَأبَْـقَى تِسْعَةَ أَ�َّ  

Penumpang : Saya menetap Kira-kira 9 hari 

أيَْنَ سَـتـُقِــيْـمُ ؟ : الَْمُوَظَّفُ   

Pegawai : Dimana anda akan menginap ? 

سَأقُِيْمُ فـِيْ فُـنْدُقٍ قَريِْبٍ مِنَ الْمَسْجِدِ الـْحَراَمِ : الَْمُسَافِرُ    

Penumpang : Saya menginap di Hotel yang dekat dengan Masjidil Harom 

تَـقَبَّلَ اللهُ عُمْرَتَكَ : الَْمُوَظَّفُ   

Pegawai : Semoga Alloh menerima Umrohmu 

اللهُ خَيـْراً كَثِيـْراً وَ جَزاَكَ , شُكْرًا جَزيِْلاً : الَْمُسَافِرُ    
Penumpang : Terima kasih Banyak dan Semoga Alloh membalasmu dengan banyak kebaikan. 
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 فِـي الـْفُنْدُقِ 
DI HOTEL 

)۵٤(الرَّابِعُ و الـْخَمْسُوْنَ  الَـْحِوَارُ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ : الَْمُسَافِرُ     
Musafir : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh 

  وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ : الَْمُوَظَّفُ  
Pegawai  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

أَ أنَْتَ مُوَظَّفُ الاِسْتِقْبَالِ فـِي هَذَا الْفُنْدُقِ  ؟: الَْمُسَافِرُ     
Musafir : Apakah anda Pegawai Resepsionis (Penerima tamu) di Hotel ini ? 

هَلْ مِنْ  خِدْمَةٍ ؟ , نَـعَمْ : الَْمُوَظَّفُ    
Pegawai : Ya .Ada yang bisa di bantu ? 

.أرُيِْدُ غُرْفَةً لِشَخْصٍ وَاحِدٍ : الَْمُسَافِرُ     
Musafir : Saya mau satu kamar untuk satu orang 

أَيَّ غُرْفَةٍ ترُيِْدُ ؟   : الَْمُوَظَّفُ    
Pegawai : Kamar seperti apa yang anda mau ? 

أرُيِْدُ غُرْفَةً سِيَاحِيَّةً : الَْمُسَافِرُ     
Musafir : Saya ingin kamar untuk kelas ekonomi. 

فِ الـْهَوَاءِ لَكِنَّ الْغُرْفَةَ بِدُوْنِ مُكَيِّ : الَْمُوَظَّفُ    
Pegawai : Tetapi kamarnya tidak memakai AC(Pendingin Udara) 

هَلْ فـِي الْغُرْفَةِ مِرْوَحَةٌ : الَْمُسَافِرُ     
Musafir : Apakah di kamar itu ada kipas angin  

كَمْ يَـوْمًا سَتُقِيْمُ هُنَا ؟  ,الَْمِرْوَحَةُ مَوْجُوْدَةٌ , نَـعَمْ : الَْمُوَظَّفُ    
Pegawai : Ya kipas anginnya ada  , Berapa hari engkau akan menginap di sini ? 

مٍ : الَْمُسَافِرُ    .سَأقُـِيْمُ ثَلاثَةََ أَ�َّ  
Musafir : Saya akan menginap selama 3 Hari 

مٍ  الأَُْجْرَةُ مِئَةُ رَِ�لٍ ليِـَوْمٍ وَاحِدٍ وَ ثَلاَثُ مِئَةِ رًِ�لٍ لثَِلاثَةَِ : الَْمُوَظَّفُ   مًا, أَ�َّ فْعُ مُقَدَّ وَالدَّ  
Pegawai : Biayanya 100 Riyal untuk satu(1) hari dan 300 Riyal untuk tiga(3) Hari dan Bayarnya 
                          harus didahulukan. 

تَـفَضَّلْ هَذِهِ ثَلاَثُ مِئَةِ رًِ�لٍ , حَسَنًا: الَْمُسَافِرُ     
Musafir : Baiklah ini dia 300 Riyal 

. أَحْتَاجُ إلِـَى الْبِطاَقَةِ الشَّخْسِيَّةِ لَكَ , لَوْ سَـمَحْتَ : الَْمُوَظَّفُ    
Pegawai :  Jikalau mengizinkan, Saya butuh KTP anda  

تَـفَضَّلْ هَا هِيَ الْبِطاَقَةُ الشَّخْسِيَّةُ لـِيْ : الَْمُسَافِرُ     
Musafir : Silahkan ini dia KTP milik saya. 

هَذَا هُوَ الْمِفْتَاحُ وَ هَذِهِ فاَتُـوْرةَُ الـْحِسَابِ , رَقْمُ غُرْفتَِكَ خَـمْسُوْنَ فـِي الطَّابَقِ الثَّانـِي: الَْمُوَظَّفُ    
Pegawai  : Nomor kamar anda lima puluh yang di lantai dua. ini kuncinya dan ini Bon Fakturnya  

شُكْراً جَزيِْلاً : الَْمُسَافِرُ     
Musafir : Terima Kasih Banyak 

عَفْوًا: الَْمُوَظَّفُ    
Pegawai : Sama-sama 
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 فِـي الـْفُنْدُقِ 
DI HOTEL 

 

)۵۵(الـْخَامِسُ وَ الـْخَمْسُوْنَ  الَـْحِوَارُ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ : الَْمُسَافِرُ     
Musafir : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh 

  وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ : الَْمُوَظَّفُ  
Pegawai  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

صَبَاحُ الـْخَيْـرِ : الَْمُسَافِرُ     
Musafir : Selamat Pagi 

صَبَاحُ النُّـوْرِ : الَْمُوَظَّفُ    
Pegawai : Selamat Pagi 

سَأُغَادِرُ الْفُنْدَقَ هَذَا الْيـَوْمَ : الَْمُسَافِرُ     
Musafir : Saya akan meninggalkan Hotel pada hari ini 

فـِي أَيِّ سَاعَةٍ تَذْهَبُ ؟   : الَْمُوَظَّفُ    
Pegawai : Pada jam berapa anda akan pergi ? 

أذَْهَبُ فـِي السَّاعَةِ الْعَاشِرَةِ صَبَاحًا: الَْمُسَافِرُ     
Musafir : Saya akan pergi pada jam 10 pagi 

؟ هَلْ تـَحْتَاجُ إِلـَى الْمُسَاعَدَةِ : الَْمُوَظَّفُ    
Pegawai : Apakah anda butuh bantuan ? 

رَةَ إلِـَى السَّيَّارةَِ , نَـعَمْ : الَْمُسَافِرُ    بَتـِيَ الْكَبِيـْ أَحْتَاجُ إِلـَى الْمُوَظَّفِ الَّذِيْ سَيُسَاعِدُنـِي لـِيَحْمِلَ حَقِيـْ  
Musafir : Ya. saya butuh seorang pegawai yang membawa tas saya yang besar ke Mobil  

رَةَ إلِـَى السَّيَّارةَِ , إِنْ شَاءَ الله: الَْمُوَظَّفُ   بـَتَكَ الْكَبِيـْ سَآمُرُ الْمُوَظَّفَ الَّذِيْ ليَِحْمِلَ حَقِيـْ  
Pegawai : In Syaa Alloh, saya akan menyuruh seorang pegawai untuk membawakan tas anda yang 
                          besar ke Mobil 

شُكْراً جَزيِْلاً : الَْمُسَافِرُ     
Musafir : Terima Kasih banyak 

مَا رأَيُْكَ عَنْ خِدْمَةِ هَذَا الْفُنْدُقِ ؟  : الَْمُوَظَّفُ    
Pegawai : Bagaimana pendapat anda tentang pelayanan Hotel ini ? 

هَذَا الْفُنْدُقُ وَ الـْخِدْمَةُ فِيْهِ مُـمْتَازةٌَ لَقَدْ سَرَّنـِيْ كَثِيْـرًا : الَْمُسَافِرُ     
Musafir : Sungguh Hotel ini telah membuat saya senang dan pelayanannya sangat istimewa. 

هَلْ تـَحْتَاجُ إِلـَى الْمُسَاعَدَةِ الأُْخْرَى ؟: الَْمُوَظَّفُ    
Pegawai :  Apakah anda butuh bantuan yang lain ?  

وَ شُكْراً, لاَ :الَْمُسَافِرُ     
Musafir : Tidak, Terima Kasih 

نَـتَمَنَّـى أَنْ تـُقِيْمَ هُنَا مَرَّةً أُخْرَى : الَْمُوَظَّفُ    
Pegawai :  Kami berharap anda menginap lagi di sini lain kali. 

إِنْ شَاءَ اللهُ : الَْمُسَافِرُ     
Musafir : In syaa Alloh 
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عُمْرَةُ ـلْ اَ   
UMROH 

 

)۵٦(السَّادِسُ وَ الـْخَمْسُوْنَ  الَـْحِوَارُ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ : مَسْعُوْدٌ    
Mas’ud : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh 

وَبَـركََاتهُُ وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ : سَعِيْدٌ      
Sa’id  : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh 

مَا اسْـمُكَ ؟, اِسْـمِيْ مَسْعُوْدٌ : مَسْعُوْدٌ    
Mas’ud : Nama Saya Mas’ud, Siapa Namamu ? 

اِسْـمِيْ سَعِيْدٌ : سَعِيْدٌ     
Sa’id  : Nama Saya Sa’id 

مٌ ؟مِنْ أيَْنَ أنَْتَ قاَدِ : مَسْعُوْدٌ    
Mas’ud : Dari mana kamu datang ? 

وَ أنَْتَ ؟ ,أََ� قاَدِمٌ مِنْ َ�كِسْتَانَ : سَعِيْدٌ      

Sa’id  : Saya datang dari Pakistan, dan kamu ? 

وَ إِلـَى أيَْنَ أنَْتَ مُسَافِرٌ ؟,أََ� قاَدِمٌ مِنْ إِنْدُوْنـِيْسِــيَا: مَسْعُوْدٌ    

Mas’ud : Saya datang dari Indonesia, Kemana kamu akan pergi ? 

وَ أنَْتَ ؟, أََ� مُسَافِرٌ إِلـَى مَكَّةَ : سَعِيْدٌ      
Sa’id  : Saya  pergi ke kota Mekkah, dan kamu ? 

أََ� مُسَافِرٌ إِلـَى مَكَّةَ أيَْضًا: مَسْعُوْدٌ    
Mas’ud : Saya pergi ke kota Mekkah juga. 

لِمَاذَا أنَْتَ مُسَافِرٌ إِلـَى مَكَّةَ ؟: سَعِيْدٌ      
Sa’id  : Kenapa kamu pergi ke kota Mekkah ? 

وَ أنَْتَ ؟, أََ� مُسَافِرٌ إِلـَى مَكَّةَ للِْعُمْرَةِ : مَسْعُوْدٌ    

Mas’ud : Saya pergi ke kota Mekkah untuk berumroh, dan kamu ? 

مَكَّةَ للِْعُمْرَةِ أيَْضًا أََ� مُسَافِرٌ إِلـَى: سَعِيْدٌ      

Sa’id  : Saya pergi ke kota Mekkah untuk berumroh juga 

كَمْ يَـوْمًا سَتـَبـْقَى فـِي مَكَّةَ ؟ : مَسْعُوْدٌ    
Mas’ud : Berapa hari kamu menetap di kota Mekkah ? 

مٍ تَـقْريِْـبًا: سَعِيْدٌ     وَ أنَْتَ ؟ , سَأبَْـقَى فـِي مَكَّةَ عَشَرَةَ أَ�َّ  

Sa’id  : Saya menetap di Mekkah kira-kira 10 Hari, dan Kamu ? 

مٍ تَـقْريِْـبًا: مَسْعُوْدٌ   سَأبَْـقَى تِسْعَةَ أَ�َّ  
Mas’ud : Saya menetap di Mekkah kira-kira 9 hari. 

تَـقَبَّلَ اللهُ عُمْرَتَـنَا:    سَعِيْدٌ   
Sa’id  : Semoga Alloh menerima Umroh kita. 
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ـعُمْرَةُ لْ اَ   
UMROH 

)۵۷(الـسَّابِعُ الْـخَمْسُوْنَ  الَـْحِوَارُ   

كَيْفَ أدََّيْتَ الْعُمْرَةَ َ� وَالِدِيْ ؟: الَْوَلَدُ     
Anak : Bagaimana engkau dahulu melaksanakan ibadah umroh wahai Ayahku ? 

ائرَِةَ ذَهَبْتُ مِنْ بَـيْتِنَا إلِـَى الْمَطاَرِ وَ قَدْ لبَِسْتُ مَلابَِسَ اْلإِحْراَمِ  ثـُمَّ وَصَلْتُ إلِيَْهِ وَ ركَِبْتُ الطَّ : الَْوَالِدُ     

وَ نَـوَيْتُ للِْعُمْرَةِ وَ لبَـَّيْتُ ) يَـلَمْلـَم(تِ الطَّائرَِةُ فَـوْقَ الْمِيـْقَاتِ وَ بَـعْدَ سَـمَانـِيَ سَاعَاتٍ تَـقْريِْـبًا طاَرَ             

. أََ� فـِي الطَّائرَِةِ  وَ             
Ayah : Aku pergi dari rumah kita ke bandara dan akupun sudah memakai pakaian Ihrom kemudian 
              sampai di bandara dan akupun menaiki pesawat. Setelah kira-kira 8 jam pesawat pun terbang 
              diatas Miqot (tempat awal niat Haji dan Umroh) Yalamlam dan akupun berniat untuk Umroh 
             dan Bertalbiah dalam keadaan aku  masih berada didalam di pesawat.  

مَا هِي التـَّلْبِيَةُ َ� وَالِدِيْ ؟: الَْوَلَدُ     
Anak : Apa itu Talbiah wahai ayahku ? 

إِنَّ الـْحَمْدَ وَ النِّعْمَةَ لَكَ , لبَـَّيْكَ لاَ شَريِْكَ لَكَ لبَـَّيْكَ , لبَـَّيْكَ اللَّهُمَّ لبَـَّيْكَ " الَتـَّلْبِيَةُ هِيَ الْقَوْلُ : الَْوَالِدُ     

  .  وَ يُسَنُّ رَفْعُ الصَّوْتِ بـِهَا خُصُوْصًا للِرّجَِالِ , الْمُلْكَ لاَ شَريِْكَ لَكَ  وَ           
Ayah : Talbiah ialah Ucapan “ Labbaik Allohumma Labbaik, Labbaik Laa Syarika Laka Labbaik,  
              Innal Hamda wa Ni’mata Lak, Walmulka La Syarika Lak. Dan disunnahkan mengeraskan 
              suaranya khususnya bagi para Jamaah Laki-laki.  

وَمَتـَى وَصَلْتَ إِلـَى الْمَسْجِدِ الـْحَراَمِ ؟: الَْوَلَدُ     
Anak : Dan kapan engkau sampai di Masjidil Harom ? 

وَصَلْتُ بَـعْدَ الْعَصْرِ : الَْوَالِدُ     
Ayah : Aku sampai setelah Sholat Asar. 

نَمَا وَصَلْتَ الْمَسْجِدَ الْـحَراَمَ ؟: الَْوَلَدُ    مَاذَا فَـعَلْتَ أوََّلاً بَـيـْ  
Anak : Apa yang engkau lakukan pertama kali ketika engkau sampai masjidil Haram ? 

عَةَ أَشْوَا: الَْوَلَدُ    طٍ طفُْتُ حَوْلَ الْكَعْبَةِ سَبـْ  
Ayah : Aku Tawaf di sekitar Ka’bah tujuh kali putaran 

وَ مَاذَا فَـعَلْتَ بَـعْدَ ذَلِكَ ؟: الَْوَلَدُ     
Anak : Dan apa yang engkau lakukan setelah itu ? 

صَلَّيْتُ ركَْعَتـَينِْ خَلْفَ مَقَامِ إِبْـراَهِيْمَ ثـُمَّ شَربِْتُ مِنْ مَاءِ زَمْزَمَ : الَْوَالِدُ    
Ayah : Aku Sholat dua Rakaat di Belakang Maqom(Bekas tempat pijakan  kaki)Nabi Ibrahim kemudian 
              akupun minum air Zamzam 

مَاذَا فَـعَلْتَ بَـعْدَ ذَلِكَ ؟وَ : الَْوَلَدُ     
Anak : Dan apa yang engkau lakukan setelah itu ? 

عَةَ أَشْوَاطٍ أيَْضًا: الَْوَالِدُ   وَبَـعْدَ ذَلِكَ حَلَقْتُ شَعْرَ رأَْسِـيْ , سَعَيْتُ بَـينَْ الصَّفَا وَ الْمَرْوَةِ سَبـْ  
Ayah : Aku melakukan Sa’i(Lari-Lari kecil) antara bukit Sofa dan Marwah 7 kali putaran juga. 
              dan setelah itu akupun mencukur rambut kepalaku. 

حْراَمِ ؟ : الَْوَلَدُ   أيَْنَ خَلَعْتَ مَلابَِسَ الإِْ  
Anak : Dimana engkau melepaskan pakaian Ihram ? 

خَلَعْـتـُهَا فـِي الْفُنْدُقِ : الَْوَالِدُ    
Ayah : Aku melepaskannya di Hotel 
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 شَهْرُ رمََضَانَ 
BULAN ROMADHON 

 

)۵۸(الـثَّـامِنُ وَ الـْخَمْسُوْنَ  الَـْحِوَارُ   

هَلْ نَصُوْمُ غَدًا َ� وَالِدِيْ ؟ : الَْوَلَدُ     

Anak : Apakah kita berpuasa besok wahai Ayah ? 

التِّلْفَازُ وَ الْمِذَْ�عُ قَـبْلَ قلَِيْلٍ قَدْ أعَْلَنَ , نَـعَمْ : الَْوَالِدُ     

Ayah : Iya, Televisi dan Radio telah mengumumkannya barusan saja 

هَلْ يـَجِبُ عَلَيَّ أَنْ أَصُوْمَ َ� وَالِدِيْ ؟ : الَْوَلَدُ     
Anak : Apakah aku juga wajib berpuasa wahai ayah ? 

يـُمْكِنُكَ أَنْ تَصُوْمَ غَدًا لتُِعِوَّدَ نَـفْسَكَ ,  وَلَكِنْ , لأَِنَّ عُمْرَكَ لـَمْ يـَبـْلُغْ , يَّ لاَ َ� بُـنـَ: الَْوَالِدُ    
Ayah : Tidak wahai putraku , karena umurmu belum baligh, Akan tetapi, Engkau bisa berpuasa besok 

              hari untuk membiasakan dirimu.  

فْطاَرِ إِنْ شَاءَ اللهُ : الَْوَلَدُ    سَأَصُوْمَ غَدًا حَتَّـى وَقْتِ الإِْ  

Anak : Aku akan berpuasa besok sampai waktu berbuka, In Syaa Alloh 

أَخْبـِرْ وَالِدَتَكَ لـِتـُعِدَّ طعََامًا للِسَّحُوْرِ غَدًا : الَْوَالِدُ     

Ayah : Berikan kabar kepada ibumu agar dia menyiapkan makanan untuk  sahur besok. 

مَتـَى نـَتـَنَاوَلُ السَّحُوْرَ َ� وَالِدِيْ ؟: الَْوَلَدُ     
Anak : Kapan kita makan sahur wahai ayah ? 

نَا إلِـَى الْمَسْجِدِ فإَِذَا , ثـُمَّ نَسْتـَريِْحُ قلَِيْلاً , نـَتـَنَاوَلُ السَّحُوْرَ قَـبْلَ الْفَجْرِ : الَْوَالِدُ   حَانَ وَقْتُ الصَّلاةَِ ذَهَبـْ  

لِصَلاةَِ الْفَجْرِ             
Ayah : Kita makan sahur sebelum waktu subuh, Kemudian kita istirahat sebentar. Dan Apabila telah 

              Tiba waktu sholat kita pergi ke Masjid untuk sholat subuh  

سَأَذْهَبُ مَعَكَ , الَـْحَمْدُ �َِِّ : الَْوَلَدُ    لِصَلاَةِ الْفَجْرِ فـِي الْمَسْجِدِ  غَدًا                

Anak : Alhamdulillah, Aku akan pergi bersamamu untuk sholat subuh di Masjid besok 

تَـنَامَ مُبَكِّرًا لِكَيْ تَسْتـَيْقِظَ مُبَكِّراً غَدًاوَلِذَلِكَ يـَجِبُ عَلَيِكَ أَنْ , طيَِّبٌ : الَْوَالِدُ    
Ayah : Baiklah, Oleh karena itu Engkau harus tidur segera, supaya engkau bisa bangun dengan  

              segera juga besok. 

سَأَدْخُلُ غُرْفَةَ النـَّوْمِ الآْنَ لأََِ�مَ , حَسَنًا: الَْوَلَدُ    

Anak : Baiklah, aku akan pergi kekamar tidur sekarang untuk tidur 

نَظِّفْ أَسْنَانَكَ وَ اغْسِلْ رجِْلَيْكَ أوََّلاً قَـبْلَ أَنْ تَـنَامَ : الَْوَالِدُ    

Ayah : Bersihkan(sikat) gigimu dan cucilah kakimu terlebih dahulu sebelum tidur 

الِدِيْ حَسَنًا َ� وَ : الَْوَلَدُ    
Anak : Baiklah wahai ayah . 
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)۵۹(الـتَّـاسِعُ وَ الـْخَمْسُوْنَ  الَـْحِوَارُ   

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبرَاكَاتهُُ َ� مُـحْسِنُ : مُـخْلِصٌ    
Mukhlis  : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh Wahai Muhsin 

وَ عَلَيْكُمُ الَسَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبرَاكَاتهُُ : مُـحْسِنٌ    
Muhsin   : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh  

أَ أنَْتَ صَائمٌِ َ� مُـحْسِنُ ؟ : مُـخْلِصٌ    
Mukhlis  : Apakah engkau berpuasa wahai muhsin ? 

وَ أنَْتَ ؟, أََ� أَصُوْمُ رَمَضَانَ دَائِمًا إِنْ شَاءَ اللهُ , ـحَمْدُ�َِِّ الَْ : مُـحْسِنٌ    
Muhsin   : Alhamdulillah, Saya selalu berpuasa Romadhon insyaAlloh, dan kamu ? 

نَـعَمْ أََ� صَائمٌِ : مُـخْلِصٌ    

مَا أَجْـمَلَ هَذَا الشَّهْرَ وَ مَا أَجْـمَلَ ليََاليَِهُ               
Mukhlis   : Ya saya Puasa,  

                   Betapa indahnya bulan ini dan betapa indah malam-malamnya 

لَةُ الْقَدْرِ الَّتـِي هِيَ خَيْـرٌ مِنْ ألَْفِ شَ : مُـحْسِنٌ   هَافـِي شَهْرِ رَمَضَانَ ليَـْ هْرٍ وَ أنَْـزَلَ اللهُ الْقُرْأَنَ فِيـْ  
Muhsin    : didalam bulan Romadhon ada satu malam yang malam itu lebih baik dari seribu bulan dan 

                  pada malam itu juga Alloh menurunkan Al-Qur’an.  

لَةُ الْقَدْرِ َ�صَدِيْقِي ؟ : مُـخْلِصٌ   مَتـَى ليَـْ  
Mukhlis   : Kapan malam Lailatul Qodr itu wahai temanku ? 

أَنْ تـَجِدَهَا فـِي اللَّيَالـِي مِنَ الْعَشْرِ الأَْخِيْـرِ فـِي رَمَضَانَ  وَلَكِنْ يـُمْكِنُكَ ,لضَّبْطِ لاَ يَـعْرفُِـهَا أَحَدٌ �ِ :مُـحْسِنٌ    
Muhsin   : Tidak ada seorang pun yang mengetahui malam Laitul Qodr itu dengan pasti, Akan tetapi 

                 engkau bisa mendapatkan malam Lailatul Qodr itu pada malam-malam di sepuluh hari 

                 terakhir dari bulan Romadhon. 

لَةِ الْقَدْرِ وَ يـُمْكِنـُنَا  أَنْ نـَجِدَهَا فـِي اللَّيَالـِي مِنَ , قُـلْتَ قَـبْلَ قلَِيْلٍ  :مُـخْلِصٌ   أنَْـزَلَ اللهُ الْقُرْأَنَ فـِيْ ليَـْ  

لَةَ السَّابعَِةَ عَشْرَةَ فـِي رَمَضَانَ وَلَكِنَّ كَثِيْـراً مِنَ النَّاسِ يَـرَوْنَ أَنَّ نُـزُوْلَ الْقُرْآنِ اللَّ  الْعَشْرِ الأَْخِيْـرِ              يـْ  

حَفْلاً فـِي الْمَسَاجِدِ  مُوْنَ مِنْ رَمَضَانَ وَيَـقُوْ               
Mukhlis  : Engkau mengatakan barusan, Bahwa Alloh menurunkan Al-Qur’an pada malam Laitul Qodr 

                 Dan kita bisa mendapatkannya pada malam-malam disepuluh terakhir dari bulan Romadhon 

      Akan tetapi kenapa banyak orang beranggapan bahwa Nuzulul Qur’an(Turunnya Al-Qur’an) 

      Pada tanggal 17 Romadhon dan mengadakan Perayaan  di masjid-masjid 

لَةِ السَّابعَِةَ عَشْرةََ هِيَ أوََّلُ نُـزُوْلِ سُوْرةَِ الْعَلَقِ كَمَا عَرَفـْنَا سُوْرةَِ الْعَلَقِ هِيَ ,َ�صَدِيْقِي: مُـحْسِنٌ   إِنَّ فـِي اللَّيـْ  

.          أنُْزلَِتْ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ  الَّتـِيأوََّلُ الْوَحْيِ               
Muhsin   : Wahai sahabatku, Sesungguhnya pada malam  17 Rhomadhon itu turunnya surat Al-Alaq 

                  sebagaimana yang kita ketahui surat Al-Alaq adalah wahyu yang pertama diturunkan 

                  kepada Rasulullah 
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لَةِ الْقَدْرِ إِجْـمَاليًِاقَدْ أنَْـزَ ,فَهِمْتُ الآْنَ : مُـحْسِنٌ   لَ اللهُ الْقُرْأَنَ فـِيْ ليَـْ  

Mukhlis   : Aku Paham sekarang, Berarti Alloh menurunkan AL-Qur’an pada Malam Lailatul Qodr 

                  secara keseluruhan.  

تَـعْرِفَ أَنَّ أَصْحَابَ الرَّسُوْلِ وَالتَّابعِِينَْ وََ�بعِِي التَّابعِِينَْ هُمُ لاَ بدَُّ أَنْ , يَـهْدِيْكَ اللهُ َ�صَدِيْقِي:  مُـخْلِصٌ    

رُ أمَُّةٍ               نَا أَنْ نُكْرمَِ الْقُرْآنَ , لاَ يَـقُوْمُوْنَ حَفْلاً كَمِثْلِنَا الآْنَ وَ كَانُـوْا  الَّذِيْنَ خَيـْ بَغِي عَلَيـْ يَـنـْ  

.تَدَبُّـوْرهِِ وَ حِفْظِهِ بتِِلاَوَتهِِ وَ                

Muhsin   : Semoga Alloh memberikanmu Hidayah wahai sahabatku. Engkau harus tahu bahwasannya 

                  Para Sahabat Rasullulloh dan para Tabi’in dan Tabi’ut Tabi’in mereka adalah sebaik-baik 

                  umat dahulu mereka tidak pernah mengadakan perayaan seperti kita sekarang ini. Sudah 

                  seharusnya bagi kita memuliakan Al-Qur’an dengan membacanya, dan mentadabburinya         

                  serta menghapalnya. 

نَ يَـقُوْمُوْنَ وَيـَحْضُرُوْنَ هَذَا الـْحَفْلَ لاَ يَـتَدَبَّـرُوْنهَُ وَلاَ يـَحْفَظوُْنهَُ وَلاَ يَـقْرَأوُْنهَُ رأَيْْتُ الَّذِيْ , صَدَقْتَ : مُـخْلِصٌ    

عُوْنَ قِراَءَةَ الْقُرْآنِ بتَِجْويِْدٍ صَحِيْحٍ , إِلاَّ قلَِيْلاً مِنـْهُمْ              هُمْ لاَ يَسْتَطِيـْ .بَلْ كَثِيْـرٌ مِنـْ  

Mukhlis   : Engkau benar, Aku melihat orang-orang yang mengadakan dan menghadiri perayaan ini 

                  Tidak menghayatinya dan tidak juga menghapalnya dan tidak juga membacanya kecuali 

                  hanya sedikit saja dari mereka. Bahkan banyak dari mereka tidak bisa membaca Al-Qur’an 

                  dengan tajwid yang benar. 

لأَِنَّ الْقَارئَِ لايََـقْرَأُ الْقُرْآنَ ِ�لتَّجْويِْدِ " كَمْ مِنْ قاَرِئٍ للِْقُرْآنِ وَالْقُرْآنُ يَـلْعَنـَهُ " أتََذكََّرُ الْعِبَارةََ : مُـحْسِنٌ    

كَمَا أنُْزلَِ                

Muhsin   : Aku jadi  teringat sebuah ungkapan” Betapa banyak orang yang membaca al-Qur’an 

                 Sedang Al-Qur’an itu sendiri melaknatnya” Karena orang yang membaca Al-Qur’an 

                 tersebut tidak membacanya dengan tajwid sebagaimana Al-Qur’an itu diturunkan.  

                   

بَغِي: مُـحْسِنٌ   أقَـْرَأُ الْقُرْآنَ فـِي بَـيْتـِي أَحْسَنُ مِنْ , لَنْ أَحْضُرَ هَذَا الـْحَفْلَ أبَدًَا. لاَ يُكْرمُِوْنَ الْقُرْآنَ كَمَا يَـنـْ  

رَ أمَُّةٍ كَانُـوْا لاَ يَـفْعَلُوْنَ هَذَا      حُضُوْرِ             هَذَا الـْحَفْلِ لأَِنَّ خَيـْ  
Mukhlis    : Mereka tidak memuliakan Al-Qu’an sebagaimana yang seharusnya, Aku tidak akan pernah 

                    menghadiri Perayaan Nuzulul Qur’an ini, Aku membaca Al-Qu’an dirumah itu lebih baik 

                    dari pada menghadiri perayaan ini, karena umat-umat terbaik dahulu saja mereka tidak 

                    pernah melakukan perayaan ini 

هُمْ  يَـهْدِيْـنَا اللهُ وَ , أَحْسَنْتَ َ�صَدِيْقِيْ : مُـحْسِنٌ   إِ�َّ   

Muhsin     : Bagus wahai sahabatku, Semoga Alloh memberikan Hidayah kepada Kita dan mereka 
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تُّـوْنَ  الَـْحِوَارُ   )٦۰(السِّ  

فْطاَرِ بَـعْدَ قلَِيْلٍ , َ�صَدِيْقِي: مُـخْلِصٌ   نُصَلِّ فـِي هَذَا الْمَسْجِدِ وَلـْنَقِفْ فَـلْ , وَقْتُ الإِْ  
Mukhlis  : Wahai Sahabatku, Waktu berbuka puasa sebentar lagi sebaiknya kita singgah dan kita sholat di 

                  Masjid ini saja. 

فْطاَرَ , حَسَنًا: مُـحْسِنٌ   مَعَ الـْجَمَاعَةِ  نُصَلِّي فـِي هَذَا الْمَسْجِدِ وَنـَتـَنَاوَلُ الإِْ  
Muhsin   : Baiklah, Kita Sholat di Masjid ini dan kita Makan makanan berbuka puasa bersama Jamaah 

فْطاَرِ ,الَـْحَمْدُ �َِِّ : مُـخْلِصٌ   قَدْ أَعْلَنَ الْمِذْيعَُ وَقْتَ الإِْ  
Mukhlis  : Alhamdulillah, Radio telah mengumumkan waktu berbuka puasa   

"ذَهَبَ الظَّمَأُ وَابـْتـَلَّتِ الـْعُرُوْقُ وَثـَبَتَ الأَْجْرُ إِنْ شَاءَ اللهُ "لنَِدْعُوَ أوَّلاً : مُـحْسِنٌ    
Muhsin   : Sebaiknya kita Berdoa terlebih dahulu : “ Dzahabazzhoma’ wabtallatil ‘Uruq wa tsabatal 

                  Ajr , In Syaa Alloh .  Artinya  :  “ Telah hilang rasa haus dan urat-urat telah basah dan 

                  Pahala telah ditetapkan In Syaa Alloh. (HR:Abu Daud)  

عَاءَ مِنْ قَـبْلُ َ�صَدِيْقِي :مُـخْلِصٌ    مَا سَـمِعْتُ هَذَا الدُّ  

Mukhlis   : Aku belum pernah mendengar Doa ini sebelumnya wahai Sahabatku 

فْطاَرَ ؟ , إِذَنْ :مُـحْسِنٌ   مَاذَا تـَـقُوْلُ قـَبْلَ أَنْ تـَتـَنَاوَلَ الإِْ  
Muhsin    : Jadi apa yang engkau ucapkan sebelum engkau makan makanan Berbuka puasa ? 

"حِـمِينَْ اوَعَلَى رِزْقِكَ أَفْطَرْتُ بِرَحْـمَتِكَ َ� أَرْحَمَ الرَّ الَلَّهُمَّ لَكَ صُمْتُ " أدَْعُو:مُـخْلِصٌ    

وَ كَثِيْـرٌ مِنَ النَّاسِ يدَْعُو بهِِ ,خْبـِراَنِ بـِهَذَا الدُّعَاءِ قَدْ سَـمِعْتُ مِنَ التِّلْفَازِ وَ الْمِذَْ�عِ كِلاَهُـمَا يـُ              

Mukhlis   : Aku berdoa :  “Allohumma Laka Shumtu Wa ‘Ala Rizqika Afthortu Birohmatika Ya 

                  Arhamarrohimin “ Artinya : “ Ya Alloh untuk-Mu Aku berpuasa dan atas rezekimu aku 

                  berbuka wahai Yang Maha Pengasih diantara Para Pengasih”.  

                  ”Aku mendengar Radio dan Televisi keduanya mengabarkan doa puasa dengan Doa ini, dan 

                   banyak sekali orang berdoa dengan doa ini. 

أَنَّ الدُّعَاءَ مِنَ الْعِبَادَةِ وَلِذَلِكَ يـَجِبُ كَمَا عَرَفـْنَا ,لاَ تَظُنُّ أَنَّ الـْحَقَّ لِكَثـْرَةِ فاَعِلِهِ ,َ�صَدِيْقِي: مُـحْسِنٌ    

نَا أَنْ              نُـفَتِّشَ أوََّلاً أَ هُوَ الـْحَدِيْثُ الصَّحِيْحُ أمَِ الضَّعِيْفُ   عَلَيـْ  

Muhsin   : Wahai temanku, Jangan engkau mengira kebenaran itu karena banyaknya orang yang 

                 melakukannya, Sebagaimana yang kita tahu  Doa itu adalah termasuk ibadah oleh karena itu 

                 kita harus memeriksa terlebih dahulu apakah Hadist itu Hadist shohih atau Dhoif(Lemah) 
 

الَلَّهُمَّ لَكَ صُمْتُ وَعَلَى رِزْقِكَ أَفْطَرْتُ بِرَحْـمَتِكَ َ� أَرْحَمَ ( أظَُنُّ أَنَّ الدُّعَاءَ , آسِفٌ : مُـخْلِصٌ     

مِنَ الـْحَدِيْثِ الصَّحِيْحِ  )الرَّحِـمِينَْ                

Mukhlis   : Aku menyesal, Aku kira Doa (Allohumma Laka Sumtu wa ‘ala Rizqika Afthortu 

                  birohmatika Ya Arhamar-Rohimin) termasuk hadist shohih 



- 73 - | A b u  A h m a d  F a u z a n  A l - M a i d a n i  – الَـْحِوَاراَتُ الـْمُـفِـيْدَةُ لـِتـَطْبـِيْقِ اللُّـغـَةِ الـْعَـربَـِيَّـةِ     

 

الَلَّهُمَّ لَكَ صُمْتُ وَعَلَى رِزْقِكَ أَفْطَرْتُ بِرَحْـمَتِكَ َ� أَرْحَمَ (الدُّعَاءُ , لاَ َ�صَدِيْقِي: مُـحْسِنٌ    

ذَهَبَ الظَّمَأُ  وَابـْتـَلَّتِ (وَلَكِنَّ إِسْنَادَهُ ضَعْيْفٌ أمََّا الدُّعَاءُ  رَوَاهُ أبَُـوْ دَاوُدَ ) الرَّحِـمِينَْ              

رَوَاهُ أبَُـوْ دَاوُدَ أيَْضًا وَ إِسْنَادُهُ حَسَنٌ  ".)الـْعُرُوْقُ وَثـَبَتَ الأَْجْرُ إِنْ شَاءَ اللهُ              

Muhsin    : Tidak wahai temanku, Doa “Allohumma Laka Sumtu wa ‘ala Rizqika Afthortu 

                  Birohmatik Ya Arhamarrohimin” 

                  diriwayatkan oleh imam Abu Daud tetapi sanadnya lemah adapun Doa : 

                  “ Zahabazzhoma’ wabtallatil ‘Uruq wa Tsabatal-Ajr InsyaAlloh”  diriwayatkan oleh 

                  Imam Abu Daud juga tapi sanadnya Hasan (Baik) 

"أَ تَسْتـَبْدِلُوْنَ الَّذِيْ هُوَ أَدْنـَى ِ�لَّذِيْ هُوَ خَيْـرٌ " أتََذكََّرُ قَـوْلَ اللهِ تَـعَالـَى: مُـخْلِصٌ    

لأَِنَّ  "ذَهَبَ الظَّمَأُ وَابـْتـَلَّتِ الـْعُرُوْقُ وَثـَبَتَ الأَْجْرُ إِنْ شَاءَ اللهُ " سَأَدْعُو ِ�لدُّعَاءِ , حَسَنًا              

الَلَّهُمَّ لَكَ صُمْتُ وَعَلَى رزِْقِكَ أفَْطَرْتُ برَِحْـمَتِكَ �َ "(خَيْـرٌ مِنَ الـْحَدِيْثَ  إِسْنَادَهُ حَسَنٌ وَهُوَ               

لأَِنَّ إِسْنَادَهُ ضَعِيْفٌ )" ـمِينَْ أرَْحَمَ الرَّحِ               

Mukhlis  : Aku teringat Firman Alloh Ta’ala” Apakah kalian mau mengganti yang nilainya lebih 

                  rendah dengan sesuatu yang nilainya lebih baik(QS:Al-Baqoroh:61) 

                  Baiklah aku akan berdoa " ذَهَبَ الظَّمَأُ وَابـْتـَلَّتِ الـْعُرُوْقُ وَثـَبَتَ الأَْجْرُ إِنْ شَاءَ اللهُ "   Karena 

                   Hadist Ini sanadnya Hasan dan lebih baik dari hadist  

الرَّحِـمِينَْ  َ� أَرْحَمَ الَلَّهُمَّ لَكَ صُمْتُ وَعَلَى رِزْقِكَ أَفْطرَْتُ بِرَحْـمَتِكَ " “                     
             Karena sanad hadis ini Lemah. 

َ�صَدِيْقِيكُلْ بِسُرْعَةٍ : مُـحْسِنٌ    

قَدِ اسْتـَعَدَّ النَّاسُ لأَِدَاءِ صَلاَةِ الْمَغْرِبِ               
Muhsin    : Cepat makan wahai sahabatku  

                  Orang-Orang telah bersiap-siap untuk melaksanakan Sholat Maghrib 

نَـعَمْ : مُـخْلِصٌ    
Mukhlis   : Iya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



- 74 - | A b u  A h m a d  F a u z a n  A l - M a i d a n i  – الَـْحِوَاراَتُ الـْمُـفِـيْدَةُ لـِتـَطْبـِيْقِ اللُّـغـَةِ الـْعَـربَـِيَّـةِ     

 يـَوْمُ الـْعِـيْدِ 
HARI RAYA 

تُّـوْنَ  الَـْحِوَارُ   )٦۱(الـْحَادِي وَ السِّ  

وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبرَاكَاتهُُ َ� مُـحْسِنُ الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ : مُـخْلِصٌ    
Mukhlis  : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh Wahai Muhsin 

وَ عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبرَاكَاتهُُ عِيْدٌ مُبَارَكٌ َ� مُـخْلِصُ : مُـحْسِنٌ    
Muhsin   : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh, Hari Raya yang berkah Wahai Mukhlis 

. أَسْألَُكَ الْعَفْوَ ظاَهِرًا وَ َ�طِنًا  "مِنَ الْعَائِدِيْنَ وَالْفَائزِيِْنَ ": مُـخْلِصٌ    
Mukhlis  : “MINAL ‘AIDIN WALFAIDZIN” Mohon Maaf Lahir dan Bathin  

ارةَُ ؟ مَا هَذِهِ الْعِبَ , عَجَبًا: مُـحْسِنٌ    
Muhsin   : Aneh, Ungkapan apa ini ?  

هَلْ هُنَاكَ خَطأٌَ بـِهَذِهِ الْعِبَارةَِ َ�صَدِيْقِي ؟ : مُـخْلِصٌ    
Mukhlis   : Apakah ada yang salah dengan ungkapan ini wahai temanku ?                   

هَلْ عَرَفْتَ مَعْنـَى هَذِهِ الْعِبَارةَِ َ�صَدِيْقِي ؟ : مُـحْسِنٌ    
Muhsin    : Apakah engkau tau arti dari ungkapan ini wahai temanku ? 

فـِي يَـوْمِ الْعِيْدِ  الْتـَقَوْا قَدْ سَـمِعْتُ النَّاسَ يَـقُوْلوُْنَ هَذِهِ الْعِبَارةََ إِذَا, لاَ أدَْريِ: مُـخْلِصٌ    
Mukhlis   : Aku gak tau, Aku mendengar banyak orang mengucapkan ungkapan ini apabila mereka 

                  bertemu pada waktu Hari Raya. 

لِمَاذَا تـَـتَّبِعُهُمْ وَأنَْتَ لاَ تَـعْرِفُ مَا يَـقُوْلوُْنَ ؟: مُـحْسِنٌ    
Muhsin   : Kenapa engkau mengikuti mereka padahal engkau tidak mengerti apa yang mereka katakan? 

أَظُنُّ أَنَّ هَذِهِ الْعِبَارةََ مِنَ السُّنَّةِ النـَّبَويَِّةِ َ�صَدِيْقِي , مَعْذِرةًَ : مُـخْلِصٌ    
Mukhlis   : Aku minta maaf, Aku kira ungkapan ini termasuk sunnah Nabi wahai sahabatku 

لاَ يَـعْرِفُ الْعَرَبُ هَذِهِ الْعِبَارةََ , بَلْ , هَذِهِ الْعِبَارةَُ ليَْسَتْ مِنَ السُّنَّةِ , لاَ َ�صَدِيْقِي: مُـحْسِنٌ    

حَوْلـَهَاهَذِهِ الْعِبَارةَُ هِيَ اللُّغَةُ اْلإِنْدُوْنيِْسِيَّةُ الَّتـِي الْمُعَرَّبةَُ وَانْـتَشَرَتْ فـِي إِنْدُوْنيِْسِيَا وَمَا                
Muhsin    : Tidak wahai Sahabatku, Ungkapan ini bukan termasuk sunnah, Bahkan orang-orang Arab 
                   tidak mengenal ungkapan ini, Ungkapan Ini adalah ungkapan bahasa Indonesia yang di 
                   Bahasa Arabkan dan tersebar di Indonesia dan sekitarnya saja. 

مَاذَا نَـقُوْلُ إِذَا زُرَْ� أَصْدِقاَءََ� يَـوْمَ الْعِيْدِ , إِذَنْ :مُـخْلِصٌ    
Mukhlis   : Kalau begitu, Apa yang kita ucapkan apabila kita mengunjungi teman kita pada hari raya 

نَّ أَصْحَابَ الرَّسُوْلِ كَانُـوْا إِذَا الْتـَقَوْا يَـوْمَ لأَِ  "تَـقَبَّلَ اللهُ مِنَّا وَمِنْكُمْ " يـمُْكِنُكَ أَنْ تَـقُوْلَ لـَهُمْ : مُـحْسِنٌ    

الـْحَافِظُ ابْنُ حَجَرٍ  الإْمَامُ  قاَلَ  وَ " تَـقَبَّلَ اللهُ مِنَّا وَمِنْكَ " الْعِيْدِ يَـقُوْلُ بَـعْضُهُمْ لبِـَعْضٍ              

                  . إِسْنَادُهُ حَسَنٌ   "الْعَسْقَلانَـِي           
Muhsin   : Mungkin engkau bisa mengucapkan kepada mereka” Taqobbalallohu Minna Waminkum” 
                 Karena Para Sahabat Rasululloh dahulu ketika berjumpa pada hari Raya mereka Mengucapkan: 
                  ” Taqobbalallohu Minna Waminka” dan Imam Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsqolani 
                  mengatakan Sanadnya Hasan 

   إِذَا قاَبَـلْـتـُهُمْ " تَـقَبَّلَ اللهُ مِنَّا وَمِنْكُمْ " سَأقَُـوْلُ لـَهُمْ , شُكْراً َ�صَدِيْقِي:مُـخْلِصٌ  
Mukhlis   : Terima kasih wahai temanku, Aku akan mengatakan kepada mereka” Taqobbalallohu 

                   Minna Waminkum” apabila aku menjumpai mereka 
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 يـَوْمُ الـْعِـيْدِ  
HARI RAYA 

تُّـوْنَ  الَـْحِوَارُ   )٦۲(الـثَّـانـِي وَ السِّ  

وكَُلُّ عَامٍ وَأنَـْتُمْ بـِخَيْـرٍ , عِيْدٌ مُبَارَكٌ َ� صَدِيْقِي:    زيَْدٌ   
Zaid : Hari Raya yang berkah wahai Sahabatku, dan semoga setiap Tahun kamu dalam 
              keadaan baik 

وكَُلُّ عَامٍ وَأنَـْتُمْ بـِخَيْـرٍ , عِيْدٌ سَعِيْدٌ :   عَلِيٌّ   
‘Ali : Hari raya yang Bahagia dan semoga setiap Tahun kamu dalam keadaan baik 

؟   مَتـَى وَقْتُ صَلاَةِ الْعِيْدِ :    زيَْدٌ   
Zaid : Kapan waktu sholat Hari raya ?  

نُصَلِّي الْعِيْدَ فـِي السَّاعَةِ السَّابِعَةِ وَنِصْفِ السَّاعَةِ :   عَلِيٌّ   
‘Ali : Kita sholat hari raya pada jam 07.30 pagi 

؟ أيَْنَ نُصَلِّي الْعِيْدَ  :   زيَْدٌ   
Zaid : Dimana kita sholat ‘Ied ?                   

نُصَلِّي الْعِيْدَ فـِي الْمُصَلَّى:   عَلِيٌّ   
‘Ali : Kita sholat ‘Ied di Musholla (Lapangan tempat sholat‘Ied). 

؟   لِمَاذَا لاَ نُصَلِّي الْعِيْدَ الْمُصَلَّى وَ لاَ نُصَلِّي الْعِيْدَ الْمَسْجِدِ :    زيَْدٌ   
Zaid : Kenapa kita sholat ‘Ied di Lapangan dan kita tidak sholat ‘Ied di Masjid ? 

لأَِنَّ صَلاَةَ الْعِيْدِ فـِي الْمُصَلَّى مِنَ السُّنَّةِ النـَّبَوِيَّةِ :   عَلِيٌّ   
‘Ali : Karena Sholat ‘Ied di lapangan itu Termasuk sunnah Nabi  

ليِْلَ :    زيَْدٌ  ؟ هَلْ يـُمْكِنُكَ أَنْ تَذْكُرَ الدَّ  
Zaid : Apakah kamu bisa meyebutkan dalilnya ? 

ـرَ ِ�نََّ الصَّلاةََ كَانَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يـَخْرجُُ  فـِي صَلاَةِ الْعِيْدِ إلَـى الْصَحْراَءِ مَعَ أنََّهُ أَخْبَ :   عَلِيٌّ   

رٌ مِنْ ألَْفِ الصَّلاةَِ "مَسْجِدِهِ  فـِي         يعُ الصَّلاةََ فـِي مَسجدهِ ليَِخْرجَُ إلِـَى الْمُصَلَّى فَـيُصَلِّ وَمَعَ ذَلِكَ يدََ "خَيـْ  

ليِْلُ أَنْ يـَخْرجَُ  النَّاسُ ليُِصَلُّوْا فـِي الْمُصَلَّى أَحَبُّ مِنْ صَلاةَِ الْعِيْدِ فـِي الْمَسْجِدِ  فِيْهِ وَ          هَذَا الدَّ  
‘Ali : Dahulu Rasululloh Shollallohu ‘Alaihi wasallam keluar pada sholat ‘Ied ke Padang Pasir 
              (Lapangan) padahal Rasululloh mengabarkan bahwa sholat dimasjidnya(Masjid nabawi) 
              Lebih baik dari pada Seribu kali Sholat, dan Rasululloh tetap meninggalkan Sholat di 
              Masjidnya untuk keluar ke Musholla(Lapangan Tempat Sholat ‘Ied) dan Rasululloh sholat 
              di lapangan itu dan ini adalah Bukti bahawasannya Orang-orang keluar untuk sholat ‘Ied di 
              Lapangan lebih disukai daripada sholat ‘Ied di Masjid . 

؟   كَيْفَ إِذَا مَا وَجَدَْ� الْمُصَلَّى الْقَريِبَ مِنْ حَيِّنَا:    زيَْدٌ   
Zaid : Bagaimana jika kita tidak mendapati Musholla(Lapangan) yang dekat dengan lingkunga kita ? 

يإِذَا مَا وَجَدَْ� الْمُصَلَّى الْقَريِبَ مِنْ حَيِّنَا فَلاَ حَرجََ أَنْ نُصَلَّيَ فـِي الْمَسْجِدِ لأِنََّـنَا نُصِلِّي فـِ:   عَلِيٌّ   

. مِ عَلَى سَبِيْلِ الْوُجُوْبِ بَلْ  هُوَ عَلَى سَبِيْلِ الاِسْتِحْبَابِ لنُِظْهِرَ شَعَائرَِ اْلإِسْلاَ  الْمُصَلَّى ليَْسَ           
‘Ali : Jika kita tidak mendapati Musholla(Lapangan) yang dekat dengan lingkungan maka tidaklah 
              mengapa kita sholat di Masjid, Karena kita sholat di  Musholla(Lapangan) itu bukan sesuatu 
              yang diwajibkan tetapi lebih disukai untuk kita memperlihatkan Syiar –Syiar Islam 

هَيَّا نُسْرعِْ إلِـَى الْمُصَلَّى لِصَلاةَِ الْعِيْدِ , إِذَنْ :    زَيْدٌ   
Zaid : Kalo begitu, Ayo kita bergegas ke Lapangan untuk Sholat  ‘Ied 

هَيَّا:   عَلِيٌّ   
‘Ali : Ayo 
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 الَـْـعُطْلَةُ 
LIBURAN 

ـتـُّوْنَ   الَـْحِوَارُ  )٦۳(الـثَّـالِثُ وَ السِّ  

الَسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُُ َ� عَمَّارُ : عُثْمَانُ    
Usman   : Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh wahai ‘Ammar 

عَلَيْكُمُ السَّلاَمُ وَرَحْـمَةُ اللهِ وَبَـركََاتهُ َ� عُثْمَانُ وَ : عَمَّارٌ     
‘Ammar : Wa’alaikumussalam Warohmatulloh Wabarokaatuh wahai Usman 

أيَْنَ سَــتـَقْضِي الْعُطْلَةَ ؟ , اقِـْتـَرَبَتِ الْعُطْلَةُ : عُثْمَانُ    
Usman   : Liburan telah dekat, kemana kamu akan menghabiskan liburan ? 

وَ أنَْتَ ؟, سَأَزُوْرُ جَدِّي وَأقَْرَِ�ئِيْ هُنَاكَ , سَــأقَْضِي الْعُطْلَةَ فـِي الْقَرْيةَِ : عَمَّارٌ     
‘Ammar : Aku akan menghabiskan liburan didesa , Aku akan mengunjungi kakekku dan Familiku 
                disana, dan kamu ? 

سَأُسَافِرُ إلِـَى بَـيْتِ عَمِّي فـِي الْعَاصِمَةِ : عُثْمَانُ    
Usman   : Aku akan Pergi ke rumah pamanku di ibukota. 

لِمَاذَا تُسَافِرُ إلِـَى بَـيْتِ عَمِّكَ فـِي الْعَاصِمَةِ ؟: عَمَّارٌ     
‘Ammar : Kenapa kamu  akan pergi ketempat pamanmu di ibu kota ? 

كَالْمَتَاحِفِ وَحَدِيْـقَةِ الـْحَيـَوَاَ�تِ ,أرُيِْدُ أَنْ أُجَوِّلَ فـِي الْعَاصِمَةِ وَأزَُوْرُ الأَْمْكِنَةَ الَّتـِي لـَمْ أرََهَا مِنْ قَـبْلُ : عُثْمَانُ    

نَاكَ ؟  مَاذَا سَتـَفْعَلُ هُ , وَلِمَاذَا سَـتـَقْضِي الْعُطْلَةَ فـِي الْقَرْيةَِ , وَغَيْـرهَِا            
Usman   : Aku ingin jalan-jalan di ibu kota dan mengunjungi tempat-tempat yang belum pernah aku 
                lihat sebelumnya seperti : Musium-musium dan kebun binatang dan lain-lain. 
     Dan kenapa kamu menghabiskan liburan didesa, Apa yang akan engkau lakukan disana...? 

الَْقَرْيةَُ هَادِئةٌَ وَ خَلْفَ بَـيْتِ جَدِّيْ نـَهْرٌ وَأرُيِْدُ أَنْ أَصْطاَدَ السَّمَكَ وَأَسْبَحَ هُنَاكَ : عَمَّارٌ     
‘Ammar : Di desa itu tenang dan dibelakang rumah Kakekku Sungai dan aku ingin memancing ikan 
                dan berenang disana. 

مَاذَا سَتـَركَْبُ إلِـىَ الْقَرْيةَِ ؟: عُثْمَانُ    
Usman   : Apa yang kamu Kendarai pergi ke desa ? 

وَ مَاذَا سَتـَركَْبُ إلِـَى الْعَاصِمَةِ ؟, أرَكَْبُ الْقِطاَرَ : عَمَّارٌ     
‘Ammar : Aku mengendarai Kereta Api, dan apa yang kamu kendarai pergi ke ibu kota ? 

سَـأَركَْبُ الطَّائرَِةَ : عُثْمَانُ    
Usman   : Aku akan naik pesawat 

كَمْ يَـوْمًا سَـتَمْكُثُ فـِي الْعَاصِمَةِ ؟: عَمَّارٌ     
‘Ammar : Berapa hari kamu menetap di Ibu Kota ? 

مٍ تَـقْريِْـبًا سَأَمْكُثُ هُنَاكَ خَـمْسَةَ : عُثْمَانُ   وكََمْ يَـوْمًا سَـتَمْكُثُ فـِي الْقَرْيةَِ ؟, أَ�َّ  
Usman   : Aku akan menetap disana kira-kira 5 hari , dan berapa hari engkau menetap didesa ? 

مٍ تَـقْريِْـبًا: عَمَّارٌ    سَأَمْكُثُ ثـَمَّ سِتَّةَ أَ�َّ  
‘Ammar : Aku akan menetap disana kira-kira 6 hari 

أرَْجُوْ أَنْ تَكُوْنَ سَعِيْدًا فـِي هَذِهِ الْعُطْلَةِ َ�صَدِيْقِيْ : عُثْمَانُ    
Usman   : Aku berharap kamu berbahagia pada liburan kali ini wahai sahabatku 

أرَْجُوْ أَنْ تَكُوْنَ سَعِيْدًا أيَْضًا: عَمَّارٌ     
‘Ammar : Dan Aku  berharap kamu juga bahagia 
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 اَلآَْ�تُ الـْـقُـرْآنـِيَّـةُ 
AYAT-AYAT AL-QUR’AN 

 

 إِ�َّ أنَْـزَلـْنَاهُ قـُرْآً� عَرَبـِي�ا لـَعَـلَّكُمْ تـَعْـقِلـُـوْنَ 
Sesungguhnya Kami Telah Menurunkannya(Al-Qur’an) Sebagai Bacaan Dalam 

Bahasa Arab Agar Kalian Memahaminya (QS : Yusuf : 2) 

  

لَتْ آَ�تهُُ قُـرْآً� عَرَبيِ�ا لـِقَوْمٍ يَـعْلَمُوْنَ   كِـتَابٌ فُصِّ
Kitab Yang Di Jelaskan Ayat-Ayatnya Sebagai Bacaan Dalam Bahasa Arab Untuk  

Kaum Yang Mengetahui (QS : Fushshilat : 3) 

 

 قُـرْآً� عَرَبيِ�ا غَـيْـرَ ذِيْ عِوَجٍ لَعَلَّهُمْ يـَتَّـقُوْنَ 
Yaitu Al-Qur’an Dalam Bahasa Arab Yang Tidak Memiliki Cacat(Keraguan) Agar 

Mereka Bertaqwa (QS : Az-Zumar : 28) 

 

ـهُمْ ذكِْرًا وكََذَلِكَ أنَْـزَلـْنَاهُ قُـرْآً� عَرَبيِ�ا وَصَرَّفـْنَا فـِيْهِ مِنَ الْوَعِيْدِ لَعَلَّهُمْ يـَتـَّقُوْنَ أوَْ يـُحْدِثُ لَ   
Dan Demikian Juga Kami Telah Menurunkannya(Al-Qur’an) Sebagai Bacaan Dalam Bahasa 

Arab Dan Kami Telah Jelaskan Berulang-Ulang Didalamnya Sebahagian Dari Ancaman Agar 

Mereka Bertaqwa Atau (Al-Qur’an) Itu Memberikan Peringatan  

Kepada Mereka (QS: Thooha : 113)  

 

 يَـرْفَعِ اللهُ الَّذِيْنَ آمَنُـوْا مِنْكُمْ وَالَّذِيْنَ أوُْتُـوْا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ 
Alloh Akan Mengangkat Derajat Orang-Orang Yang Beriman Diantara Kalian 

Dan Orang-Orang Yang Diberikan Ilmu Beberapa Derajat (QS : Al-Mujadilah : 11) 

 

ا الأْلَـْبَابِ الـْحِكْمَةَ مَنْ يَشَاءُ وَمَنْ يُّـؤْتَ الـْحِكْمَةَ فـَقَدْ أوُْتـِيَ خَيْـراً كَثـِيْـرًا وَمَا يذََّكَّرُ إِلاَّ أوُْلوُْ يُـؤْتـِي   
Dia(Alloh) Memberikan Hikmah(Kepahaman Agama Dan Ilmu Yang Bermanfaat) Kepada Siapa 

Yang Dia Kehendaki, Maka Barang Siapa Yang Diberikan Hikmah Itu Maka Sungguh Dia Telah 

Diberikan Kebaikan Yang Banyak,Dan Tidaklah Dapat Mengambil Pelajaran Kecuali Orang-

Orang Yang Mempunyai Akal Sehat (QS : Al-Baqoroh : 269)  

 

هُمْ طآَئفَِةً ليِـَتـَفَقَّهُوْا فـِي الدِّيْنِ , وَمَاكَانَ الْمُؤْمِنـُوْنَ ليِـَنْفِرُوْا كَآفَّةً  فَـلَوْ لاَ نَـفَرَ مِنْ كُلِّ فِرْقَةٍ مِنـْ  

 وَليِـُنْذِرُوْا قَـوْمَهُمْ إِذَا رَجَعُوْا إِليَْهِمْ لَعَلَّهُمْ يـَحْذَرُوْنَ 
Dan Tidak Seharusnya Orang-Orang Mu’min Itu Pergi Ke Medan Jihad Seluruhnya, Mengapa 

Tidak Pergi Sebahagian Dari Setiap Golongan Dari Mereka Untuk Memperdalam Ilmu Agama 

Agar Mereka Memberi Peringatan Kepada Kaumnya Apabila Mereka Telah Kembali Pulang, 

Agar Mereka Dapat Menjaga Diri Mereka (QS : At-Taubah : 122) 
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 اَلأَْحَادِيـْثُ الـنَّـبـَوِيَّـةُ 
HADIST-HADIST NABAWIYYAH 

 

)رَوَاهُ ابْنُ مَاجَه(طلََبُ الْعِلْمِ فَريِْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ   
Menuntut Ilmu Wajib Bagi Setiap Muslim  (HR:Ibnu Majah) 

 

 

)رَوَاه الْبُخَارىِ وَ مُسْلِم (يـُـفَقِّهْهُ فـِي الدِّيْنِ مَنْ يرُيِْدِ اللهُ بهِِ خَيْـراً   
Barang Siapa Yang Alloh Yang Menginginkan Kebaikan Pada Dirinya Maka Alloh Akan 

Memberikan Dia Kepahaman Dalam Agama (HR: Bukhori Dan Muslim) 
 

)رَوَاه مُسْلِم (هَّلَ اللهُ لَهُ بهِِ طَريِْـقًا إِلـَى الـْجَنَّةِ مَنْ سَلَكَ طَريِْـقًا يَـلْـتَمِسُ فَـيْهِ عِلْمًا سَ   
Barang Siapa Yang Menempuh Suatu Jalan Dalam Rangka Menuntut Ilmu Maka Alloh Akan 

Memudahkan Jalannya Menuju Surga (HR: Muslim) 
 

)رَوَاهُ التـِّرْمِذِي(اللهِ حَتَّـى يَـرْجِعَ مَنْ خَرجََ فـِي طلََبِ الْعِلْمِ كَانِ فـِي سَبِيْلِ   
Barang Siapa Yang Keluar Dalam Rangka Menuntut Ilmu Maka Dia Berada Dijalan Alloh 

 Sampai Dia Pulang (HR: Tirmidzi) 
 

)رَوَاهُ الـْحَاكِم(وَخَيْـرُ دِينِْكُمُ الْوَرعَُ , إِنَّ فَضْلَ الْعِلْمِ خَيْـرٌ مِنْ فَضْلِ الْعِبَادَةِ   
Sesungguhnya Keutamaan Ilmu Lebih Baik Daripada Keutamaan Ibadah, Dan Sebaik-Baik 

Agama Kalian Adalah Bersikap Wara’ (HR:Al-Hakim) 
 

تـَفَعُ بهِِ , ةٍ إِلاَّ مِنْ صَدَقَةٍ جَاريَِ , إِذَا مَاتَ ابْنُ آدَمَ انِْـقَطَعَ عَنْهُ عَمَلُهُ إِلاَّ مِنْ ثَلاثَةٍَ  أوَْ عِلْمٍ يُـنـْ  

)رَوَاهُ مُسْلِم(أوَْ وَلَدٍ صَالـِحٍ يدَْعُو لَهُ    
Apabila Meninggal Seseorang Terputuslah Darinya Amalnya Kecuali Tiga Perkara : Yaitu 

Sedekah Jariah, Atau Ilmu Yang Bermanfaat Atau Anak Yang Sholih Yang  

Berdoa Untuknya (HR:Muslim) 
 

وَاتِ وَمَنْ إِنَّ الْمَلائَِكَةَ لتََضَعُ أَجْنِحَتـَهَارضًِا لِطاَلِبِ الْعِلْمِ وَإِنَّ الْعَالـِمَ ليََسْتـَغْفِرلَُهُ مَنْ فـِي السَّمَ   

تَانِ فـِي جَوْفِ الْمَاءِ   لَةَ الْبَدْرِ , فـِي الأَْرْضِ وَالـْحِيـْ وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالـِمِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَرِ ليَـْ  

)رَوَاهُ التـِّرْمِذِي(عَلَى سَائرِِ الكَوَاكِبَ   
Sesungguhnya Para Malaikat Meletakkan Sayap-Sayapnya Karena Ridho Terhadap Para 

Penuntut Ilmu,Dan Sesungguhnya Apa Yang Berada Dilangit Dan Dibumi Memintakan 

Ampunan Kepada Orang Yang Berilmu Sampai Ikan Paus Yang Ada Di Tengah Laut, Dan 

Sesungguhnya Keutamaan Orang Yang Berilmu Terhadap Ahli Ibadah Seperti Keutamaan Bulan 

Pada Waktu Purnama Atas Seluruh Bintang-Bintang (HR: Tirmidzi) 
 

 إِنَّ اللهَ وَ مَلائَِكَتَهُ وَ أَهْلَ السَّمَوَاتِ وَالأَْرْضِينَْ حَتَّـى النَّمْلَةَ فـِي جُحْرهَِا 

) مِذِيرَوَاهُ التـِّرْ (وَ حَتَّـى الـْحُوْتَ ليَُصَلُّوْنَ عَلَى مُعَلِّمِ النَّاسِ الـْخَيْـرَ   
Sesungguhnya Alloh Dan Para Malaikatnya Dan Penduduk Langit Dan Bumi Sampai Semut 

Dilubangnya Dan Sampai Ikan Paus Pun Bersholawat Terhadap Orang Mengajarkan  

Kebaikan Kepada Manusia (HR: Tirmidzi) 
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 الَـْــمَــحْـــفُــوْظـَـاتُ 
KATA-KATA MUTIARA 

 

 مَنْ ظَنَّ أنََّهُ يَسْتـَغْنـِي عَنِ التـَّعَلُّمِ فَـلْيـَبْكِ عَلَى نَـفْسِهِ 
Barang Siapa Yang Menyangka Dia Sudah Merasa Cukup Untuk Belajar 

Maka Hendaklah Dia Menangisi Dirinya Sendiri 
 

 الَْعِلْمُ لاَ يُـوْجَدُ ِ�لتَّكَاسُلِ 
Ilmu Itu Tidak Didapat Dengan Bermalas-Malasan 

 

 إِنْ تـَجْتَهِدْ تـَنْجَحْ وَإِنْ تَكْسَلْ تَـرْسُبْ 
Jika Engkau Rajin Engkau Akan Sukses Dan Jika Engkau Malas Engkau Akan Gagal 

 

فَعْهُ الْعِلْمُ لـَمْ َ�مَْنْ مِنْ ضَرَرِ الـْجَهْلِ   مَنْ لـَمْ يَـنـْ
Siapa Yang Ilmu Tidak Bisa Memberikan Manfaat Kepadanya Maka Dia Tidak Aman  

Dari Bahaya Kebodohan 
 

 لاَ فَـقْرَ أَضَرُّ مِنَ الـْجَهْلِ 
Tidak Ada Kefakiran Yang Lebih Berbahaya Dari Kebodohan 

 

 خَيْـرُ جَلِيْسٍ فـِي الزَّمَانِ كِتَابٌ 
Sebaik-Baik Teman Duduk Di Setiap Waktu Adalah Buku 

  

تًا لاَ عِمَادَ لَهُ وَالـْجَهْلُ يَـهْدِمُ الْبـَيْتَ الْعِزَّ وَ الشَّرَفَ   الَْعِلْمُ يَـرْفَعُ بَـيـْ
Ilmu Itu Meninggikan Rumah Yang Tidak Ada Tiangnya 

Dan Kebodohan Itu Menghancurkan Rumah Yang Agung Dan Mulia 
  

نْسَانَ لاَ يُـوْلَدُ عَالِمًا وَليَْسَ أَخُو الْعِلْمِ كَمَنْ هُوَ الـْجَاهِلُ تَـعَلَّمْ  فإَِنَّ الإِْ  
Belajarlah Karena Manusia Tidak Dilahirkan Dalam Keadaan Berilmu 

Dan Tidaklah Sama Orang Yang Memiliki Ilmu Dengan Orang Yang Bodoh 
 

تُـزيَنِّـُهَا إِنَّ الـْجَمَالَ جَـمَالُ الْعِلْمِ وَالأَْدَبِ ليَْسَ الـْجَمَالُ ِ�ثَْـوَابٍ   
Bukanlah Keindahan Dengan Pakaian Yang Engkau Menghiasinya 

Tetapi Keindahan Ialah Keindahan Ilmu Dan Sopan Santun 
 

 يُسَاعِدُ اللهُ الَّذِيْنَ يُسَاعِدُوْنَ أنَـْفُسَهُمْ 
Alloh Akan Menolong Orang-Orang Yang Menolong Diri Mereka  

 

 عَدُوٌّ عَاقِلٌ خَيْـرٌ مِنْ صَدِيْقٍ جَاهِلٍ 
Musuh Yang Cerdas Itu Lebih Baik Daripada Teman Yang Bodoh 

 

 لاَ يُـنَالُ الْعِلْمُ بِرَاحَةِ الـْجِسْمِ 
Ilmu Itu Tidak Diperoleh Dengan Badan Yang Santai 

 

فإَِنَّهُ إِذَا كَثُـرَ غَلاَ , يَـرْخُصُ إِذَا كَثُـرَ إَلاَّ الْعِلْمَ كُلُّ شَيْءٍ   
Segala Sesuatu Akan Menjadi Murah Apabila Banyak, Kecuali Ilmu Karena Ilmu 

Jika Banyak Akan Menjadi Mahal 
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 الَْمَصَادِرُ وَ الْمَرَاجِعُ 
DAFTAR PUSTAKA 

 

الَْقُرْآنُ الْكَريِـْمُ  -   

بلوغ الـمرام من أدلة الأحكام, ـيأحـمد بن علي بن حجر العسقلان أبـي الفضل ظالـحافالإمام  -   

  الـتعبيـر لغيـر الناطقيـن �للغة العربية ,الشيخ الدكتور بروفيسور عبد الرحيم أحـمد راشد الرحيلي  - 

ه۱٤۳۰العربية السعودية الـمملكة , الـجامعة الإسلامية �لـمدينة الـمنورة ,للـمستوى الأول     

القراءة لغيـر الناطقيـن �للغة العربية , الشيخ الدكتور بروفيسور عبد الرحيم أحـمد راشد الرحيلي  -   

ه۱٤۳۰الـمملكة العربية السعودية , الـجامعة الإسلامية �لـمدينة الـمنورة ,للـمستوى الأول     

دروس اللغة العربية لغيـر الناطقيـن, الرحيلي  الشيخ الدكتور بروفيسور عبد الرحيم أحـمد راشد -   

   ه۱٤۲۲الـمملكة العربية السعودية , الـجامعة الإسلامية �لـمدينة الـمنورة, بـها للـمستوى الثالث   

, الـتعبيـر للـمستوى الأولسلسلة التعليم اللغة العربة , الشيخ الدكتور كمال إبراهيم بدري والآخرون - 

        ه۱٤۲۲مـحـمد ابن سعود الإسلامية الـمملكة العربية السعودية  جامعة الإمام   

 , الـتعبيـر للـمستوى الثانـي و الثالثسلسلة التعليم اللغة العربة , الشيخ الدكتور إبراهيم الضحيان - 

ه۱٤۲۲لإسلامية  الـمملكة العربية السعودية امـحـمد ابن سعود  جامعة الإمام     

, الأدب للـمستوى الرابعسلسلة التعليم اللغة العربة , ـحمد إبراهيم نصر والآخرونالشيخ الدكتور م - 

ه  ۱٤۱٤الـمملكة العربية السعودية , مـحـمد ابن سعود الإسلامية جامعة الإمام     

الـصرف للـمستوىسلسلة التعليم اللغة العربة , الشيخ الدكتور أحـمد مـختار الشريف والآخرون -   

ه  ۱٤۱٤الـمملكة العربية السعودية , الإمام مـحـمد ابن سعود الإسلامية جامعة , الرابع     

إدارة الكتب)۲,۳(الـعربية للناشــئـيـن كتاب التلميذ , الشيخ الدكتور إسـماعيل صينـي والآخرون -   

وزارة الـمعارف الـمملكة العربية السعودية  ,الـمدرسية     

الـعربية بين يديك كتاب الطالب, ن إبراهيم الفوزان والآخرونالشيخ الدكتور عبد الرحـمن اب -   

ه     ۱٤۲۸الـمملكة العربية السعودية ,الـمكتب الرئيس العرابية للجميع ) ۱,۲(     
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